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ABSTRAK

Nurfauziah, Riska. 2017. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI
IPS MAN WIingi Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan IImu Pengetahuan
Sosial, Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan, Universias Islam Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Luthfiya Fathi Pusposari. M.E.

Pada dasarnya setiap anak memiliki kecenderungan berbakat dalam kreativitas
dan memiliki kemampuan mengungkapkan dirinya secara kreatif, meskipun
masing-masing anak dalam bidang dan kadar potensi yang dimilikinya itu
berbeda. Kreativitas belajar juga sangat penting bagi perkembangan peserta didik
karena Kkreativitas memberikan pengaruh yang besar terhadap totalitas kepribadian
seseorang. Salah satu faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar antara lain
yaitu status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah. Siswa yang orang
tuanya dari kalagan menengah keatas jauh lebih kreatif dibandingkan dengan
siswa yang orang tuanya dari kalangan menengah kebawah. Kemudian
lingkungan sekolah yang baik dalam artian bisa menunjang aktivitas-aktivitas
belajar siswa maka akan meningkatkan kreativitas belajar anak. Tetapi
kenyataannya di MAN WIingi siswa yang status sosial orang tuanya dari kalangan
menengah kebawah cenderung lebih kreatif dalam belajar dibandingkan dengan
siswa yang status sosial orang tuanya berada pada tingkat menengah keatas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh status sosial
ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa
kelas X1 IPS MAN WIingi Blitar. Pengaruh yang ingin diketahui peneliti yaitu
pengaruh variabel penelitian baik secara parsial maupun secara simultan.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan data yang dipakai
adalah metode angket (koesioner). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI IPS MAN WIingi Blitar dengan jumlah 178 siswa. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik dan regresi linier
berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Status sosial ekonomi orang
tua berpengaruh tetapi hanya sedikit sehingga tidak signifikan terhadap kreativitas
belajar siswa kelas XI IPS MAN WiIlingi Blitar, (2) Lingkungan sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN
WIlingi Blitar, (3) Adanya pengaruh signifikan antara status sosial ekonomi orang
tua dan lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa kelas X1 IPS MAN
WIingi Blitar sebesar 24,3%.

Kata Kunci : Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Lingkungan Sekolah,
Kreativitas belajar
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ABSTRAK

Nurfauziah, Riska. 2017. The Influence of Parents’ Socio-Economic Status and
School Environment towards Creativity Learning of XI Grades of
Social (IPS) in MAN WIingi Blitar. Thesis, Social Science Education
Department, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor: Luthfiya Fathi Pusposari.

Basically every child has a tendency of gifted in creativity and has the ability
to express themselves creatively, although each child has different field and
potential level. Having creativity in learning process is also very important for the
development of learners because creativity gives a big influence on the totality of
one's personality. One of the factors that influence the learning creativity, among
others, is the socio-economic status of parents and the school environment.
Students whose parents from middle and upper class are much more creative than
students whose parents are from the middle class. Then, a good school
environment, in terms of being able to support student learning activities, will
increase the creativity of children's learning. But the reality is, in MAN WIingi,
students whose social status of their parents from middle to lower class tend to be
more creative in learning compared to students whose social status of their parents
are in middle and upper level.

This study aims to determine the magnitude of the influence of socio-
economic status of parents and the school environment on the creativity learning
of students of XI Social of MAN WIlingi Blitar. The influence that the researcher
wants to know is the influence of research variables either partially or
simultaneously.

This research is a descriptive correlational research, using a quantitative
approach. The data collection method used is the method of question form
(questionnaire). The subjects of this study is the whole grade of XI Social of
MAN WIingi Blitar with a total of 178 students. The data analysis used in this
research is using multiple linear regression and statistics.

The results of this study indicate that (1) the socio-economic status of parents
are influential but not significant toward creativity learning of the students of XI
Social of MAN WIingi Blitar, (2) The school environment has a significant effect
on the creativity of the students of class XI Social of MAN WIingi Blitar, (3)
There is a significant influence at about 24.3% between the socio-economic status
of parents and the school environment on the creativity of students in XI Social
class of MAN Wiingi Blitar.

Keywords: Socio-economic Status of Parents, School Environment, Learning
Creativity
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
(UU Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana
untuk mewujudkan suasana sadar terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan bernegara.’

Peran pendidikan sangatlah penting untuk kemajuan suatu bangsa. Oleh
sebab itu, pendidikan haruslah terus menerus diperbaiki seiring berjalannya
waktu baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. Sedangkan pendidikan itu
sendiri merupakan salah satu bidang pembangunan yang diutamakan di dalam
pelaksanaanya sebagai upaya untuk mencapai salah satu tujuan nasional, yaitu
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Untuk mewujudkan tujuan
ini pemerintah berupaya untuk menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional. Pendidikan sebagai hak asasi setiap warga negara Indonesia yang
telah diakui dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang menyebutkan bahwa setiap

warga negara berhak mendapatkan pendidikan.

! Undang-undang Republik Indonesia No.2 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003)



Pada dasarnya setiap anak memiliki kecenderungan berbakat dalam
kreativitas dan memiliki kemampuan mengungkapkan dirinya secara kreatif,
meskipun masing-masing anak dalam bidang dan kadar potensi yang
dimilikinya itu berbeda. Kreativitas belajar juga sangat penting bagi
perkembangan peserta didik karena kreativitas memberikan pengaruh yang
besar terhadap totalitas kepribadian seseorang.

Menurut Barron di dalam bukunya Mohammad Ali dan Asrori mengatakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang baru disini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat
juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya.
Sedangkan menurut Munandar yang diterjemahkan Sukmadinata “Kreativitas
adalah kemampuan a) untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data
informasi atau unsur yang ada, b) berdasarkan data atau informasi yang
tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah,
dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepat gunaan dan keragaman
jawaban, c) yang mencerminkan kelancaran, keluwesan dan orisinilitas dalam
berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan”.’

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar anak antara
lain adalah lingkungan sekolah. Hal ini diperkuat oleh seorang ahli yang
sangat menekankan pentingnya dukungan faktor lingkungan bagi

perkembangan kreativitas adalah Torrance. la mengatakan bahwa agar potensi

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him 41.

¥ Sukmadinata dan Nana Syaodah, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2003), him 104



kreatif individu dapat diwujudkan, diperlukan kekuatan-kekuatan pendorong
dari luar yang di dasari oleh potensi dalam diri individu sendiri.* Yang
dimaksudkan lingkungan di sini ialah lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kreativitas adalah status sosial
ekonomi orang tua. Hal ini dikemukakan oleh Hurlock (dalam Trisnawati)
bahwa ada enam faktor yang menyebabkan munculnya variasi kreativitas yang
dimiliki individu, yaitu salah satunya faktor status sosial ekonomi orang tua.
Anak yang berasal dari kelompok sosial yang lebih tinggi cenderung
mempunyai kreativitas yang lebih tinggi karena sebagian besar dididik secara
demokratis oleh orang tuanya maka akan ~mempermudah anak
mengembangkan minat dan kegiatan yang dipilihnya. Sedangkan anak yang
berasal dari kelompok sosial ekonomi rendah, sebagian besar diasuh secara
otoriter dan hanya mendapatkan sedikit dorongan serta kesempatan
mengembangkan dirinya.’

Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap
perkembangan anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di dalam
keluarganya lebih luas, ia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak ada prasarananya.

Hubungan orang tuanya hidup dalam status sosial ekonomi serba cukup dan

* Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 43.

® Dyah Ery Trisnawati, “Efektivitas Permainan Lego Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Usia
Prasekolah, Skripsi, Jurusan Psikologi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2010, him 14.



kurang mengalami fundamental seperti dalam memperoleh nafkah hidupnya
yang memadai. Orang tuanya dapat mencurahkan perhatian yang lebih
mendalam pada pendidikan anak-anaknya apabila ia tidak dibebani dengan
masalah-masalah kebutuhan primer kehidupan manusia.®

Keadaan siswa di MAN WIlingi Blitar tidaklah sesuai dengan teori yang
telah dikemukakan oleh Hurlock bahwasanya status sosial ekonomi orang tua
mempengaruhi Kreativitas anak dalam belajar. Yaitu:

“Anak yang orang tuanya dari kalangan menengah keatas jauh memiliki
kreativitas yang tinggi karena orang tuanya mendidik dengan cara yang
demokratis dan mampu memberikan fasilitas untuk menunjang belajar anak.
Sedangkan anak yang orang tuanya berasal dari kalangan menengah kebawah

sebagian besar kurang mendapatkan dorongan dari orang tuanya dan kurang
mampu memberikan fasilitas untuk menunjang belajar anak-anaknya.”’

Berikut adalah hasil wawancara yang peneliti lakukan oleh salah satu guru

di MAN WIingi yang mengampu mata pelajaran Ekonomi kelas XI, yaitu:

“Bahwa sekarang ini, siswa yang orang tuanya dari kalangan menengah ke
bawah lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, yaitu sering aktif dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memberikan pendapat secara percaya diri
dan lebih mandiri dalam mengerjakan tugas-tugas yang saya berikan
dibandir;gkan dengan siswa yang orang tuanya dari kalangan menengah
keatas.”

Jadi, dari hasil wawancara tersebut maka dapat diketahui bahwa teori yang
dikemukakan oleh para ahli dengan realita yang ada di lapangan tidaklah
sesuai. Yaitu di MAN WIingi Blitar, terdapat status sosial ekonomi orang tua
siswa yang berbeda-beda, ada yang berada dikalangan menengah keatas dan

ada yang berada dikalangan menengah kebawah. Siswa yang orang tuanya

® Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Cet Ke-2, him 196

’ Dyah Ery Trisnawati, loc.cit.

® Wawancara dengan Emy, Guru Akuntansi Kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar, tanggal 27
November 2016



berada di kelas menengah kebawah mereka mempunyai kreativitas belajar
yang tinggi. Mereka lebih aktif dalam mengikuti palajaran dan lebih aktif
bertanya dibandingkan anak yang orang tuanya berada di kelas menengah
keatas.

Sedangkan teori yang dikemukakan oleh ahli mangatakan bahwa anak
yang orang tuanya dari kalangan menengah keatas jauh memiliki kreativitas
yang tinggi karena orang tuanya mendidik dengan cara yang demokratis dan
mampu memberikan fasilitas untuk menunjang belajar anak. Sedangkan anak
yang orang tuanya berasal dari kalangan menengah kebawah sebagian besar
kurang mendapatkan dorongan dari orang tuanya dan kurang mampu
memberikan fasilitas untuk menunjang belajar anak-anaknya.

Kenyataan inilah yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian
guna mengatahui apakah status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan
sekolah dapat berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa. Oleh sebab itu
hal tersebut merupakan alasan yang tepat mengapa penulis mengambil judul
tentang “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Lingkungan
Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN WIlingi-
Blitar”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap
kreativitas belajar siswa kelas X1 IPS MAN WIlingi-Blitar?
2. Apakah ada pengaruh signifikan lingkungan sekolah terhadap kreativitas

belajar siswa kelas X1 IPS MAN WIingi-Blitar?



3. Apakah ada pengaruh signifikan status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN
Wilingi-Blitar?

C. Tujuan Masalah
Di dalam sebuah penelitian perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai
acuan pokok terhadap masalah yang akan diteliti, sehingga peneliti akan
bekerja lebih mudah dan terarah dalam penelitian. Berdasarkan rumusan
masalah tersebut maka tujuan yang ingin di capai di dalam penelitian ini
adalah:

1. Untuk menjelaskan pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap
kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi-Blitar

2. Untuk menjelaskan pengaruh lingkungan sekolah terhadap kreativitas
belajar siswa kelas X1 IPS MAN WIlingi-Blitar

3. Untuk menjelaskan pengaruh status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN
Wilingi-Blitar

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas
secara khusus bagi perkembangan dunia pendidikan, sehingga dapat
digunakan bagi yang membutuhkan.

b. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya yang sejenis.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai penambah pengetahuan dan pengalaman tentang
kreativitas belajar siswa, sebagai bekal calon guru untuk
memahami karakter peserta didik
b. Bagi Universitas
Bagi Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, sebagai
sumbangan bahan bacaan di perpustakaan Universitas Islam
Maulana Malik Ibrahim Malang
c. Bagi Pembaca
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang
penelitian pendidikan. Utamanya di bidang kreativitas belajar
siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih perlu di uji.

Ho, : Tidak terdapat pengaruh secara positif signifikan status sosial ekonomi
orang tua terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi-
Blitar

Ha; : Terdapat pengaruh secara positif signifikan status sosial ekonomi orang
tua terhadap kreativitas belajar siswa kelas X1 IPS MAN WIingi-Blitar

Ho, : Tidak terdapat pengaruh secara positif signifikan lingkungan sekolah

terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi-Blitar



Ha, : Terdapat pengaruh secara positif signifikan lingkungan sekolah terhadap
kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi-Blitar
Hos : Tidak terdapat pengaruh secara positif signifikan status sosial ekonomi
orang tua dan lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa
kelas X1 IPS MAN WIlingi-Blitar
Has : Terdapat pengaruh secara positif signifikan status sosial ekonomi orang
tua dan lingkungan sekolah terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI
IPS MAN WIlingi-Blitar
. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Status Sosial
Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar
Siswa Kelas XI IPS MAN WIingi-Blitar” dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Dua variabel bebas yaitu status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan
sekolah
2. Satu variabel terikat yaitu kreativitas belajar
. Originalitas Penelitian
Dalam originalitas peneliti ini akan dipaparkan oleh peneliti tentang hasil
penelitian terdahulu yang akan dijadikan acuan pembuatan penelitian dan
dibandingkan untuk menentukan dan menemukan perbedaan peneliian
terdahulu dengan penelitian yang diangkat oleh peneliti sekarang. Dengan
tujuan untuk menghindari tulisan ataupun pengulangan pembahasan dengan

gaya penulisan yang sama.



Penelitian tentang pengaruh status sosial ekonomi terhadap kreativitas
pernah dilakukan oleh Rita Yaniati Mahasiswa dari Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga dengan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
tahun 2010 dengan judul “Pengaruh Status Ekonomi Orang Tua Terhadap
Kreatifitas Siswa MIN Dalaman Kec. Susukan Kab. Semarang”. Populasi
yang diambil adalah 125 sisiwa dan sampel yang diambil adalah sebanyak
20% dari populasi yaitu 25 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan 1)
Metode observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan
umum dari MIN Dalaman kec. Susukan kab. Semarang. 2) Metode Interview
yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang status ekonomi orang
tua dan kretivitas siswa yang belum penulis peroleh dari angket dengan
menginterview kepala sekolah, guru-guru, dan pegawai di MIN Dalaman kec.
Susukan kab. Semarang. 3) Metode angket yang digunakan untuk
mengumpulkan sejumlah daftar pertanyaan tertulis kepada responden
mengenai status ekonomi orang tua dan kreativitas siswa yang nantinya akan
diberikan kepada masing-masing siswa yang akan diteliti untuk mendapatkan
jawaban yang bersifat pribadi. 4) Metode dokumentasi yang digunakan untuk
mengumpulkan catatan, transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
lain sebagainya yang berhubungan langsung dengan penelitian. Hasil dari
penelitian ini adalah terdapat korelasi yang sangat kuat antara pengaruh sosial
ekonomi orang tua dengan Kkreativitas siswa sebesar 0,995.

Penelitian tentang status sosial ekonomi juga pernah dilakukan oleh

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2016 oleh Moch.
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Holilurrahman dengan judul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi keluarga
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII SMP AL-KAMAL Blitar”.
Populasi yang diambil adalah seluruh siswa di SMP AL-KAMAL Blitar yang
berjumlah 134 siswa, sedangkan sampel yang diambil adalah 2 kelas, yaitu
kelas VIII A dan kelas VIl B di SMP AL-KAMAL Blitar. Instrumen di dalam
penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk mengetahui
kondisi sosial ekonomi yang dialami oleh siswa. Dari penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh data yaitu memiliki nilai korelasi sebesar 0,34 > 0,05.
Niali korelasi diatas 0,05 menunjukkan adany hubungan yang sangat lemah
antara variabel X dengan Variabel Y, memiliki pengaruh sebesar 0,1%
terhadap variabel Y dan 9,99% lainnya dipengaruhi oleh oleh faktor lain diluar
variabel X. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial orang
tua dilihat dari pendidikan, kekayaan, jabatan dan pendapatan tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar anak-anaknya.

Kemudian penelitian tentang lingkungan sekolah terhadap kreativitas
pernah dilakukan oleh Lilis Ayuningtiyas mahasiswa Jurusan Pendidikan Pra
Sekolah Dan Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2013
dengan judul “Kontribusi Lingkungan Pendidikan Terhadap Perkembangan
Kreativitas Siswa Kelas IV Dan V SDN | Prembun Kecamatan Prembun
Kabupaten Kebumen”. Populasi yang diambil adalah siswa-siswi Kelas 1V
dan V SDN 1 Prembun yang berjumlah 79 siswa. Sedangkan sampel yang
diambil adalah 79 siswa. Instrumen penelitian menggunakan angket dan

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah lingkungan pendidikan
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(lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat) memberikan kontribusi positif
sebesar 49,4% dan signifikan terhadap perkembangan kreativitas siswa kelas
IV dan V SDN 1 Prembun Kecamatan Prembun Kabupaten Kebumen.
Lingkungan keluarga memberikan kontribusi positif sebesar 14,604%,
lingkungan sekolah memberikan kontribusi positif sebesar 22,760%,
lingkungan masyarakat memberikan kontribusi positif sebesar 12,611%.

Penelitian yang sejenis pernah dilakukan oleh Miftahcul Rizqi Arianto
(2015) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah,
Dan Motivasi Belajar Terhadap Perilaku Belajar Siswa Jurusan Administrasi
Perkantoran Di SMK Masehi PSAK Ambarawa”. Populasi yang diambil
adalah semua siswa jurusan Administrasi Perkantoran yang berjumlah 46
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan cara angket atau kuesioner dan
dokumentasi. Metode analisi data menggunakan analisis deskriptif persentase
dan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini adalah ada
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar terhadap perilaku belajar
siswa jurusan Administrasi Perkantoran di SMK Masehi PSAK Ambarawa
sebesar 55,4%.

Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Resi Wahyuni (2014) dengan
judul “Hubungan Kreativitas Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS Di SMA Negeri 001 Kampar Utara”.
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS yang

berjumlah 56 orang. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik
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angket, dan dokumentasi. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data
mengenai kreativitas belajar. dokumentasi dipergunakan untuk memperoleh
data dari pihak sekolah khususnya mengetahui keadaan sekolah, seperti hasil
nilai ulangan siswa pada mata pelajaran ekonomi. Adapun besarnya kontribusi
kreatlvitas belajar terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 0,338 x 100 =
33.8% selebihnya ditentukan oleh variabel-variabel lain sebesar 66.2%. Hasil
dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kreativitas belajar siswa

dengan hasil siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No. Judul Perbedaan Persamaan Originalitas
Pengaruh 1. Tempat dan | 1. Metode 1. Fokus
Status alamat penelitian penelitian ini
Ekonomi penelitian, adalah metode | adalah
Orang Tua dilaksanakan penelitian pengaruh
Terhadap pada tingkat MI | kuantitatif status sosial
Kretifitas 2.Status  sosial | ekonomi
Siswa MIN ekonomi orang | orang  tua
Dalaman Kec. tua sebagai | dan
Susukan Kab. varibel X lingkungan
Semarang 3.Kreativitas sekolah

Sebagai terhadap
variabel Y kreativitas
Pengaruh Status | 1. Tempat dan |1. Status sosial | belajar siswa
Sosial Ekonomi | alamat ekonomi 2. Lokasi
keluarga penelitian, sebagai penelitian ini
terhadap dilaksanakan veriabel berada  di
prestasi belajar | pada tingkat | dependen MAN
IPS siswa kelas | SMP 2. Metode Wiingi-
VIII SMP AL- |2.Prestasi belajar penelitian Blitar
KAMAL Blitar | sebagai variabel menggunakan 3. Objek
independen metode penelitian ini
3.0bjek penelitian kuantitatif iadalah
siswa pada mata siswa kelas
pelajaran IPS XI IPS
Kontribusi 1. Tempat dan | 1. Metode MAN
Lingkungan alamat penelitian WIingi
Pendidikan penelitian, adalah Blitar
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Terhadap dilaksanakan metode A
Perkembangan pada tingkat SD penelitian
Kreativitas 2. Lingkungan kuantitatif
Siswa Kelas IV | sekolah sebagai | 2. Kreativitas
Dan V SDN 1| sub variabel Sebagai
Prembun bebas atau sub variabel Y 5
Kecamatan variabel X
Prembun
Kabupaten
Kebumen 6
Pengaruh 1.Perilaku belajar [1. Lingkungan
Lingkungan sebagai variabel keluarga dan
Keluarga, Y lingkungan
Lingkungan 2.Tempat dan | sekolah 7
Sekolah, Dan | alamat sebagai
Motivasi penelitian variabel X
Belajar dilakukan di |2. Metode
Terhadap SMK penelitian
Perilaku Belajar adalah metode
Siswa Jurusan penelitian
Administrasi kuantitatif
Perkantoran Di 8
SMK  Masehi
PSAK
Ambarawa
Hubungan 1. Kreativitas . Metode
Kreativitas belajar  siswa penelitian 9
Belajar  Siswa | sebagai variabel menggunakan
Dengan Hasil | X metode
Belajar  Siswa 2. Hasil  belajar kuantitatif
Pada Mata | sebagai variabel
Pelajaran Y
Ekonomi Kelas |3.Tempat dan
X1 IPS Di SMA | alamat
Negeri 001 | penelitian
Kampar Utara dilaksanakan

pada tingkat

SMA

4.0bjek penelitian
siswa pada mata
pelajaran
ekonomi

. Uji

. Variabel X;

berupa status
sosial
ekonomi
orang tua

. Variabel X,

berupa
lingkungan
sekolah

. Variabel Y

berupa
kreativitas
belajar siswa

. Jenis

penelitian ini
adalah
penelitian
korelasi
dengan
pendekatan
kuantitatif
yang
digunakan
adalan  wuji
regresi linier
berganda

. Teknik

pengumpula
n data
menggunaka
n koesioner
(angket)




14

H. Definisi Operasional

Untuk mengetahui gambar yang jelas tentang substansi penelitian serta

agar terhindar dari kesalahan dalam memakai atau terjadinya makna ganda

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini maka peneliti

menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Status sosial ekonomi orang tua
Status sosial ekonomi orang tua adalah kondisi yang menggambarkan
kedudukan atau keadaan seseorang atau keluaga (ayah dan ibu) dalam
masyarakat berdasarkan kondisi kehidupan ekonomi atau kekayaan.

2. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terdiri dari dua macam, yaitu lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para
tenaga pendidikan, dan teman sekelas. Lingkungan nonsosial sekolah
meliputi gedung sekolah, alat-alat belajar, cuaca, dan sebagainya.

3. Kreativitas Belajar
Kreativitas belajar adalah suatu kondisi, sikap, kemampuan, dan proses
perubahan tingkah laku seseorang untuk menghasilkan produk atau
gagasan, mencari pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik dalam
proses belajar.

I. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang dilakukan disusun secara sistematis. Adapun sistematika

penulisan yang akan dilakukan terdiri dari 6 bab.
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BAB | dalam penelitian ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat, hipotesis, ruang lingkup, originalitas
penelitian, definisi operasional serta sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang
akan dilakukan dan juga kerangka berfikir dalam penelitian yang akan
dilaksanakan nantinya.

BAB Ill berisi tentang metode penelitian yang diawali dari lokasi,
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,
instrumen dan teknik pengumpulan data, serta analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian.

BAB IV berisi tentang paparan data dan hasil penelitian yang telah
diperoleh dari angket yang telah disebarkan kepada responden.

BAB V berisi tentang pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian
yang dikemukakan dalam hasil penelitian.

Dan BAB VI berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan juga saran-

saran. Serta terdapat lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Status Sosial Ekonomi Orang Tua
a. Pengertian Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia bahwa ‘“Status” adalah
keadaan, kedudukan (orang, benda, Negara dan sebagainya).® Secara
istilah “Status” berarti posisi atau keadaan dalam suatu jenjang atau
hirarki dalam suatu wadah sebagai simbol dari hak dan kewajiban dan
jumlah peranan yang ideal dari sesorang.*®

Sementara pengertian “Sosial” berasal dari bahasa Inggris yaitu
society yang berasal dari kata socius yang berarti kawan. Yang
dimaksud dengan sosial adalah segala sesuatu mengenai masyarakat
dan kemasyarakatan.*

Ekonomi menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Yyaitu
pengetahuan mengenai asas-asas penghasilan (produksi), pembagian
(distribusi) dan pemakaian barang-barang serta kekayaan (seperti

halnya keuangan, perindustrian, perdagangan barang-barang serta

% W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), Cet.
Ke-1, him 918

19 5pedjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1983), Cet. Ke-1, him 347
1'\W.J.S Poerwadarminta, loc. cit.

16
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kekayaan) di lingkungan tempat dia tinggal. Hal demikian merupakan
tuntutan dasar untuk memenuhi segala kebutuhan.*?

kemudian Dimyati Mahmud (dalam Dian Anita) mengemukakan
bahwa: “status sosial ekonomi meliputi tingkat pendidikan orang tua,
jenis pekerjaan dan penghasilan orang tua, jabatan orang tua, fasilitas
khusus dan barang-barang berharga yang ada di rumah seperti radio,
televisi, mesin cuci, almari es, dan sebagainya”.13

Pengertian diatas dapat diperkuat lagi oleh Soerjono Soekanto
dengan bahasa yang lebih sederhana, bahwa status sosial ekonomi
adalah suatu posisi seseorang dalam masyarakat yang berkaitan dengan
orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak-hak
serta kewajibannya dalam hubungannya dengan sumber daya.'
Kemudian Nasution (dalam Widjdati) juga mengemukakan bahwa
tingkat status sosial ekonomi dilihat atau di ukur dari pekerjaan orang
tua, penghasilan dan kekayaan, tingkat pendidikan orang tua, keadaan
rumah dan lokasi, pergaulan dan aktivitas sosial.*®

Dari pengertian diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan status sosial ekonomi adalah kondisi yang

12 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), Cet.ke-1, him 220

3 Dian Anita, Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Motivasi Berprestasi
Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Muhammadiyah 2 Bantul Tahun Ajaran2014/2015, Program Studi Pendidikan Administrasi
Perkantoran Jurusan Pendidikan Administrasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta,
2015, him 10

!4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1994), him 96

15 yusri Widjdati, Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa,
Jurnal Ilmiah Pendidikan Geografi Jurusan Pendidiakan Geografi IKIP Veteran Semarang, 2013,
him 100
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menggambarkan kedudukan atau keadaan seseorang atau keluarga
dalam masyarakat berdasarkan kondisi kehidupan ekonomi atau
kekayaan. Dari situ dapat dikatakan bahwa betapa dominannya faktor
kehidupan ekonomi seseorang di dalam menentukan status sosialnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “orang tua” adalah ayah
ibu kandung atau orang yang dianggap tua (cerdik pandai, ahli, dan
sebagainya) atau orang-orang yang dihormati (disegani) di kampung.*®
Secara definitif orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari
ayah dan ibu merupakan hasil dari sebuah perkawinan yang sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung
jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anakanaknya
untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap
dalam kehidupan bermasyarakat.*’

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa orang tua adalah ayah
dan ibu kandung, dan hal ini dapat diperkuat di dalam al-Quran surat
Al-Lugman ayat 14 bahwa orang tua menunjuk kepada ayah dan ibu

kandung seperti dalil berikut ini:

2
- 2 =t Z= _ });}’// - - - 2~ =
geele §oaluady g (le Uiy oasl adls 4005 i)l Bb3)
- Z I z
-~ ) g
) masdl 1 ELASS J AT ol
7 - P -

1 http://kbbi.web.id/orang. Diakses tanggal 25 November 2016
7 Fatimah Djafar, Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak,
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam IAIN Sultan Amai Gorontalo, 2014, him 3
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Artinya : dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.®

Dari beberapa pengertian orang tua di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa orang tua adalah setiap orang yang bertanggung
jawab penuh atas penghidupan anak-anak yang dilahirkannya,
tanggung jawab tersebut meliputi: memelihara, membiayai,
membimbing, dan mendidik anak-anaknya dari semenjak mereka
belum mengenal dirinya sendiri sampai mereka mampu mengenal
dirinya sendiri dan lingkungannya dimana didalamnya juga termasuk
bagaimana otang tua bertanggung jawab terhadap pendidikan yang
semestinya diperoleh oleh anak untuk masa depannya.*®

Kemudian pada akhirnya bahwa yang dimaksud dengan status
sosial ekonomi orang tua adalah kedudukan orang tua yang berada di
dalam sebuah masyarakat yang di dasarkan pada pendidikan,
pekerjaan, kekayaan, pendapatan orang tua disertai dengan
kemampuannya dalam memenuhi segala kebutuhan keluarga sehari-
hari, termasuk kemampuan orang tua dalam membiayai dan

menyediakan fasilitas belajar anak sebagai bentuk tanggung jawab

mereka terhadap anak-anaknya.

'8 Mohamad Taufiq, Qur’an in Word, Ver 1.3
95, Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), Cet. Ke-2, him 29
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Status Sosial Ekonomi
1) Pendidikan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan adalah
“proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan
mendidik.’® Menurut Langeveld (dalam Abdul Kadir), ia
mengemukakan bahwa pendidikan sebagai setiap usaha, pengaruh,
perlindungan dan bantuan yang diberikan pada anak tertuju pada
pendewasaan anak itu, atau membantu anak agar cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri.**

Secara luas pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses
seseorang untuk  mengetahui, memahami dan mampu
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali
pendidikan hanya dimaknai sebagai aktivitas yang dilakukan di
lingkungan sekolah saja, padahal pendidikan dapat ditempuh
kapanpun dan dimanapun, tidak hanya terbatas pada lembaga
pendidikan formal.?* Sedangkan pendidikan dalam arti sempit
adalah  sekolah.  Pendidikan adalah  pengajaran  yang
diselenggarakan di sekolah seagai lembaga pendidikan formal.

Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan oleh sekolah

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), him 326

2! Abdul Kadir dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media, 2012), Cet Ke-1, him 61

%2 Dian Anita, op.cit., him 11
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terhadap anak yang bersekolah agar mempunyai kemampuan yang
sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan
tugas-tugas sosial mereka.”®

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berbentuk
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibdidaiyah (MI) atau bentuk
lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat.
Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) atau bentuk lain yang sederajat.
Sedangkan perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik,
sekolah tinggi, institute atau universitas.

Jadi dalam penenlitian ini yang di maksud dengan pendidikan
orang tua adalah meliputi jenjang pendidikan formal yang telah
ditempuh sampai selesai, yaitu dari SD, SMP, SMA sampai
Perguruan Tinggi.

2) Pekerjaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pekerjaan adalah a)

Barang apa yang dilakukan (diperbuat, dikerjakan); tugas

kewajiban; hasil bekerja; perbuatan b) Pencarian; yang dijadikan

2 Abdul Kadir dkk, op.cit.. him 60
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pokok penghidupan; sesuatu yang dilakukan untuk mendapat
nafkah c) Hal bekerjanya sesuatu, berkenaan dengan hasil kerja.?*

Pekerjaan dalam arti luas adalah aktifitas utama yang dilakukan
oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk
suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang.
Dalam pembicaraan sehari-hari istilah ini sering dianggap sinonim
dengan profesi.?®

Pekerjaan akan menentukan status sosial ekonomi karena dari
bekerja segala kebutuhan akan dapat terpenuhi. Pekerjaan tidak
hanya mempunyai nilai ekonomi namun usaha manusia untuk
mendapatkan kepuasan dan mendapatkan imbalan atau upah,
berupa barang dan jasa akan terpenuhi kebutuhan hidupnya.
Pekerjaan adalah kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa bagi
diri sendiri atau orang lain, baik orang melakukan dengan dibayar
atau tidak.”®

Dari uraian di atas maka dapat dilihat bahwa yang dimaksud
dengan pekerjaan orang tua adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh ayah dan ibu, sehingga menghasilkan sesuatu dalam waktu
tertentu sesuai dengan aktifitas yang dilakukan serta dituntut untuk
melakukannya sebaik mungkin agar mendapatkan hasil yang juga

baik.

2 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., him 682

% Ahmad Addib Qonumi, Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Kemandirian
dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 MAN Bojonegoro, Jurusan Pendidikan IImu
Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik | brahim Malang, 2015, him 17

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 1986), him 38
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Seperti yang dikemukakan oleh Dakir (dalam Dian Anita) yang

menyatakan bahwa jenis pekerjaan di Indonesia dapat

diklasifikasikan menjadi 5 golongan yaitu:

a)

b)

d)

Golongan Pegawai Negeri, merupakan mereka yang telah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
Negeri tertentu serta digaji menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pegawai Negeri dibagi menjadi dua
bagian yaitu: Pegawai negeri yang terdiri dari pegawai negeri
pusat dan daerah; Pegawai negeri lain seperti TNI dan POLRI
Golongan pegawai swasta, merupakan mereka yang bekerja
pada instansi non-pemerintahan atau mereka yang bekerja pada
perusahaan-perusahaan swasta

Golongan pedagang, adalah mereka yang memiliki
perusahaan/bidang usaha yang besar maupun yang kecil
Golongan petani, nelayan dan perkebunan merupakaan mereka
yang mata pencahariannya dari hasil bumi atau sumber daya
alam yang tersedia di laut dan di darat. Misalnya hasil bercocok
tanam, memancing, dan berkebun

Golongan buruh adalah mereka yang bekerja menjual jasa
seperti tukang becak, tukang bangunan, tukang batu, dan

pekerjaan yang berkaitan dengan jasa mereka.”’

%’ Dian Anita, op.cit.,

him 13
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Jadi di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pekerjaan

orang tua adalah jenis pekerjaan tetap orang tua siswa.
3) Kekayaan

Kekayaan atau sering disebut dengan ukuran ekonomi. Orang
yang memiliki harta benda berlimpah (kaya) akan lebih di hargai
dan dihormati daripada orang yang miskin. Kekayaan (materi atau
kebendaan) dapat dijadikan ukuran penempatan anggota
masyarakatkedalam lapisan-lapisan sosial yang ada. Ukuran
kekayaan merupakan ukuran yang banyak digunakan oleh
masyarakat dalam menentukan posisi seseorang ke dalam strata
tertentu.?®

Pemilikan kekayaan adalah kekayaan dalam bentuk barang-
barang di mana masih bermanfaat dalam menunjang kehidupan
ekonominya. Kekayaan itu antara lain: barang-barang berharga dan
jenis kendaraan pribadi. Barang-barang yang berharga tersebut
antara lain: rumah, kendaraan, barang-barang elektronik dan lain-
lain. Barang-barang tersebut bisa digunakan untuk membiayai
pendidikan anak. Semakin banyak kepemilikan harta yang bernilai
ekonomi dimiliki orang tua, maka akan semakin luas kesempatan
orang tua untuk dapat menyekolahkan anak-anaknya, dan orang tua
dapat mencukupi semua fasilitas belajar anak, sehingga dapat

memotivasi anak untuk berprestasi. Sementara kendaraan pribadi

%8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: 1986), him 50
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dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi rendahnya tingkat sosial
ekonomi orang tua. Misalnya: orang yang mempunyai mobil akan
merasa lebih tinggi tingkat sosial ekonominya dari pada orang yang
mempunyai sepeda motor.%®
4) Pendapatan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “pendapatan adalah
hasil kerja atau usaha”.*® Sedangkan menurut Nasution (dalam
Dian Anita) menyatakan bahwa “pendapatan adalah arus uang atau
barang yang menguntungkan bagi seseorang, kelompok individu
sebuah perusahaan atau perekonomian selama beberapa waktu.
Pendapatan berasal dari penjualan jasa-jasa produktif (seperti gaji,
bunga, keuntungan, uang sewa, pendapatan nasional)”.**
Berdasarkan jenisnya, Biro Pusat Statistik membedakan
pendapatan menjadi dua yaitu sebagai berikut:
a) Pendapatan Berupa Barang
Pendapatan berupa barang merupakan segala penghasilan yang
bersifat regular dan biasa, akan tetapi tidak selalu berupa balas
jasa dan diterimakan dalam bentuk barang atau jasa. Barang
dan jasa yang diterima/diperoleh dinilai dengan harga pasar
sekalipun tidak di imbangi ataupun disertai transaksi uang oleh
yang menikmati barang dan jasa tersebut. Demikian juga

penerimaan barang secara cuma-cuma, pembelian barang dan

 Fatimah Djafar, op.cit., him 5
% Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., him 293
3! Dian Anita, op.cit. him 14
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jasa dengan harta subsidi atau reduksi dari majikan merupakan

pendapatan berupa barang.
b) Pendapatan Berupa Uang

Berdasarkan bidang kegiatannya, pendapatan meliputi
pendapatan sektor formal dan pendapatan sektor informal.
Pendapatan sektor formal adalah segala penghasilan baik
berupa barang atau uang yang bersifat regular dan diterimakan
biasanya balas jasa di sektor formal yang terdiri dari
pendapatan berupa uang, meliputi: gaji, upah dan hasil infestasi
dan pendapatan berupa barang-barang meliputi: beras,
pengobatan, transportasi, perumahan, maupun yang berupa
rekreasi.*?

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pendapatan adalah hasil kerja seseorang yang berupa uang
atau barang dari gaji, bunga, keuntungan, dan sewa. Dalam
penelitian ini, pendapatan lebih ditekannya pada pendapatan rata-
rata yang diperoleh orang tua selama satu bulan dari pekerjaan
yang digelutinya.

2. Lingkungan Sekolah
a. Pengertian Lingkungan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara

sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan

%2 Fatimah Djafar, loc.cit.



27

dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan
potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual,
emosional, maupun sosial.*®

Penjabaran fungsi sekolah sebagai pusat pendidikan formal, terlihat
pada tujuan institusional, yaitu tujuan kelembagaan pada masing-
masing jenis dan tingkat sekolah. Di Indonesia lembaga pendidikan
formal pra-sekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan
sekolah menengah atas yang terdiri dari sekolah umum dan kejuruan,
serta perguruan tinggi dengan aneka ragam bidangnya. Tujuan
institusional untuk masing-masing tingkat atau jenis pendidikan,
pencapainnya ditopang oleh tujuan-tujuan Kkurikuler dan tujuan
instruksional.®*

Menurut Ahmadi di dalam bukunya Abdul Kadir mengemukakan
bahwa sekolah memegang peranan penting dalam pendidikan karena
pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Karena itu disamping
keluarga sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi
sebagai pusat pendidikan untuk pembentukan kepribadian anak.
Karena sekolah itu sengaja disediakan atau dibangun khusus untuk
tempat pendidikan kedua setelah keluarga, lebih-lebih mempunyai
fungsi melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sebagai ganti

orang tua yang harus ditaati.*®

33 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2006), him 54

3 Abdul Kadir dkk, op.cit., him 164

% Ibid, him 163
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Michael Rutter mendefinisikan sekolah yang efektif itu sebagai
“sekolah yang memajukan, meningkatkan, atau mengembangkan
prestasi akademik, keterampilan sosial, sopan santun, sikap positif
terhadap belajar, rendahnya angka absen siswa, dan memberikan
keterampilan-keterampilan yang memungkinkan siswa dapat bekerja”.
Sementara itu, David W. Johnson mengemukakan tentang karakteristik
sekolah yang efektif dan sehat (health). Menurut dia, sekolah yang
efektif dapat didefinisikan melalui pengukuran tentang (1) total biaya
pendidikan bagi setiap siswa untuk mencapai tingkat kompetensi atau
sosialisasi tertentu, (2) motivasi aau semangat para personel sekolah
dan siswa, (3) kemampuan sekolah untuk memiliki personel, fasilitas,
material, dan siswa yang baik dan (4) kemampuan sekolah untuk
menempatkan para lulusan ke sekolah lanjutan (perguruan tinggi), atau
dunia kerja.*

b. Faktor-faktor Lingkungan Sekolah

Menurut Muhibbin Syah (dalam Arianto) lingkungan sekolah
terdiri dari dua macam, vyaitu lingkungan sosial dan lingkungan
nonsosial. Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para tenaga
pendidikan, dan teman sekelas. Lingkungan nonsosial sekolah meliputi

gedung sekolah, alat-alat belajar, cuaca, dan sebagainya.®’

% Syamsu Yusuf LN, op.cit., him 55

% Miftahcul Rizqi Arianto, Pengaruh Lingkungan Keluarga, Lingkungan Sekolah, Dan Motivasi
Belajar Terhadap Perilaku Belajar Siswa Jurusan Administrasi Perkantoran Di SMK Masehi
PSAK AMBARAWA, Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Semarang, 2014, him 31
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Menurut Nana Syaodih (dalam Arianto) lingkungan sekolah

meliputi:

1)

Lingkungan fisik seperti sarana dan prasarana belajar, sumber-

sumber belajar dan media belajar.

2) Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-
temanya, guru-gurunya dan staf yang lain.

3) Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah, pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar dan kegiatan ekstra kulikuler.*®
Menurut Slameto faktor-faktor sekolah yang mempengaruhi belajar

antara lain:

1) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di
dalam mengajar. Metode mengajar yang kurang baik dapat
mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Demikian
sebaliknya. Oleh sebab itu agar siswa dapat belajar dengan baik,
maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien, dan
efektif mungkin.

2) Kurikulum

Kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran
agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan pelajaran

itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa.

% Nana Syaodih, Landasan Psikologi Prose Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),

him 164
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4)

5)

6)

7)
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Relasi guru dengan siswa

Guru yang relasi dengan siswa baik, maka siswa akan menyukai
gurunya, juga suka mata pelajarannya, sedangkan guru yang
kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan
proses belajar mengajar itu kurang lancar.

Relasi siswa dengan siswa

Relasi siswa yang satu dengan siswa yang lain juga akan
mempengaruhi belajar. Relasi yang baik akan memberikan
pengaruh positif terhadap belajar siswa.

Disiplin sekolah

Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar
baik di sekolah, di rumah dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin
haruslah guru beserta staf yang lain disiplin.

Alat Pelajaran

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu
agar guru dapat mengajar dengan baik, sehingga siswa dapat
menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar dengan baik
pula.

Waktu Sekolah

Yaitu waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu
dapat pagi hari, siang, sore/malam hari. Di mana siswa
melakasanakan pembelajaran di sekolah, biasanya dilakukan pada

pagi sampai dengan siang hari.
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8) Standar pelajaran di atas ukuran
Guru yang menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan
kemampuan siswa masing-masing yang penting tujuan yang telah
dirumuskan dapat tercapai.

9) Keadaan gedung sekolah
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung harus memadai
di dalam setiap kelas.

10) Metode Belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dalam hal
perlu pembinaan dari guru. Maka perlu belajar setiap hari secara
teratur, membagi waktu dengan baik, memilih cara belajar dengan
tepat dan cukup istirahat dapat meningkatkan hasil belajar.

11) Tugas rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk belajar
waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan yang lain. Maka
diharapkan guru jangan terlalu banyak memberi tugas yang harus
dikerjakan di rumah, sehingga mereka tidak jenuh dengan kegiatan
belajarnya dan anak masih mempunyai waktu yang dapat

digunakan untuk kegiatan yang lain.*

¥ Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him 64-
69
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3. Kreativitas Belajar
a. Pengertian Kreativitas Belajar

Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda oleh para pakar
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Perbedaab dalam sudut
pandang ini menghasilkan berbagai definisi kreativitas dengan
penekanan yang berbeda-beda. Menurut Barron, mendefiniskan bahwa
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
Sesuatu yang baru disini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi
dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada
sebelumnya. Menurut Guilford, menyatakan bahwa Kkreativitas
mengacu pada kemampuan yang menandai ciri-ciri seorang kreatif.
Kemudian Utami Munandar juga memberikan definisi mengenai
kreativitas, yaitu bahwa kretivitas adalah kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir
serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu gagasan.*°

Solso berpendapat (dalam Rismaniar), kreativitas adalah suatu
aktivitas kognitif yang menghasilkan cara-cara baru dalam memandang
suatu masalah atau situasi. Lebih lanjut Solso menegaskan bahwa
kreativitas tidak terbatas pada menghasilkan hal-hal baru yang bersifat
praktis, tetapi boleh jadi hanya merupakan suatu gagasan baru.

Pandangan ini lebih menekankan kreativitas pada cara pandang yang

0 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 41
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baru terhadap suatu masalah atau situasi, dan bukan pada suatu karya
baru yang memiliki nilai kegunaan praktis.**

Jadi, yang dimaksud dengan kreativitas adalah ciri-ciri khas yang
dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang sama skali baru atau kombinasi dari karya-
karya yang telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang
dilakukan melalui interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi
permasalahan, dan mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara
berfikir divergen.*?

Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.® Sedangkan menurut Anni (dalam
Hanafi), “Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku
manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang diperkirakan dan
dikerjakan.*

Belajar merupakan suatu perubahan yang relatif tetap, yang terjadi
sebagai hasil pengalaman. Manusia belajar dengan cara melihat,

mendengar, mencium, dan meraba. Dalam belajar guru manusia adalah

*' Elisa Rismaniar S, Pengaruh Kreativitas Belajar Dan Pemanfaatan Media Pembelajaran
Menggunakan Macromedia Flash 8 Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMP Negeri 22 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016, Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas
Lampung Bandar Lampung, 2016, him 14

2 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 42

*% Slameto, op.cit., him 2

* Hanafi Muslimah, Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Kreativitas
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas VIII SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun
Ajaran 2013/2014, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta , 2014, him 13
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lingkungannya, dari lingkungan sekitar manusia dapat mengetahui
secara nyata hal-hal yang terjadi dalam lingkungan masyarakat,
misalnya langit berwarna biru, gandum berstruktur lembut, bau
sampah itu busuk dIl.*°

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kreativitas
belajar adalah suatu kondisi, sikap, kemampuan, dan proses perubahan
tingkah laku seseorang untuk menghasilkan produk atau gagasan,
mencari pemecahan masalah yang lebih efisien dan unik dalam proses
belajar.
Karakteristik Kreativitas

Utami Munandar (dalam Mohammad Ali) mengemukakan ciri-ciri
Kreativitas, antara lain sebagai berikut:
1) Senang mencari pengalaman baru
2) Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit
3) Memiliki inisiatif
4) Memiliki ketekunan yang tinggi
5) Cenderung kritis terhadap orang lain
6) Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya
7) Selalu ingin tahu
8) Peka atau perasa
9) Enerjik dan ulet

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk

* 1bid,
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11) Percaya kepada diri sendiri
12) Mempunyai rasa humor
13) Memiliki rasa keindahan
14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.*®
Sedangkan Torrance (dalam Mohammad Ali) mengemukakan
karakteristik kreativitas sebagai berikut:
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar
2) Tekun dan tidak mudah bosan
3) Percaya diri dan mandiri
4) Merasa tertantang oleh kemajemukan atau kompleksitas
5) Berani mengambil risiko
6) Berpikir konvergen.*’
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kreativitas
Utami Munadar (dalam Mohammad Ali) mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah:
1) Usia
2) Tingkat pendidikan orang tua
3) Tersedianya fasilitas
4) Penggunaan waktu*®
Kemudian Harlock (dalam Trisnawati) juga mengatakan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas individu itu ialah

sebagai berikut:

*¢ Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 52
a7 H

Ibid, 53
“® Ibid, 54
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1) Jenis Kelamin
2) Status Sosial Ekonomi
3) Urutan kelahiran
4) Ukuran keluarga
5) Lingkungan kota versus lingkungan pedesaan
6) Inteligensi.*®
Ahli lain, yaitu Torrance (dalam Mohammad Ali) menekankan
bahwa pentingnya dukungan dan dorongan dari lingkungan agar
individu dapat berkembang kreativitasnya.>
d. Indikator Kreativitas Belajar
Untuk melengkapi uraian mengenai faktor yang mempengaruhi
kreativitas tentang kreativitas, perlu dikemukakan adanya beberapa
indikator kreativitas. Menurut Uno indikator Kkreativitas sebagai
berikut:
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar
2) Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot
3) Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah
4) Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu
5) Mempunyai atau menghargai keindahan
6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak
mudah terpengaruh orang lain

7) Memiliki rasa humor tinggi

*Dyah Ery Trisnawati, op.cit., him 14
%0 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 55
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8) Mempunyai daya imajinasi yang kuat
9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain

10) Dapat bekerja sendiri

11) Senang mencoba hal-hal baru

12) Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan (kemampuan

elaborasi).™
4. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Kreativitas Belajar

Keadaan status sosial ekonomi orang tua mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perkembangan anak-anaknya. Dengan adanya
pereonomian yang cukup, maka orang tua dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan anaknya dalam mengembangkan potensi diri anak. Orang tua
yang hidup dalam status sosio-ekonomi serba cukup dan kurang
mengalami tekanan-tekanan fundamental seperti dalam memperoleh
nafkah hidupnya yang memadahi, orang tua tersebut dapat mencurahkan
perhatian yang lebih mendalam kepada pendidikan anaknya apabila ia
tidak disulitkan dengan kebutuhan-kebutuhan primer kehidupan manusia.

Harlock (dalam Trisnawati) mengatakan bahwa anak yang berasal dari
kelompok sosial yang lebih tinggi cenderung mempunyai kreativitas yang
lebih tinggi karena sebagian besar dididik secara demokratis oleh orang
tuanya maka akan mempermudah anak mengembangkan minat dan

kegiatan yang dipilihnya. Sedangkan anak yang berasal dari kelompok

'Hamzah B Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him 21
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sosial ekonomi rendah, sebagian besar diasuh secara otoriter dan hanya
mendapatkan sedikit dorongan serta kesempatan mengembangkan
dirinya.>® Pendidikan secara demokratis ini dapat mempertinggi kreativitas
karena memberi kesempatan yang lebih banyak lagi anak untuk
menyatakan individualitasnya, mengembangkan minat dan kegiatan yang
dipilihnya sendiri.

Tetapi status sosial ekonomi orang tua bukanlah merupakan faktor
yang mutlak dalam perkembangan anaknya, karena hal itu tergantung pada
sikap masing-masing orang tua dan bagaimana cara mereka berinteraksi di
dalam keluarganya. Walaupun status sosial ekonomi orang tuanya cukup
atau memuaskan, apabila orang tua tidak memberikan perhatian pada
pendidikan anaknya atau senantiasa bercekcok, maka tidak mendapatkan
hasil yang menguntungkan bagi perkembangan anak itu sendiri.

Dari paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa status sosial
ekonomi orang tua adalah salah satu faktor pendorong kreativitas belajar
anak. Tetapi status sosial ekonomi orang tua bukan meruoakan faktor
mutlak dalam perkembangan anak, karena hal itu tergantung pada sikap
orang tua masing-masing tentang bagaimana dia berinteraksi di dalam
keluarganya.

5. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar
Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang

hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan selanjutnya,

52 Dyah Ery Trisnawati, op.cit., him 14
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ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secara otomatis

tetapi membutuhkan rangangan dari lingkungan.®

Menurut Torrance,
kreativitas itu bukan semata-mata merupakan bakat kreatif atau
kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir, melainkan merupakan hasil
dari hubungan interaktif dan dialektis antar potensi kreatif individu dengan
proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya. Secara tegas, ia
mengatakan bahwa setiap individu memiliki potensi kreatif, tetapi dalam
kenyataannya tidak semuanya berwujud menjadi kemampuan dan
ketrampilan kreatif. Kenyataan ini bisa terjadi karena sesungguhnya
kreativitas itu tidak muncul dalam kevakuman melainkan merupakan hasil
dari resultant dan interdependensi dengan lingkungan.>*

Hal ini diperkuat oleh Munandar, yaitu: “Tak seorangpun akan
mengingkari bahwa kemampuan-kemampuan dan ciri-ciri kepribadian
sampali tingkat tertentu dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti
keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan pendidikan ini dapat berfungsi
sebagai pendorong dalam pengembangan kreativitas anak”.>> Sekolah,
sebagai lembaga pendidikan yang formal telah memberikan sumbangan
yang besar terhadap perkembangan kreativitas anak. Indonesia adalah

sebagai negara yang sedang berkembang, oleh karena itu Indonesia

membutuhkan tenaga-tenaga yang lebih kreatif yang mampu memberikan

53 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 53

> Ibid, him 43

% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet
Ke-2, him11
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kontribusi yang bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi, kesenian,
dan kesejahteraan bangsa pada umumnya.

Menurut Dedi Supriadi yang dikutip dalam bukunya Mohammad Ali
mengemukakan sejumlah bantuan yang dapat digunakan untuk
membimbing perkembangan anak-anak kreatif, yaitu:

a. Menciptakan rasa aman kepada anak untuk mengekspresikan

Kreativitasnya
b. Mengakui dan menghargai gagasan-gagasan anak
c. Menjadi pendorong bagi anak untuk mengkomunikasikan dan

mewujudkan gagasan-gagasannya
d. Membantu anak memahami divergensinya dalam berpikir dan

bersikap, dan bukan malah menghukumnya
e. Memberikan peluang untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasannya
f.  Memberikan informasi mengenai peluang-peluang yang tersedia.

Jadi lingkungan sekolah adalah salah satu faktor yang lain yang dapat
mempengaruhi kreativitas belajar anak, dikarenakan kreativitas anak
bukan merupakan kemampuan kreatif yang dibawa sejak lahir, melainkkan
merupakan hasil dari hubungan interaktif dan dialektis antar potensi kreatif

individu dengan proses belajar dan pengalaman dari lingkungannya.

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 59
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6. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Sekolah
Terhadap Kreativitas Belajar

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kkreativitas belajar
seseorang, diantaranya yaitu faktor status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan (sekolah). Jika status sosial ekonomi orang tua berada pada
tingkat menengah keatas atau masuk di dalam kategori mampu, maka
orang tua mampu memenuhi kebutuhan bahan dan alat dalam menunjang
proses belajar anak, sehingga anak dapat lebih kreatif, lebih aktif, lebih
percaya diri dan lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Sedangkan jika
status sosial ekonomi orang tua berada pada tingkat menengah kebawa
atau masuk di dalam kategori tidak mampu, maka orang tua akan
merasakan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan bahan dan alat dalam
menunjang proses belajar anak, sehingga anak akan merasakan kesulitan
untuk mengeksplorasi kreatifitas yang ada di dalam diri mereka dan anak
akan merasakan kurang percaya diri dan kurang mandiri di dalam proses
pembelajaran.

Demikian pula dengan lingkungan sekolah. Jika sekolah mempunyai
fasilitas yang memadai, metode mengajar guru yang dengan mudah
diterima anak, hubungan antar guru dan siswa yang baik, maka itu juga
dapat mempengaruhi kreatifitas belajar anak. Sehingga anak akan
merasakan kesenangan ketika berada di lingkungan sekolah dan hal itu

juga dapat meningkatkan kreatifitas belajar seorang anak.
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Jadi status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah adalah
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar anak.

A. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir pada penelitian ini secara skematis dapat dijelaskan

dalam gambar berikut ini:

Status Sosial Ekonomi Orang
Tua (Xy)

Kreativitas Belajar (Y)

Lingkungan Sekolah (X2)

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini akan dilakukan
untuk mengetahui:
1. Status sosial ekonomi orang tua (X1) secara parsial mempengaruhi
kreativitas belajar (YY)
2. Lingkungan sekolah (X;) secara parsial mempengaruhi Kkreativitas
belajar (Y)
3. Status sosial ekonomi orang tua (X;) dan lingkungan sekolah (X) secara

simultan mempengaruhi kreativitas belajar ()
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Oramg Tua dan
Lingkunga Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar” dilakukan di MAN Wlingi-
Blitar tepatnya pada siswa kelas XI IPS

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang
menekankan analisisnya pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan
metode statistika.”” Penelitian ini bertujuan utuk menguji teori yang
menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap
kreativitas belajar dan teori yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap kreativitas belajar anak. Penelitian ini akan dilakukan
kepada siswa kelas XI IPS MAN WIingi-Blitar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi yaitu penelitian yang
melibatkan pengaruh satu atau dua variabel dengan satu atau lebih variabel
yang lain.”® Variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel
status sosial ekonomi orang tua, lingkungan sekolah dan kreativitas belajar
siswa. Korelasi antara satu variabel dengan beberapa variabel lain dinyatakan

dengan besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikansi) secara

> Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), him 5
%8 purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2010), him 177

43
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statistik.® Analisis yang digunakan menggunakan analisis regresi linear

berganda, Analisis ini digunakan karena dalam penelitian ini menggunakan

dua variabel independen dan satu variabel dependen.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian dalam

ruang lingkup, waktu yang ditentukan peneliti. Sedangkan menurut
Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.®® Dari pendapat
tersebut dapat diketahui bahwasannya populasi merupakan keseluruhan
subjek penelitian yang nantinya akan ditarik sebuah kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS MAN WIlingi
Blitar. Jumlah dari siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar sebanyak 175
siswa, yang akan dijabarkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

Kelas Jumlah Siswa
XIIPS 1 36
XIIPS 2 36
XI'IPS 3 36
XIIPS 4 35
XI'IPS5 35
Jumlah 178

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

% I’anatut Thoifah. Statistika Pendidikan Dan Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: Madani,
2015), him 159

%0Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi Revisi 1V),(Jakarta. PT.
Rineka Cipta, 1998), him 97
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mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).®*
Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menenukan jumlah

sampel yang akan diambil. Rumusnya adalah sebagai berikut:

I
"TT1FN. e

Keterangan:

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Maka pengambilan sampelnya adalah sebagai berikut:

N

n:1+N.e2

4 178
1+ 178.(0,05)2

n

= 123,82 dibulatkan menjadi 124

Jadi, sampel yang diambil adalah sebanyak 124 siswa dari 5 kelas XI
IPS

3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat

81 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him 81
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berbagai teknik sampling yang digunakan.®® Di dalam penelitian ini teknik
pengambilan sempel menggunakan Proportionate Stratified Random
Sampling. Menurut Sekaran (dalam Sarjono), Proportionate Stratified
Random Sampling adalah cara pengambilan sempel secara acak dari suatu
anggota populasi dan berstratum/bertingkat secara proporsional yang
dilakukan jika anggota populasinya heterogen (beragam) atau terdiri atas
kelompok-kelompok yang bertingkat. Misalnya, menurut usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan sebagainya.®

Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan dengan cara

pengambilan sampel secara proportional random sampling yaitu,

menggunakan rumus alokasi proportional:®*

. _Ni
nNi=—xn
N

Keterangan :
ni = jumlah anggota sampel menurut stratum
n = jumlah anggota sampel seluruhnya
Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum
N = jumlah anggota populasi seluruhnya

Maka jumlah anggota sampel yang diambil adalah sebagai berikut:

Kelas XI IPS 1 = f—;x 124 = 25,07 = 25
Kelas X1 IPS 2 = %x 124 = 25,07 = 25

Kelas X1 IPS 3 = %x 124 = 25,07 = 25

62 H
Ibid,
% Haryadi Sarjono, SPSS vs LISREL, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), him 24
® Andi Eka Yunianto, Penerapan Hasil Belajar Kimia Makanan Mahasiswa Prodi Pendidikan
Tata Boga Pada Pemilihan Makanan Kemasan, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013, him 73
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Kelas X1 IPS 4 = %x 124 = 24,38 = 25

Kelas X1 IPS 5 = %x 124 = 24,38 = 24

Penentuan anggota sampel dilakukan secara acak yaitu dengan cara
megundi nama pada tiap kelas sehingga diperoleh sesuai jumlah sampel
yang dibutuhkan yaitu sebanyak 124 responden dari 5 kelas XI IPS di
MAN Wilingi Blitar.
D. Data dan Sumber Data
Data merupakan bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
suatu informasi atas keterangan yang menunjukkan fakta. Jenis data dalam
penelitian ini adalah digolongkan menjadi dua, yaitu primer dan sekunder.

1. Data primer, data yang diperoleh langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung
dari lokasi penelitian yaitu melui pemeberian angket kepada siswa kelas
XI'IPS MAN Wilingi-Blitar.

2. Data sekunder, data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak langsung dari
objek penelitian.

E. Instrumen Penelitian
Instrument merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan
untuk memperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan
kesimpulan penelitian yang objektif pula®™. Instrument yang digunakan

peneliti berupa angket. Dalam intrumen penelitian ini peneliti menggukan

% pyrwanto, op.cit., him 183
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skala likert. Skala likert adalah skala psikometrik yang digunakan dalam
angket. Dengan alternatif jawaban sebagai berikut :

Tabel 3.2 Skor Skala Likert®®

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sedangkan pedoman penilaian untuk menentukan Kriteria capaian skor
responden setiap varibel ditentukan sebagai berikut:
2. Variabel status sosial ekonomi orang tua dengan jumlah pertanyaan

sebanyak 10 item

Skor Interpretasi Range Kategori
1 1x10=10 0-10 Sangat Rendah
2 2x10=20 11-20 Rendah
3 3x10=230 21-30 Sedang
4 4x10=40 31-40 Tinggi
5 5x10=50 41 - 50 Sangat Tinggi

3. Variabel lingkungan sekolah dengan jumlah pertanyaan sebanyak 8 item

Skor Interpretasi Range Kategori
1 1x8=8 0-8 Sangat Kurang
2 2x8=16 9-16 Kurang
3 3x8=24 17 -24 Cukup
4 4x8=32 2532 Baik
5 5x8=40 33-40 Sangat Baik

% Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), him 13
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4. Variabel Kreativitas Belajar dengan jumlah pertanyaan sebanyak 13 item

Skor Interpretasi Range Kategori
1 1x13=13 0-13 Sangat Rendang
2 2Xx13=26 14 - 26 Rendah
3 3x13=39 27 — 39 Sedang
4 4x13=52 40 — 52 Tinggi
5 5x 13 =65 53 - 65 Sangat Tinggi

Berdasarkan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini,

maka instrumen penelitiannya berupa angket.

Tabel 3.3 Instrumen Penelitian

No. Variabel Indikator Nomor Item
Pendidikan 142 3
Status Sosial Pekerjaan 4,56
1 Ekonomi Orang
| Tua® (Xy) Pendapatan 56,7
(Nasution, 2004) Kekayaan 8,9,10
R o Lingkungan fisik 1,2,3
2. | Sekolah ®® (X») Lingkungan sosial 4,5,6
(Syaodih, 2009) Lingkungan akademis 7,89
Memiliki rasa ingin tahu yang 1,2,3
besar
Sering mengajukan pertanyaan 456
yang berbobot
. 7,8,9
croivias | Yemberian bk gagan
3. | Belajar® (Y) o P
(Uno, 2009)
10, 11, 12
Mampu menyatakan pendapat
secara spontan dan tidak malu-
malu
. . 13,14, 15
Dapat bekerja sendiri

%7 Yusri Widjdati, op.cit., him 100
% Nana Syaodih, op.cit., him 164
% Hamzah B Uno dan Masri Kuadrat, op.cit., him 21
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F. Tehnik pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data disini adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-
alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya,
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, dan berbagai
cara.”® Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
angket (koesioner).

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya/hal-hal yang diketahui.”* Angket yang bersifat tertutup adalah
daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan pada responden, baik
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung yang mana jawabannya
berupa singkat seperti ya, tidak, pilihan ganda, skala penilaian dan daftar cek.
Sedangkan angket terbuka yaitu angket yang memberikan kebebasan bagi
responden untuk memberikan sebuah pertanyaan dan responden dapat menulis
sendiri jawabannya berupa uraian.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reabilitas sangat diperlukan dalam suatu penelitian untuk
mengukur kekuatan dan keabsahan instrumen penelitian.
1. Uji validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen (alat ukur). Instrumen yang valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

"% Sugiyono, op.cit., him 137
™ Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2001),
him 107
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diukur.”> Dalam menguji tingkat validitas suatu instrumen dilakukan
dengan cara analisis faktor dan analisis butir. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan analisis butir untuk menguji validitas setiap butir soal, maka
skor yang ada pada tiap butir dikorelasikan dengan skor total. Pengujian
validitas menggunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan

oleh Person.”®

Rumus:
i NYXY — QXX)(XY)
Xy —
(NTZX? = (X)HNZY? — (V)%
Ryy = koefisien korelasi dari hasil x dan'y
N = jumlah sampel
X = X-Xrata-rata
Y = Y-Yrata-rata
>X = jumlah variabel X
P = jumlah variabel Y

Instrumen dikatakan valid apabila memiliki r > 0,5 apabila harga
koefisien korelasi dibawah 0,5 maka dapat disimpulkan butir instrumen
tersebut dikatakan tidak valid.”* Untuk mempermudah dalam menganalisis
data yang telah terkumpul maka peneliti menggunakan program SPSS 21
for windows. Hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan SPSS,

21 for windows adalah sebagai berikut

2 Muslich Anzhori dan Sri swati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga
University Press, 2009), him 83

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him 70

" Ibid, 146
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No Variabel | ltem Soal r Tabel | rHitung | Alpha | Sig KET.
1 | Status X1.1 0,361 0,676 0,05 |0,000] Valid
Sosial X1.2 0361 | 0,731 0,05 |0,000| Valid
g‘:;’;‘g%a X1.3 0361 | 0346 | 005 |0,061| TdkValid
X1.4 0,361 0,415 0,05 |0,022] Valid

X1.5 0,361 0,682 0,05 |0,000| Valid

X1.6 0,361 0,489 0,05 |0,006| Valid

X1.7 0,361 0,456 0,05 |0,011| Valid

X1.8 0,361 0,730 0,05 |0,000| Valid

X1.9 0,361 0,156 0,05 | 0,410 | Tdk Valid

X1.10 0,361 0,433 0,05 [0,017| Valid

X1.11 0,361 0,569 0,05 [0,001| Valid

X1.12 0,361 0,543 0,05 [0,002| Valid

2 Lingkungan X2.1 0,361 0,635 0,05 |0,000] Valid
Sekolah X2.2 0,361 0,543 0,05 |0,002] Valid
X2.3 0,361 0,167 0,05 | 0,378 | Tdk Valid

X2.4 0,361 0,713 0,05 | 0,000 Valid

X2.5 0,361 0,832 0,05 |0,000] Valid

X2.6 0,361 0,540 0,05 |0,002] Valid

X2.7 0,361 0,657 0,05 [0,000| Valid

X2.8 0,361 0,546 0,05 [0,002| Valid

X2.9 0,361 0,657 0,05 [0,000| Valid

3 Kreativitas Y.1 0,361 0,401 0,05 [0,028| Valid
Belajar Y.2 0,361 0,118 0,05 | 0,715 | Tdk Valid
Y.3 0,361 0,477 0,05 [0,011| Valid

Y.4 0,361 0,679 0,05 |0,000] Valid

Y5 0,361 0,665 0,05 |0,000] Valid

Y.6 0,361 0,641 0,05 |0,000] Valid

Y.7 0,361 0,672 0,05 |0,000] Valid

Y.8 0,361 0,597 0,05 |0,000] Valid

Y.9 0,361 0,533 0,05 |0,001] Valid

Y.10 0,361 0,681 0,05 [0,000| Valid

Y.11 0,361 0,703 0,05 |0,000]| Valid

Y.12 0,361 0,396 0,05 [0,017| Valid

Y.13 0,361 0,376 0,05 |0,041] Valid

Y.14 0,361 0,247 0,05 | 0,223 | Tdk Valid

Y.15 0,361 0,421 0,05 |0,033] Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwasannya hasil dari uji coba

instrumen angket yang tidak valid dari 36 item soal terdapat 5 item soal
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yang tidak valid dikarenakan nilai signifikan > 0,05. Kemudian 5 item soal
yang tidak valid dibuang, sehingga jumlah item soal di angket yang di
sebarkan pada responden asli menjadi 31 item.

2. Uji Reabilitas

Reabilitas berkaitan dengan pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data (juga
pengukur variabel) karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data (ukuran) yang
sama.”

Sedangkan pengujian reabilitas instrumen dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha. Rumus Alpha digunakan
untuk mencari reabilitasinstrumen yang mempunyai skor 1 dan 0. Skor
yang dimiliki merupakan rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10

atau 0-100 atau 1-5, 1-7 atau 1-9 dan seterusnya.”® Rumus:

k Yob?
75l = (E)(l - 0-2 )

ol

ra = reabilitas instrumen
Kk = banyaknya butir soal
> ob? = jumlah varian butir
oi? = varian total

Suatu koesioner dikatakan reliabel jika nila Croanbach’s alpha >
0,60.”” Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan dengan nilai r11. Adapun

kriterianya adalah sebagai berikut :

> Muslich Anshari Dan Sri Iswati, op.cit., him 75
" Ibid, 80
" Haryadi Sarjono. op.cit., him 45
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Tabel 3.5 Kriteria Reliabel

NO | Alpha Cronbach Keterangan
1 >90 Reliabilitas sempurna
2 0,70-0,90 Reliabilitias tinggi
3 0,50-0,70 Reliablitias moderat
4 <0,50 Reliabilitas rendah

Untuk mempermudah dalam menganalisis data yang telah terkumpul
maka peneliti menggunakan program SPSS 21,0 for windows. Hasil dari

uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Angket
Variabel Koefisien Alpha Keterangan
Status Sosial Ekonomi X . .
Orang Tua 0,764 Reliabilitas Tinggi
Lingkungan Sekolah 0,767 Reliabilitas Tinggi
Kreativitas Belajar 0,804 Reliabilitas Tinggi

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai dari alpha
(koefisien reliabilitas) untuk semua variabel lebih besar dari 0,6. Dari
ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya, maka semua variabel yang
digunakan dalam angket sudah reliabel dan kriteria reliabilitasnya
termasuk tinggi karena semua nilai dari Croanbach’s Alpha diatas 0,70.

H.Teknis Analisis Data
Analisis data dalam penelitian adalah rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelempokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi agar sebuah fenomena
memiliki nilai sosial, akademnis dan ilmiah.”

Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

"8 Asrop Sapi’l, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), him.171
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1. Analisis Data Deskriptif
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data
kuantitatif yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik
statistik. Data ini diperoleh dari hasil penskoran angket atas jawaban yang
diberikan responden. Untuk menentukan Kklasifikasi kondisi tiap-tiap
variabel terlebih dahulu ditentukan perhitungan panjang kelas interval.
Rumus yang digunakan untuk menghitung panjang kelas interval adalah

sebagai berikut:"

(Xmax—Xmin)+1
K

Panjang Kelas=

Setelah ditentukan panjang kelas interval total nilai tiap item
dimasukkan kedalam tiap interval, sehingga dapat difrekuensikan tiap
klasifikasi. Dari frekuensi tersebut, skor yang didapat kemudian dihitung
dengan tingkat prosentasenya untuk selanjutnya dikualifikasi. Untuk

menentukan besarnya persentase digunakan rumus:
F
P=Nx100%

Keterangan:
P = Presentase
F = Frekuensi (banyaknya responden yang menjawab)
N = Jumlah responden
2. Uji Asumsi Klasik
Fungsi asumsi klasik mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat, penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.

" Subama, dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) him 38-40
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, baik versi dependen ataupun independen, keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak, model regresi yang baik
adalah regresi yang mempunyai distribusi normal atau mendekati
normal.®® Uji normalitas menguji apakah model regresi variabel
independen dan variabel dependen, keduanya terdistribusikan secara
normal atau tidak. Uji ini adalah untuk menguji normal atau tidak nya
suatu distribusi data. Pedoman pengambilan keputusan:
1) Nilai sig atau signifikan atau nilai porbabilitas < 0,05 maka,
distribusi adalah tidak normal
2) Nilai sig atau signifikan atau nilai porbabilitas > 0,05 maka,
distribusi adalah normal®
b. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas ini menurut Algifari multikolinieritas artinya
antar variabel bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan
yang sempurna atau mendekati sempurna. Salah satu cara untuk
mendeteksi kolinieritas dilakukan dengan mengkorelasikan antar
variabel dan apabila signifikan, maka antara variabel bebas tersebut

terjadi multikolinieritas.®* Menurut Ghozali dala Esy, apabila nilai

8 mam Ghozali, Aplikasi Analisi Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Semarang (Badan
Penerbit Universitas Diponegoro: 2011), him 160

81 Esy Nur Aisyah, Statistik Inferensial Parametrik, (Malang: IKIP Malang, 2015), him 15

82 Alghifari, Analisis Regresi (Teori, Kasus, dan Solusi), (Yogyakarta: BBFE, 2000), him 84
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tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil
daripada 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.®®
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali dalam bukunya Esy, uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan varian
dari  residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya.
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi
Rank Sperman yaitu mengkorelasi antara absolut residual hasil regresi
dengan semua variabel bebas. Bila sinifikansi hasil korelasi lebih kecil
dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung
heteroskedastisita dan sebaliknya berarti non-heteroskedastisitas atau
homoskedastisitas.®*

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data krossektion mengandung
situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang
mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). Adapun dasar
untuk menganalisisnya, adalah:

1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) maka, mengidentifikasikan bahwa telah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang tertentu serta itik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu, tidak terjadi heteroskedastisitas.

8 Esy Nur Aisyah, op.cit, him 22
% Ibid, him 25
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3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis peramalan
nilai pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat
untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat.
Rumus:

Y=a+bX;+hbXs+e
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a=harga Y ketika harga X=0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan
e = variabel error
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
variabel independen.
X1 = subyek pada variabel independen 1
X = subyek pada variabel independen 2
4. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial yaitu uji statistika secara individu untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.

Rumus uji parsial (Uji T) adalah sebagai berikut:®

Rumus

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet
Ke-22, him 184
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Keterangan:
r = koefisien korelasi
n = jumlah sampel
Keterangan: Untuk mempermudah dalam mengalisis data yang telah
terkumpul maka dapat digunakan SPSS 21 for Windows
b. Uji Simultan (Uji F)

Analisis secara simulasi ini digunakan untuk menentukan variabel
bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama yang signifikan
terhadap variabel terikat. sedangkan untuk mengetahui signifikan
tidaknya suatu korelasi berganda, maka dilakukan dengan
menggunakan rumus Uji F adalah sebagai berikut:®®
Rumus:

R?/k
"= (1- R2)/(n-k-1)

Keterangan:
R : Koefisien korelasi berganda
k :Jumlah independen
n :Jumlah anggota sampel
Keterangan: Untuk mempermudah dalam mengalisis data yang telah
terkumpul maka dapat digunakan SPSS 21 for Windows.
5. Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
yang diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan

dalam prosentase. Adapun rumus yang digunakan menurut sugiono adalah

sebagai berikut:

& 1bid, him 192



Ay Y x1y+ az Y xy
Yy

R?=

Keterangan:

R? = Koefisien Determinasi

o = koefisien regresi

Y = Kreativitas belajar

X1 = Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Xz = Lingkungan Sekolah
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1.

Identitas Sekolah
Nama sekolah ini adalah Madrasah Aliyah Negeri WIingi yang
beralamatkan di JI. PB. Sudirman 01 WIingi Blitar dengan kode pos
66184. Sekolah ini berada di bawah naungan kementrian agama yang
berdiri sejak 25 November 1995 dengan NPWP 47.01.78.682653000.
Sekolah ini sudah terakreditasi A dan di berada dibawah pimpinan kepala
sekolah bapak Drs. MAHMUDI, M.Sc.
Sejarah Singkat Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri Wlingi Kab. Blitar (MAN WIingi) berdiri
pada tanggal 25 Nopember 1995 berdasarkan SK Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor: 515A Tahun 1995. Sebelum berstatuskan
negeri, MAN WIingi merupakan filial (cabang) dari MAN Tlogo Kab.
Blitar. Selama menjadi filial MAN Tlogo, perkembangan MAN filial
WIlingi kurang begitu diminati masyarakat. Hal ini desebabkan jarak lokasi
antara MAN Tlogo dengan MAN filial Wlingi cukup jauh, kurang lebih 35
km, sehingga MAN Tlogo kurang bisa maksimal dalam mengelola MAN
filial Wlingi. Agar MAN filial WIlingi bisa berkembang lebih pesat dan
lebih diminati masyarakat, MAN Tlogo mengusulkan kepada Departemen

Agama agar dinegerikan. Setelah berstatus negeri, MAN WIingi pindah
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lokasi, yang semula berlokasi di JI.Gajah Mada 21 WIingi, kemudian
pindah di JI. P. Sudirman 01 WIingi, karena lokasi yang lama adalah milik
LP. Ma’arif.

MAN WIlingi merupakan satu-satunya Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
yang berstatuskan negeri di Kecamatan WIingi. Secara geografis, letak
MAN WIingi cukup strategis, karena berdampingan dengan Masjid Agung
Kabupaten Blitar. Kondisi ini sangat menguntungkan, karena MAN
WIingi dapat memanfaatkan Masjid Agung untuk kegiatan-kegiatan
keagamaan. Dari segi transportasi, MAN WIingi juga sangat strategis,
karena MAN WIingi berada di lokasi yang dilalui kendaraan umum, yaitu
mikrolet dan bus jurusan Blitar — Malang.

3. VISI DAN MISI
a. Visi

Terciptanya generasi berprestasi, berakhlakul karimah dan peduli

lingkungan
b. Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada mutu dalam
keilmuan, moral, sosial, dan berbudaya lingkungan.

2. Menyiapkan serta mengembangkan sumber daya insani yang
berkualitas dalam  ilmu pengetahuan dan teknologi serta
berkualitas dalam iman dan takwa.

3. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dengan menggali

potensi siswa terhadap minat dan bakat melalui program
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pengembangan diri.Mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan
nilai-nilai agama Islam dalam bentuk praktik ibadah dan
mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Menumbuhkan budaya karakter bangsa melalui pembelajaran di
madrasah dengan berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi, iman
dan takwa.

5. Menumbuhkan kesadaran dan tanggungjawab warga madrasah
untuk berperilaku/ berbudaya hidup sehat dengan 5 R ( reduce,
reuse, recycle, replace, replan).

6. Menjalin kerjasama yang erat dan berkelanjutan dengan instansi
terkait dalam rangka menciptakan madrasah berbudaya lingkungan.

7. Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan presatasi non
akademik melalui pembelajaran Aktif,  Kreatif, Inovatif,
Menyenangkan (PAIKEM).

8. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta pengetahuan siswa
agar siswa mampu melanjutkan pendidikan pada jenjang perguruan
tinggi negeri.

9. Meningkatkan kualitas dan kesejahteraan Sumber Daya Manusia di
madrasah secara bertahap.

c. Tujuan Sekolah
1. Terlaksanaannya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan

menyenangkan (PAIKEM) dengan memanfaatkan daya dukung
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lingkungan madrasah sehingga siswa berkembang secara optimal
sesuai dengan potensi yang dimiliki.

Meningkatkan kualitas sikap dan amaliah keagamaan Islam warga
Madrasah.

Menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan suasana belajar
yang kondusif di lingkungan madrasah.

Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana yang
mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik.
Menyelenggarakan dan mengoptimalkan berbagai kegiatan
pengembangan diri untuk mengenali potensi diri dan minat siswa
melalui program bimbingan konseling.

Mengembangkan budaya berbasis lingkungan pada warga
madrasah dalam berbagai kegiatan di madrasah dan masyarakat.
Melatih kepekaan, kepedulian warga madrasah melalui kegiatan
sosial yang berwawasan lingkungan.

Memanfaatkan jalinan kerjasama antar madrasah dengan
instansi/lembaga terkait dalam mendukung terealisasinya program
madrasah.

Mengoptimalkan pembelajaran di madrasah dengan program
perbaikan dan pengayaan dengan motivasi dan pendekatan yang

berkelanjutan.
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10. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki
keunggulan, kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga
madrasah.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Variabel status sosial ekonomi orang tua terdiri dari 4 indikator
yaitu indikator pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan kekayaan yang
kemudian dijabarkan menjadi 10 item pertanyaan. Setiap item
pertanyaan memiliki 5 alternatif jawaban dan setiap jawaban diberi
skor. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan kepada 124 responden.

Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan telah diperoleh skor

tertinggi dan terendah. Dari 10 pertanyaan yang disediakan di dapat

skor tertinggi 50 (5 x 10) dan skor terendah 10 (1 x 10).

_ (Xmax—Xmin)+1
B K

Panjang interval

(50-10)+1

= 8,2 atau 8
5

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa panjang kelas interval dari
variabel status sosial ekonomi orang tua adalah 8. Dapat diketahui

distribusi frekuensi sebagai berikut.



66

Tabel 4.1 Distribusi Status Sosial
Ekonomi Orang Tua Berdasarkan Data

Interval Frekuensi

NG Skor F %
1. [10-17 1 0,8%
2. |18-25 29 23,4%
3. |26-33 54 43,5%
4, |34-41 36 29%
5. |42-49 4 3,2%

Total 124 100%

Berdasarkan tabel diatas, distribusi frekuensi variabel status sosial
ekonomi orang tua terdiri dari 5 kelas interval, dengan setiap kelas
memiliki 8 rentang skor (panjang kelas). Kelas interval 10-17
sebanyak 1 siswa (0,8%), kelas interval 18-25 adalah sebanyak 29
siswa (23,4%), kelas interval 26-33 adalah sebanyak 54 siswa (43,5%),
kelas interval 34-41 adalah sebanyak 36 siswa (29%), dan kelas
interval 42-49 adalah sebanyak 4 siswa (3,2%).

Tabel 4.2 Kategori Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Skor Range Kategori Frekuensi | Persentase
1 0-10 Sangat Rendah 0 0%
2 11-20 Rendah 2 1,6%
3 2130 Sedang 64 51,6%
4 31-40 Tinggi 52 42%
5 41 - 50 Sangat Tinggi 6 4,8%
Total 124 100%

Berdasarkan tabel kategori diatas dapat diketahui bahwa status
sosial ekonomi orang tuanya yang berada pada kategori sangat rendah
adalah sebanyak 0 siswa (0%), pada kategori rendah adalah sebanyak 2
siswa (1,6%), pada kategori sedang sebanyak 64 siswa (51,6%), pada
kategori tinggi sebanyak 52 sisiwa (42%), dan pada kategori sangat

tinggi sebanyak 6 siswa (4,8%).
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Dengan demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa status
sosial ekonomi orang tua dari siswa kelas X1 IPS MAN WIingi Blitar
adalah di kategori sedang. Yang dimaksud dengan katergori sedang
disini adalah tingkat pendidikan orang tuanya bertamatkan SMP, jenis
pekerjaan orang tuanya wiraswasta/pedagang, penghasilan orang tua
perbulan diantar Rp. 1.000.000 — Rp. 1.250.000, kemudian kendaraan
yang dimiliki hanyalah sebuah sepeda motor.

Lingkungan Sekolah

Variabel lingkungan sekolah terdiri dari 3 indikator yaitu indikator
lingkungan fisik, lingkungan sosial dan lingkungan akademis,
kemudian dijabarkan menjadi 8 item pertanyaan. Setiap item
pertanyaan memiliki 5 alternatif jawaban dan setiap jawaban diberi
skor. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan kepada 124 responden.
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan telah diperoleh skor
tertinggi dan terendah. Dari 8 pertanyaan yang disediakan di dapat skor

tertinggi 40 (5 x 8) dan skor terendah 8 (1 x 8).

_ (Xmax—Xmin)+1
I K

Panjang interval

(40-8)+1

= 6,6atau 7
5

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa panjang kelas interval dari
variabel lingkungan sekolah adalah 7. Dapat diketahui distribusi

frekuensi sebagai berikut.



Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi
Lingkungan Sekolah Berdasarkan Data

Interval Frekuensi

NG Skor F %
1. |[8-14 1 0,8%
2. |15-21 7 5,6%
3. |22-28 41 33,1%
4, |29-35 66 53,2%
5 136-42 9 7,3%

Total 124 100%
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Berdasarkan tabel diatas, distribusi frekuensi variabel status sosial

ekonomi orang tua terdiri dari 5 kelas interval, dengan setiap kelas

memiliki 7 rentang skor (panjang kelas). Kelas interval 8-14 adalah

sebanyak 1 siswa (0,8%), kelas interval 15-21 adalah sebanyak 7 siswa

(5,6%), kelas interval 22-28 adalah sebanyak 41 siswa (33,1%), kelas

interval 29-35 adalah sebanyak 66 siswa (53,2%), dan kelas interval

36-42 adalah sebanyak 9 siswa (7,3%).

Tabel 4.4 Kategori Lingkungan Sekolah

Skor Range Kategori Frekuensi | Persentase

1 0-8 Sangat Kurang 0 0%

2 9-16 Kurang 1 0,8%

3 17 - 24 Cukup 16 13%

4 25— 32 Baik 78 63%

5 33-40 Sangat Baik 29 23,2%
Total 124 100%

Berdasarkan tabel kategori dapat diketahui bahwa

lingkungan sekolah yang berada pada kategori sangat kurang adalah

sebanyak 0 siswa (0%), pada kategori kurang adalah sebanyak 1 siswa

(0,8%), pada kategori cukup sebanyak 16 siswa (13%), pada kategori
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baik sebanyak 78 sisiwa (63%), dan pada kategori sangat baik
sebanyak 29 siswa (23,2%).

Dengan demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa
lingkungan sekolah di MAN WIingi Blitar adalah di kategori baik.
Yang dimaksudkan dengan lingkungan berada dikategori baik disini
adalah terdapat fasilitas yang cukup sehingga dapat menunjang proses
pembelajaran (papan tulis, LCD, Ruang Kelas, Ruang Laboratorium,
dan buku-buku), siswa merasa senang saat pelajaran karena guru
mengajar dengan cara yang kreatif dan inovatif, siswa merasa nyaman
saat belajar dikelas karena ruangannya bersih, rapi dan jauh dari
keramaian.

Kreativitas Belajar

Variabel kreativitas belajar terdiri dari 5 indikator yaitu indikator
memiliki rasa ingin tahu yang besar, sering mangajukan pertanyaan
yang berobot, memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu
masalah, mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-
malu, dan dapat bekerja sendiri, dan kemudian indikator-indikator
tersebut dijabarkan menjadi 13 item pertanyaan. Setiap item
pertanyaan memiliki 5 alternatif jawaban dan setiap jawaban diberi
skor. Pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan kepada 124 responden.
Dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan telah diperoleh skor
tertinggi dan terendah. Dari 13 pertanyaan yang disediakan di dapat

skor tertinggi 65 (5 x 13) dan skor terendah 13 (1 x 13).
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_ (Xmax—-Xmin)+1
B K

Panjang interval

(65— 13)+1

- = 10,6 atau 11

Dari perhitungan diatas diketahui bahwa panjang kelas interval dari
variabel kreativitas belajar adalah 11. Dapat diketahui distribusi

frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Kreativitas Belajar

Interval Frekuensi

i Skor F %
1. |13-23 1 0,8%
2. |24-34 20 16,1%
grgssEm5 54 43,5%
N Al Y5 40 32,3%
5. | 57-67 9 7,3%

Total 124 100%

Berdasarkan tabel diatas, distribusi frekuensi variabel status sosial
ekonomi orang tua terdiri dari 5 kelas interval, dengan setiap kelas
memiliki 11 rentang skor (panjang kelas). Kelas interval 13 — 23
adalah sebanyak 1 siswa (0,8%), kelas interval 24 — 34 adalah
sebanyak 20 siswa (16,1%), kelas interval 35-45 adalah sebanyak 54
siswa (43,5%), kelas interval 46 — 56 adalah sebanyak 40 siswa
(32,3%), dan kelas interval 57 — 67 adalah sebanyak 9 siswa (7,3%).

Tabel 4.6 Kategori Kreativitas Belajar

Skor Range Kategori Frekuensi | Persentase
1 0-13 Sangat Rendah 0 0%
2 14 - 26 Rendah 5 4%
3 27 — 39 Sedang 33 26,6%
4 40 — 52 Tinggi 69 55,6%
5 53 - 65 Sangat Tinggi 17 13,8%
Total 124 100%
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Berdasarkan tabel kategori diatas dapat diketahui bahwa kreativitas
belajar yang berada pada kategori sangat rendah adalah sebanyak O
siswa (0%), pada kategori rendah adalah sebanyak 5 siswa (4%), pada
kategori sedang sebanyak 33 siswa (26,6%), pada kategori tinggi
sebanyak 69 siswa (55,6%), dan pada kategori sangat tinggi sebanyak
17 siswa (13,8%).

Dengan demikian, secara umum dapat dinyatakan bahwa
kreativitas belajar dari siswa kelas X1 IPS MAN WIingi Blitar adalah
di kategori sedang. Yang dimaksud dengan kreativitas belajar siswa
dikategori sedang adalah terkadang siswa mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi dan terkadang siswa mempunyai rasa ingin tahu yang
rendah mengenai pelajaran yang diberikan oleh guru, siswa terkadang
menanyakan pertanyaan dan memberikan gagasan/pendapat ketika
berda di dalam kelas, kemudian siswa juga terkadang masih
bekerjasama ketika diberikan tugas secara individu oleh gurunya.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Metode yang digunakan untuk uji normalitas pada penelitian
ini adalah dengan menggunakan uji statistic non-parametrik
Kolmogorov Smirnov (K-S), uji K-S dialakukan denganmenggunakan

hipotesis sebagai berikut:
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Ho: Data residual berdistribusi normal
Ha: Data tidak residual berdistribusi normal
Untuk itu jika nilia signifikansi dari hasil uji K-S > 0,05 maka

terdistribusi normal dan jika hasilnya < 0,05 maka terdistribusi tidak

normal.
Tabel 4.7 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 124
Normal Parameters®” 'S oy
Std. Deviation 7.67900919

Absolute .082

Most Extreme Differences Positive .055
Negative -.082

Kolmogorov-Smirnov Z .916
Asymp. Sig. (2-tailed) 371

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dari hasil pengujian di atas, diperolah nilai Asym Sig (2-tailed)
sebesar 0,371 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali dalam bukunya Esy, uji heteroskedastisitas
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan varian
dari  residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya.
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi

Rank Sperman yaitu mengkorelasi antara absolut residual hasil regresi

dengan semua variabel bebas. Bila sinifikansi hasil korelasi lebih kecil
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dari 0,05 (5%) maka persamaan regresi tersebut mengandung

heteroskedastisitas dan sebaliknya berarti non-heteroskedastisitas atau

homoskedastisitas.?”

Adapun dasar untuk menganalisisnya, adalah:

1) Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar,

menyempit) maka, mengidentifikasikan bahwa telah

heteroskedastisitas.

kemudian

terjadi

2) Jika tidak ada pola yang tertentu serta itik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu, tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas

Correlations

TOTAL X1 | TOTAL X2 | Abs Res
Correlation Coefficient 1.000 .081 .059
TOTAL_X1  Sig. (2-tailed) 372 513
N 124 124 124
Correlation Coefficient .081 1.000 -.097
Spearman's rho TOTAL_X2  Sig. (2-tailed) B2 .285
N 124 124 124
Correlation Coefficient .059 -.097 1.000
Abs Res Sig. (2-tailed) .513 .285
N 124 124 124

8 Esy Nur Aisyah, Statistik Inferensial Parametrik, (Malang: IKIP Malang, 2015), him 25
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Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Berdasarkan hasil output spss versi 21.0, dapat diketahui bahwa
seluruh nilai X; dan X, lebih besar dari 0.05 (5%), yang artinya tidak
mengandung heteroskedastisitas. Artinya tidak ada korelasi antara
besarnya data dengan residual sehingga bila data diperbesar tidak
menyebabkan residual (kesalahan) semakin besar pula. Hal ini juga
diperkuat dengan gambar pada scatterplot, yang terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak, baik di bagian atas angka nol atau di
bagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model regresi ini.

Uji Multikolieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen),
dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

diantara variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
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melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil
analisis menggunakan SPSS. Menurut Ghozali dala Esy, apabila nilai
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil
8

daripada 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.®

Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Model Unstandardized Standardized 1 Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 12.716 5.270 2.413| .017
1 TOTAL_X1 .188 N 1%/ 128 | 1.605( .111 .988| 1.012
TOTAL X2 .848 146 462 | 5.806| .000 .988 | 1.012

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Berdasarkan output dari SPSS 21.0, dapat dilihat pada tabel
coefficient terlihat VIF untuk X; dan X, tidak melebihi nilai 10 dan
nilai tolerance mendekati angka 1. Hal ini menunjukkan pada model

ini tidak terdapat masalah multikolinearitas.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh interaksi belajar mengajar dan lingkungan sekolah terhadap
berpikir ktritis. Berikut hasil uji regresi linear berganda yang dihasilkan

melalui SPSS 21.0 For Windows.

8 Esy Nur Aisyah, Statistik Inferensial Parametrik, (Malang: IKIP Malang, 2015), him 22



Tabel 4.10 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
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Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.716 5.270 2.413 .017
1 TOTAL_X1 .188 117 .128 1.605 111
TOTAL X2 .848 .146 462 5.806 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka di dapat persamaan

regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y=12.716 + 0.188X1 + 0.848X, +

a. Constant 12.716 berarti bahwa kreativitas belajar akan konstan sebesar

12.716

jika tidak dipengaruhi oleh variabel status sosial ekonomi

orang tua dan lingkungan sekolah.

Koefisien regresi (b;) sebesar 0.188 yang berarti bahwa variabel status
sosial ekonomi orang tua (X1) mempengaruhi kreativitas belajar ()
sebesar 0.188 atau berpengaruh positif yang artinya jika (Xj)
ditingkatkan 1% saja, maka kreativitas belajar (Y) akan meningkat
0.188 dan sebaliknya jika (X;) diturunkan 1% saja maka kreativitas
belajar () akan turun sebesar 0.188.

Koefisien regresi (by) sebesar 0.848 yang berarti bahwa lingkungan
sekolah (X;) mempengaruhi kreativitas belajar (YY) sebesar 0.848 atau
berpengaruh positif yang artinya jika (X;) ditingkatkan 1% saja, maka
kreativitas belajar (Y) akan meningkat 0.848 dan sebaliknya jika (X5)

diturunkan 1% saja kreativitas belajar () akan turun sebesar 0.848.
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4. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat. Dapat juga dikatakan jika Thiwung > Ttabet Maka hasilnya
signifikan dan H, ditolak dan H, diterima. Sedangkan jika Thiwng <

Tiwper Maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H, diterima dan H,

ditolak.
Tabel 411 Uji T
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12.716 5.270 2.413 .017
i TOTAL_X1 .188 117 .128 1.605 11

TOTAL_X2 .848 .146 462 5.806 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil analisis sebagai berikut :

1) Variabel status sosial ekonomi orang tua (Xi)
a) Formula Hipotesis
H, : Status sosial ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap
kreativitas belajar siswa kelas X1 IPS MAN WIlingi Blitar
H, : Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh terhadap
kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar
b) Kriteria Pengujian
H, : diterima jika Thitung < Ttaber atau nilai probabilitas > 0,05

Ha : diterima jika Thiwng > Tranel atau nilai probabilitas < 0,05
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c) Nilai Tiaper: t=a/2 : n-k-1
t=0,05/2:124-2-1
t=0,025:121
t=1.98
d) Nilai Thitung dan probabilitas
Nilai Thiung Variabel status sosial ekonomi orang tua sebesar
1,605 dan nilai probabilitasnya sebesar 0,111. Thjwng 1,605 <
Tiaber 1,98 dan nilai probabilitasnya 0,111 > 0,05. Ini berarti H,
diterima dan H, ditolak. Jadi secara parsial variabel status sosial
ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap kreativitas belajar
siswa kelas XI IPS MAN WiIlingi Blitar sedangkan di jika
penelitian dilakukan di tempat yang lain belum tentu sama
hasilnya
2) Variabel Lingkungan Sekolah (X3)
a) Formula Hipotesis
H, : Lingkungan sekolah tidak berpengaruh terhadap kreativitas
belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar
H, : Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap kreativitas belajar
siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar
b) Kriteria Pengujian
H, : diterima jika Thiwng < Ttaber atau nilai probabilitas > 0,05

Ha : diterima jika Thitung > Traner atau nilai probabilitas < 0,05



e) Nilai Tiper: t=a/2 : n-k-1

t=0,052:124-2-1

t=0,025:121

t=1.98

c) Nilai Thitung dan probabilitas
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Nilai Thiwung Variabel lingkungan sekolah sebesar 5,806 dan nilai

probabilitasnya sebesar 0,000. Thiwng 5,806 > Traner 1,98 dan nilai

probabilitasnya 0,000 < 0,05. Ini berarti H, diterima dan H,

ditolak. Jadi secara parsial lingkungan sekolah berpengaruh

signifikan terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN

WIlingi Blitar.

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi

signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga sesuai atau

tidak. Jika hasil signifikan maka H, ditolak dan H, diterima. Hal ini

dapat juga dikatakan sebagai sebagai berikut :

Ho Dlt0|ak jika Fhitung > Ftabe|

H, : Diterima jika Fhitung < Frapel

Tabel 412 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2322.520 2 1161.260 19.373 .000°
1 Residual 7252.963 121 59.942
Total 9575.484 123

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 19,3737
dengan df; = 2 dan df, = 121. Pada kolom signifikan didapat nilai

signifikan sebesar 0,000.

Pengujian hipotesis yang menggunakan Fipe dengan df; = 2 dan df; =
121 didapat 3,07 untuk taraf 5% maka Fhitung 19,373 > Franel 3,07. Hal ini
berarti H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat dapat disimpulkan
bahwa variabel terikat (Kreativitas Belajar) dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel bebas status sosial ekonomi orang tua (X;) dan

lingkungan sekolah (X>).

Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan seberapa besar
kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam model
regresi untuk menjelaskan variabilitas variabel terikatnya. Nilai R
Square berada diantara 0 dan 1, apabila R Square mendekati 1 berarti
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel-variabel
terikatnya semakin kuat, sedangkan R Square makin mendekati O berarti

kemampuan untuk menjelaskan tersebut lemah.

Tabel 4.13 Hasil Uji Determinasi

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 492% .243 .230 7.742

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y
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Dari tabel model summary diatas dapat diketahui bahwa nilai R
Square sebesar 0,243 atau 24,3% . hal ini berarti variabel independen
(status sosial ekonomi dan lingkungan sekolah) mampu menjelaskan
variabel dependen (kreativitas belajar) sebesar 24,3% adapun sisanya
75,7% dijelaskan variabel lain diluar model persamaan linear berganda

ini.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Kreativitas
Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada 124 responden tentang status
sosial ekonomi orang tua, kemudian data diolah dalam distribusi frekuensi,
diperoleh data sebesar 41,93% siswa atau sebanyak 52 siswa memberikan
penilian sedang terhadap status sosial ekonomi orang tua. Hal ini
menunjukkan bahwa status sosial ekonomi orang tua siswa dalam memenubhi
kebutuhan belajar siswa ialah sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel status
sosial ekonomi orang tua (X;) sebesar 0,188 yang artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan status sosial ekonomi orang tua mengalami
kenaikan 1% maka kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar
(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,188 dan sebaliknya jika (Xj3)
diturunkan 1% saja maka kreativitas belajar (Y) akan turun sebesar 0.188.
Koefisien bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif antar status
sosial ekonomi orang tua dengan kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN
WIingi Blitar.

Selanjutnya berdasarkan hasil uji instrumen status sosial ekonomi dalam
pengujian hipotesis dengan menggunakan Thiwng didapatkan hasil Thjwng 1,605

< Tipe 1,98 dan nilai probabilitas 0,111 > 0,05. Ini berarti H, diterima dan H,

82
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ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (kreativitas
belajar) dipengaruhi tetapi hanya sedikit sehingga tidak signifikan oleh
variabel bebas status sosial ekonomi orang tua (X;). Jadi secara parsial
variabel status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tetapi hanya sedikit
sehingga tidak signifikan dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas
X1 IPS MAN WIlingi Blitar. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka dapat diketahui bahwa terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi kreativitas belajar siswa diluar faktor status sosial ekonomi
orang tua lebih dominan dibandingkan status sosial ekonomi orang tua.

Hal ini kurang sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hurlock (dalam
Trisnawati) bahwa ada enam faktor yang menyebabkan munculnya variasi
kreativitas yang dimiliki individu, yaitu salah satunya faktor status sosial
ekonomi orang tua. Anak yang berasal dari kelompok sosial yang lebih tinggi
cenderung mempunyai Kreativitas yang lebih tinggi karena sebagian besar
dididik secara demokratis oleh orang tuanya maka akan mempermudah anak
mengembangkan minat dan kegiatan yang dipilihnya. Sedangkan anak yang
berasal dari kelompok sosial ekonomi rendah, sebagian besar diasuh secara
otoriter dan hanya mendapatkan sedikit dorongan serta kesempatan
mengembangkan dirinya.®® Status sosial ekonomi orang tua menjadi salah
satu faktor dalam meningkatkan kreativitas belajar anak. Keadaan status sosial
ekonomi orang tua mempunyai peranan yang sangat penting dalam

perkembangan anak-anaknya. Dengan adanya perekonomian yang cukup,

8 Dyah Ery Trisnawati, op.cit., him 14.
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maka orang tua dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam
mengembangkan potensi diri anak. Orang tua yang hidup dalam status sosio-
ekonomi serba cukup dan kurang mengalami tekanan-tekanan fundamental
seperti dalam memperoleh nafkah hidupnya yang memadahi, orang tua
tersebut dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada
pendidikan anaknya apabila ia tidak disulitkan dengan kebutuhan-kebutuhan
primer kehidupan manusia.

Selain itu dengan status sosial ekonomi yang tinggi, orang tua juga mampu
memberikan nafkah kepada anaknya, karena memberikan nafkah kepada
anaknya merupakan kewajiban orang tua. Nafkah disini tidak hanya nafkah
berupa makanan tetapi juga biaya untuk pendidikan anaknya. Sebagaimana

firman Allah SWT dalam surat At-Thalaq ayat 7:

do
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Artinya : “hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.”90

Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh status
sosial ekonomi orang tua terhadap kreativitas belajar siswa, namun penelitian

tersebut menunjukkan hasil yang berbeda, diantaranya adalah penelitian yang

% Mohamad Taufiq, Qur’an in Word, Ver 1.3
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telah dilakukan oleh Rita Yaniati. Dari hasil penelitian Rita Yanita dapat
disimpulkan bahwa status sosial ekonomi orang tua turut mempengaruhi
kreativitas belajar siswa sebesar 0,995. Maka terdapat korelasi yang sangat
kuat diantara keduanya.

Tetapi penelitian yang dilakukan oleh Rita Yaniati tidak terjadi di dalam
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yang mendapatkan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang hanya sedikit sehingga tidak signifikan antara status
sosial ekonomi orang tua dengan kreativitas belajar siswa. Jadi temuan dalam
penelitian ini mengidentifikasi bahwa faktor-faktor lain diluar status sosial
ekonomi orang tua yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa lebih
dominan dibandingkan dengan faktor status sosial ekonomi orang tua.

. Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas
X1 IPS MAN WIingi Blitar

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada 124 responden tentang
lingkungan sekolah, kemudian data diolah dalam distribusi frekuensi,
diperoleh data sebesar 49,19% siswa atau sebanyak 61 siswa memberikan
penilian baik terhadap lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan sekolah dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa ialah baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel lingkungan
sekolah (X;) sebesar 0.848 yang artinya jika (X;) ditingkatkan 1% saja, maka
kreativitas belajar (Y) akan meningkat 0.848 dan sebaliknya jika (X3)

diturunkan 1% saja kreativitas belajar (YY) akan turun sebesar 0.848. Koefisien
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bernilai positif yang artinya terjadi hubungan positif antar lingkungan sekolah
dengan kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar.

Selanjutnya berdasarkan hasil uji instrumen lingkungan sekolah dalam
pengujian hipotesis dengan menggunakan Thiwng didapatkan hasil Thiwng 5,806
> Traper 1,98 dan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Ini berarti H, ditolak dan H,
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (kreativitas
belajar) dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas lingkungan sekolah
(Xz). Jadi secara parsial variabel lingkungan sekolah berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN
WIlingi Blitar.

Lingkungan sekolah juga menjadi salah satu faktor dalam menunjang
kreativitas belajar siswa. Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai faktor
bawaan yang hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan
selanjutnya, ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang secara
otomatis tetapi membutuhkan rangangan dari lingkungan.®* Hal ini diperkuat
oleh Munandar, yaitu: “Tak seorangpun akan mengingkari bahwa
kemampuan-kemampuan dan ciri-ciri kepribadian sampai tingkat tertentu
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti keluarga dan sekolah. Kedua
lingkungan pendidikan ini dapat berfungsi sebagai pendorong dalam
pengembangan kreativitas anak”.%

Hal ini sesuai dengan yang di nyatakan oleh Utami Munandar :

% Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, op.cit., him 53
% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet
Ke-2, him11
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“Guru mempunyai dampak yang besar yang tidak hanya pada prestasi
pendidikan anak, tetapi juga pada sikap anak terhadap sekolah dan terhadap
belajar pada umumnya. Namun, guru juga dapat melumpuhkan rasa ingin tahu
alamiah anak, merusak motivasi, harga diri, dan kreativitas anak. Bahkan
guru-guru yang sangat baik atau yang sangat buruk dapat mempengaruhi anak
lebih kuat dari orang tua. Mengapa? Karena guru lebih banyak kesempatan
untuk merangsang atau menghambat kreativitas anak dari pada orang tua.”

Pendapat di atas sesuai dengan temuan peneliti di lapangan, dimana
lingkungan sekolah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan kreativitas belajar anak atau siswa. Hal ini karena anak lebih
banyak berinteraksi dengan kehidupan social yang terdidik di sekolah. Untuk
itu, sekolah harus di rancang sebagai tempat yang dapat mengembangkan
kreativitas anak. Karena di lingkungan sekolah ini lah anak dapat bergerak
aktif, mengekspersikan diri dengan lingkungan hidupnya.

Sejalan dengan penelitian ini, dari hasil penelitian terdahulu yaitu Lilis
Ayuningtiyas dalam penelitiannya kepada siswa kelas IV dan V SDN 1
Prembun juga mendapakan hasil bahwa lingkungan sekolah berpengaruh
secara positif terhadap kreativitas siswa yaitu sebesar 22,76% sedangkan
sisanya 77,24% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel lingkungan
sekolah.

Dapat disimpulkan bahwa dengan lingkungan sekolah yang baik atau yang
sudah cukup memadai dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mengembangkan kreativitas belajar peserta didik.

C. Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua Dan Lingkungan Sekolah

Terhadap Kreativitas Belajar

% Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him 109
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Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kreativitas belajar
seseorang, diantaranya yaitu faktor status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan (sekolah). Jika status sosial ekonomi orang tua berada pada tingkat
menengah keatas atau masuk di dalam kategori mampu, maka orang tua
mampu memenuhi kebutuhan bahan dan alat dalam menunjang proses belajar
anak, sehingga anak dapat lebih kreatif, lebih aktif, lebih percaya diri dan
lebih mandiri dalam proses pembelajaran. Sedangkan jika status sosial
ekonomi orang tua berada pada tingkat menengah kebawa atau masuk di
dalam kategori tidak mampu, maka orang tua akan merasakan kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan bahan dan alat dalam menunjang proses belajar anak,
sehingga anak akan merasakan kesulitan untuk mengeksplorasi kreatifitas
yang ada di dalam diri mereka dan anak akan merasakan kurang percaya diri
dan kurang mandiri di dalam proses pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Gerungan bahwa:

“Keadaan sosial ekonomi keluarga tentulah berpengaruh terhadap
perkembangan anak-anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan adanya
perekonomian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak di dalam
keluarganya lebih luas, ia mendapatkan kesempatan yang lebih luas untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak ada prasarananya.
Hubungan orang tuanya hidup dalam status sosial ekonomi serba cukup dan
kurang mengalami fundamental seperti dalam memperoleh nafkah hidupnya
yang memadai. Orang tuanya dapat mencurahkan perhatian yang lebih
mendalam pada pendidikan anak-anaknya apabila ia tidak dibebani dengan
masalah-masalah kebutuhan primer kehidupan manusia.**

Demikian pula dengan lingkungan sekolah. Jika sekolah mempunyai

fasilitas yang baik, seperti terdapat sarana dan prasarana yang memadai,

sumber dan media belajar yang ada di sekolah tersebut, metode mengajar guru

% Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), Cet Ke-2, him 196
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yang dengan mudah diterima anak, hubungan antar guru dan siswa yang baik,
dan suasana sekolahan yang damai agar anak bisa berkonsentrasi untuk
belajar, maka itu juga dapat mempengaruhi kreatifitas belajar anak. Sehingga
anak akan merasakan kesenangan ketika berada di lingkungan sekolah dan hal
itu juga dapat meningkatkan kreatifitas belajar seorang anak.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh David W. Johnson
bahwa:

“Karakteristik sekolah yang efektif dan sehat (health). Menurut dia,
sekolah yang efektif dapat didefinisikan melalui pengukuran tentang (1) total
biaya pendidikan bagi setiap siswa untuk mencapai tingkat kompetensi atau
sosialisasi tertentu, (2) motivasi aau semangat para personel sekolah dan
siswa, (3) kemampuan sekolah untuk memiliki personel, fasilitas, material,
dan siswa yang baik dan (4) kemampuan sekolah untuk menempatkan para
lulusan ke sekolah lanjutan (perguruan tinggi), atau dunia kerja.*

Sementara itu Michael Rutter mendefinisikan sekolah yang efektif itu
sebagai “sekolah yang memajukan, meningkatkan, atau mengembangkan
prestasi akademik, keterampilan sosial, sopan santun, sikap positif terhadap
belajar, rendahnya angka absen siswa, dan memberikan keterampilan-
keterampilan yang memungkinkan siswa dapat beker;j a”.%

Walaupun tidak ada teori yang menyatakan bahwa secara bersama-sama
status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah dapat mempengaruhi
kreativitas belajar siswa, namun hasil dari analisis data menggunkan uji

hipotesis menghasilkan data bahwa secara bersama-sama kedua variabel

tersebut berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar siswa.

% Syamsu Yusuf LN, op.cit., him 55
* Ibid,
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Status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah secara bersama-
sama mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas belajar
siswa kelas XI IPS MAN WiIingi Blitar. Hal ini ditunjukkan dari hasil
pengujian dengan uji F yang diperoleh nilai Fhiwung = 19,373 > Fiaper = 3,07
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H, ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan status sosial ekonomi orang tua (X;) dan lingkungan sekolah
(X,) terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar.

Kemudian dari hasil uji regresi linier berganda dapat diambil persamaan Y
= 12,176 + 0,188X; + 0,848X,. Hasil analisis tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa kreativitas belajar akan konstanta sebesar 12,176 jika tidak ada
pengaruh dari X; (status sosial ekonomi orang tua) dan X, (lingkungan
sekolah). Kreativitas belajar akan meningkat sebesar 0,188 untuk setiap
tambahan satu nilai/angka X; (status sosial ekonomi orang tua). Kreativitas
belajar akan meningkat sebesar 0,848 untuk setiap tambahan satu nilai/angka
X, (lingkungan sekolah). Dari hasil pengujian ini juga menunjukkan bahwa
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,243 atau 24,3%. Jadi dapat dikatakan
bahwa status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi Kkreativitas belajar siswa sebesar 24,3% sedangkan sisanya
sebesar 75,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel sama-sama

berpengaruh terhadap kreativitas belajar siswa, namun lingkungan sekolah
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(X1) lebih berpengaruh terhadap kreativitas belajar daripada status sosial
ekonomi orang tua (X5).

Dalam meningkatkan kreativitas belajar, bagi orang tua yang kemampuan
ekonominya rendah atau menengah kebawah diharapkan mampu untuk
meningkatkan pendapatannya. Dalam meningkatkan pendapatan bisa dengan
mancari alternatif pendapatan seseorang lain atau mencari pekerjaan
tambahan. Dengan meningkatnya pendapatan seseorang maka akan semakin
makmur dia dalam memenuhi kebutuhan pokoknya sehingga juga dapat
memenuhi kebutuhan biaya pendidikan untuk anaknya. Dan sekolah
hendaknya meningkatkan lingkungan sekolah agar lebih baik lagi agar siswa-
siswi mereka bisa bertambah baik lagi dalam proses pembelajaran,

diantaranya kreativitas belajar siswanya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab-bab
sebelumnya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tetapi hanya sedikit sehingga
tidak signifikan terhadap kreativitas belajar siswa. Ini berarti bahwa
variabel status sosial ekonomi orang tua yang tinggi tidak menentukan
kreativitas belajar siswa yang tinggi pula. Walaupun status sosial ekonomi
orang tua mereka berada ditingkatan yang berbeda-beda (tinggi, sedang
dan rendah), tapi kreativitas belajar mereka tetap berada pada kategori
sedang. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya hasil analisis hipotesis uji
parsial bahwa variabel status sosial ekonomi orang tua berpengaruh tetapi
hanya sedikit sehingga tidak signifikan terhadap kreativitas belajar siswa
kelas XI IPS MAN Wilingi Blitar.

2. Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kreativitas belajar siswa. Ini artinya semakin baik lingkungan sekolah
maka kreativitas belajar siswa akan menjadi semakin baik pula. Begitu
juga sebaliknya, jika semakin rendah lingkungan sekolah maka kreativitas
belajar siswa juga akan semakin rendah. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya hasil analisis hipotesis uji parsial bahwa variabel lingkungan
sekolah berpengaruh signifikan terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI

IPS MAN WIlingi Blitar

92
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3. Status sosial ekonomi orang tua (X;) dan lingkungan sekolah (X)
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu kreativitas belajar
siswa kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar. Jadi, walaupun status sosial
ekonomi orang tua secara parsial tidak mempengaruhi kreativitas belajar
siswa, tetapi jika status sosial ekonomi orang tua secara simultan dengan
lingkungan sekolah maka akan berpengaruh terhadap kreativitas belajar
siswa kelas XI IPS MAN WIingi Blitar. Sedangkan berdasarkan hasil
analisis diperoleh hasil R?> mengartikan bahwa variabel status sosial
ekonomi orang tua dan lingkungan sekolah mampu menjelaskan variabel
kreativitas belajar siswa sebesar 24,3% dan sisanya 75,7% dipengaruhi
oleh faktor lain selain variabel status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan sekolah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan oleh peneliti
sebagai berikut:

1. Walaupun tidak adanya pengaruh antara status sosial ekonomi orang tua
dan kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar, bukan
berarti orang tua bisa lepas tangan mengenai perkembangan kreativitas
belajar anaknya. Orang tua harus tetap memenuhi kebutuhan-kebutuhan,
fasilitas-fasilitas dan perhatian yang diperlukan oleh anaknya agar anak
tetap semangat dalam belajar sehingga kreativitas belajar anak-anaknya

semakin tinggi.
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2. Karena adanya pengaruh yang signifikan dari lingkungan sekolah terhadap
kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi Blitar, maka pihak
sekolah hendaknya meningkatkan lingkungan sekolah agar lebih baik lagi
agar siswa-siswi mereka bisa bertambah baik lagi dalam proses
pembelajaran, diantaranya kreativitas belajar siswanya.

3. Secara keseluruhan (simultan) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua dan lingkungan
sekolah terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI IPS MAN WIlingi
Blitar. Dengan itu hendaknya status sosial ekonomi orang tua dan
lingkungan sekolah menjadi lebih baik lagi atau menggabungkan dua
faktor tersebut untuk menjadi faktor dalam meningkatkan Kkreativitas

belajar anak.
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Lampiran 1 : Data Uji Coba

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA DAN

LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KREATIVITAS BELAJAR SISWA

KELAS XI IPS MAN WLINGI-BLITAR

Petunjuk pengisian:

1.
2.
3.

Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan teliti dan seksama
Isilah dengan jujur sesuai kenyataan pada diri anda
Untuk angket status sosial ekonomi orang tua, pilihlah salah satu jawaban
yang tersedia dengan memberi tanda silang (X)
Untuk angket lingkungan sekolah dan kreativitas belajar, pilihlah salah satu
jawaban yang tersedia dengan memberi tanda check list (V) pada kolom yang
telah tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Lingkungan Sekolah

SS apabila anda memilih jawaban Sangat Setuju

S apabila anda memilih jawaban Setuju

KS apabila anda memilih jawaban Kurang Setuju

TS apabila anda memilih jawaban Tidak Setuju

STS apabila anda memilih jawaban Sangat Tidak Setuju
b. Kreativitas Belajar

SL apabila anda memilih jawaban Selalu

S apabila anda memilih jawaban Sering

KD apabila anda memilih jawaban Kadang-kadang

JR apabila anda memilih jawaban Jarang

TP apabila anda memilih jawaban Tidak Pernah

5. Pastikan semua pernyataan dalam angket terisi semua.

Identitas Responden:



. Angket Status Sosial Ekonomi Orang Tua

Pendidikan terakhir ayah anda adalah . . .
Perguruan Tinggi
SMA / Sederajat
SMP / Sederajat
SD / Sederajat
Tidak Sekolah
Pendidikan terakhir ibu anda adalah . . .
a. Perguruan Tinggi
b. SMA / Sederajat
c. SMP / Sederajat
d. SD/ Sederajat
e. Tidak Sekolah
Berapa uang yang disisihkan orang tua
anda untuk menabung tiap bulan?
a. Lebih dari Rp. 200.000
b. Rp. 150.000 s/d Rp. 199.000
c. Rp.100.000 s/d Rp. 149.000
d. Rp.50.000 s/d Rp. 99.000
e. Tidak ada
Jenis pekerjaan apa yang dijalani ayah
anda?
a. PNS/TNI/ Polri
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta / Pedagang
d. Petani
e. Tidak Bekerja
Jenis pekerjaan apa yang dijalani ibu
anda?
a. PNS/TNI/ Polri
b. Pegawai Swasta
c. Wiraswasta / Pedagang
d. Petani
e. Tidak Bekerja
Berapakah besar penghasilan ayah anda?
a. Lebih dari Rp. 1.500.000
b. Rp. 1.250.000 — Rp. 1.500.000
c. Rp. 1.000.000 - Rp. 1.249.000
d. Rp. 750.000 — Rp. 999.000
e. Kurang dari Rp. 750.000
Berapakah besar penghasilan ibu anda?
a. Lebih dari Rp. 1.500.000

Poo0oTe

10.
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12
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Rp. 1.250.000 — Rp. 1.500.000
Rp. 1.000.000 — Rp. 1.249.000
Rp. 750.000 — Rp. 999.000
e. Kurang dari Rp. 750.000
Berapakah pengeluaran orang tua untuk
pendidikan anda  (SPP, transportasi,
pembelian buku, dan peralatan sekolah
lainnya) yang diberikan orang tua setiap
bulan?
a. Lebih dari Rp. 500.000
b. Rp. 450.000 s/d Rp. 499.000
c. Rp.400.000 s/d Rp. 449.000
d. Rp.350.000 s/d Rp. 399.000
e. Tidak ada
Jumlah tanggungan
sebanyak?
a. Lebih dari 4 orang
b. 4 orang
c. 3orang
d. 2orang
e. lorang
Apa saja kendaraan yang dimiliki orang
tua anda?
Mobil, Sepeda Motor & Sepeda
Sepeda Motor & Sepeda
Sepeda Motor
Sepeda
Tidak ada
galmana kondisi rumah anda?
Bertingkat dan bertembok
Bertembok
Setengah tembok setengah kayu
Terbuat dari kayu
Terbuat dari bambu
Apa saja barang-barang elektronik yang
dimiliki orang tua anda?
Televisi, Lemari Es, Kipas Angin
Televisi & Lemari Es
Televis & Kipas Angin
Televisi
Tidak ada

coo

orang tua anda

PocopEean o

®o0 o



B. Angket Lingkungan Sekolah
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No. Pernyataan SS KS | TS | STS
1. Saya terbantu dalam belajar karena sarana dan prasarananya
(papan tulis, LCD, Ruang Laboratorium) mencukupi
2. Saya terbantu dalam belajar karena buku yang saya
butuhkan sudah mencukupi di sekolah
3. Saya senang saat pelajaran karena guru sering menggunakan
media dalam menyampaikan materi
4, Saya mengenal baik siswa satu kelas & siswa kelas lain
5. Saya akrab dengan semua guru disekolah
6. Saya nyaman & akrab bergaul dengan para staf sekolah
7. Saya nyaman belajar dikelas karena ruangannya bersih, rapi
dan jauh dari keramaian
8. Saya senang karena guru mengajar dengan cara variatif dan
edukatif
9. Saya senang kaetika mengikuti kegiatan ekstra kulikuler
C. Angket Kreativitas Belajar
No. Pernyataan SL KD|JR | TP
1. Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi

yang disampaikan oleh guru

2. Saya senang apabila guru melanjutkan topik baru, karena
saya ingin tahu banyak tentang pelajaran selanjutnya

3. Saya memiliki minat yang tinggi dalam meningkatkan
pengetahuan terhadap pelajaran

4, Saya mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum
saya pahami

5. Saya bertanya kepada guru atau teman ketika saya
merasakan kesulitan dalam pelajaran

6. Saya mengajukan pertanyaan pada guru ketika proses
pembelajaran berlangsung

7. Saya memberikan pendapat dalam suatu masalah

8. Saya berusaha  memberikan  tanggapan  terhadap
permasalahan yang terjadi

9. Saya memberikan solusi/jawaban ketika ada yang bertanya
pada saya mengenai materi pembelajaran

10. | Saya mampu menyatakan pendapat secara spontan & tidak
malu-malu

11. | Saya mempunyai pendapat sendiri &  mampu
mengungkapkannya

12. | Saya mampu mengajukan pemikiran gagasan pemecahan
masalah yang berbeda dari orang lain

13. | Saya berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas sebelum
bertanya pada teman

14. | Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas dengan hasil yang
baik meskipun mengorbankan waktu & tenaga yang banyak

15. | Saya berusaha untuk memperbaiki & meningkatkan mutu

hasil kerja sendiri
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Tabulasi Data Uji Coba

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)

total

X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X110 X111 X112
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Lingkungan Sekolah (X5)

X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 total

X2.2

responder X2.1

29
32
40
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Kreativitas Belajar (Y)

Y11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 total

Y.10

Y3 Y.4 Y5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9

Y.2

responder Y.1

58
56

64
58
58
52

58
52

57

56

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

59

58
1

45

40

64
52

37

56

49

61

60
43

22

23
24

60
55

25
26
27

61

55

68
64
61

28
29
30



Uji Validitas

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)

Correlations

x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 x1.10 | x1.11 | x1.12 | tot_x1
Pearson Correlation 1| 494 122| .238| .361| .213| .271| .406| -107| .155| .346| .430 676 |

x1.1 Sig. (2-tailed) .006 520 205 .050| .259| .147| .026| .575| .413| .061| .0184= .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 494 1 .540 .287 .292 .027 173 | .488 .120 314 | .690 .261.|. .731

x1.2 Sig. (2-tailed) .006 .002 124 .118 .888 .362 .006 527 .091 .000 .164 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 122 .540 1 .187 .093 .047 -.056 275 -.107 .109 .185 .079 .346

x1.3 Sig. (2-tailed) 520 .002 323| 624| .807| .768| .141| 574 568| .327| .6794r .061
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 SQ

Pearson Correlation .238 .287 .187 il -.055 .085 170 .165 279 .294 .163 .051 415

x1.4 Sig. (2-tailed) .205 124 323 774| 656| .368| .383| .135| .114| .390| .787¢= .022
N 30 30 30 30 30 39 30 39 30 30 30 30 39

Pearson Correlation .361 .292 .093 -.055 1| .796 319 | .647 -.139 .325 271 .254.}.. .682

x1.5 Sig. (2-tailed) .050 118 624 774 000| .085| .000| .464| .080| .148| 17547 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .213 .027 .047 .085| .796 1 443 .488 -.279 170 -.124 .095]| ! .489

x1.6 Sig. (2-tailed) .259 .888 .807| .656| .000 014| .006| .135| .368| .514| .616" .006
N 30 30 30 30 30 3Q 30 30 30 30 30 30 3Q

Pearson Correlation 271 173 -.056 .170 .319 443 1 .091 .096 .019 -.065 .168 .456

x1.7 Sig. (2-tailed) 147 .362 768| .368| .085| .014 632 .614| 922 .732| .375)¢ .011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .406 .488 275 165 | .647 .488 .091 1 -.070 .369 .353 320 .730

x1.8 Sig. (2-tailed) .026 .006 41| .383| .000| .006| .632 712| .045| .056| .085¢4L .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -.107 .120 -.107 .279 -.139 -.279 .096 -.070 1 -.022 .236 .118 .156

x1.9 Sig. (2-tailed) 575 527 574| 135| .464| 135 .614| 712 909 .208| 535! .410
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 155 314 .109 .294 .325 170 .019 .369 -.022 1 .263 137 433

x1.10  Sig. (2-tailed) 413 .091 568| .114| .080| .368| .922| .045| .909 160 | .471%F 017
N 30 39 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 39

Pearson Correlation .346 .690 .185 .163 271 -.124| -.065 .353 .236 .263 1 279, .569

XLIL g, (2-tailed) 061 .000 327| .390| .148| 514 732 .056| .208| .160 136¢ .001
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation 430 .261 .079 .051 .254 .095 .168 .320 118 137 279 1] .543
x1.12 Sig. (2-tailed) .018 .164 .679 .787 175 .616 .375 .085 .535 471 .136 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .676 731 346 .415 | .682 .489 456 | .730 156 .433| .569 .543 1
tot_x1 Sig. (2-tailed) .000 .000 .061 .022 .000 .006 .011 .000 410 .017 .001 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Pertzlr?yaan Rhitung Riapel Keterangan
i 0,676 0,361 Valid
g 0,731 0,361 Valid
g 0,346 0,361 Tidak Valid
4 0,415 0,361 Valid
3 0,682 0,361 Valid
6 0,489 0,361 Valid
7 0,456 0,361 Valid
8 0,730 0,361 Valid
9 0,156 0,361 Tidak Valid
10 0,433 0,361 Valid
11 0,569 0,361 Valid
12 0,543 0,361 Valid
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Lingkungan Sekolah (X5)

Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 X2.6 x2.7 x2.8 x2.9 tot_x2
Pearson Correlation 1 .607*-’ -.019 .326 .366 .200 .139 .280 291 .635F
x2.1 Sig. (2-tailed) .000 .922 .079 .047 .289 465 133 .119 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 39
Pearson Correlation .607 il .133 .265 .216 122 .162 .226 .149 .543
X2.2 Sig. (2-tailed) .000 484 157 .251 522 .393 231 431 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation -.019 133 1 -.115 -.016 .248 -.047 277 =317 167
x2.3 Sig. (2-tailed) .922 484 .545 .935 .186 .806 .138 1088 .378
N 30 30 30 30 30 30 30 30 3g 3g
Pearson Correlation .326 .265 -.115 1 729 178 15178 .323 5852 713
x2.4 Sig. (2-tailed) .079 157 545 .000 .346 .001 .082 002 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 SQ SQ SQ
Pearson Correlation .366 .216 -.016 729 . .455 .647 .367 681 .832
x2.5 Sig. (2-tailed) .047 .251 .935 .000 .012 .000 .046 000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 SQ 39
Pearson Correlation .200 122 .248 .178 .455 1 .268 .094 .386 .540
x2.6 Sig. (2-tailed) .289 522 .186 .346 .012 o ol .623 .035 .002
N 30 30 30 39 39 30 30 30 39 39
Pearson Correlation 139 .162 -.047 573 .647 .268 1 .169 .563 .657
x2.7 Sig. (2-tailed) .465 .393 .806 .001 .000 151 373 001 .000
N 30 30 30 30 3Q 30 30 30 30 39
Pearson Correlation .280 .226 277 .323 .367 .094 .169 1 173 546
x2.8 Sig. (2-tailed) N33 231 .138 .082 .046 .623 373 360 .002
N 30 30 30 39 39 SQ 30 30 30 39
Pearson Correlation 291 .149 -.317 .552 .681 .386 .563 173 1 675
x2.9 Sig. (2-tailed) 119 431 .088 .002 .000 .035 .001 .360 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson Correlation .635 .543 .167 {418} .832 .540 .657 546 675 1
tot_x2 Sig. (2-tailed) .000 .002 .378 .000 .000 .002 .000 .002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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No.
Pertanyaan Riung Riabel Keterangan
1 0,635 0,361 Valid
2 0,543 0,361 Valid
3 0,167 0,361 Tidak Valid
4 0,713 0,361 Valid
5 0,832 0,361 Valid
6 0,540 0,361 Valid
7 0,657 0,361 Valid
8 0,546 0,361 Valid
% 0,657 0,361 Valid

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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Kreativitas Belajar (YY)

Correlations

y.1l y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 y.10 y.11 y.12 y.13 y.14 y.15 tot y
Pearson 1 408 .281 .309 .482’-’ .243 .387 .044| -.028| -.036 .163| -.009 .010| -.10% 317 .401
Correlation
y1 Sig. (2-tailed) .025 132 .097 .007 .196 .035 .815 .885| .850 .389 .963 .959 .597 .088 .028
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 39 30 30 30 30
Pearson 408 1 470 -.183 | .502 .129 .098| -.118| -.351| -.271| -.072| -.593 .053| -.179 .188 .070
Correlation
y-2 Sig. (2-tailed) .025 .009 .334 .005 496 .606 .533 (0574|147 .704 .001 .782 .345 .321 715
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .281 470 1 .315| .597 .258 .105 .091| -.120( .290 266 | -.104| -.065 .164 432 .456
Correlation
y-3 Sig. (2-tailed) 132 .009 .090 .001 .169 .580 .633 527 | .120 .155 .584 734 .385 .017 .011
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .309 -.183 .315 1 .386 .592 .456 491 421 | .582 .559 .385 .038 .000-| -.020| .709
Correlation
y-4 Sig. (2-tailed) .097 .334 .090 .035 .001 .011 .006 .021| .001 .001 .036 .843| 1.000 .916 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson 482 .502 .597 .386 1| .476 .390 .093 59| .195 .348 .048 132 -.115 342 .623
Correlation
y-5 Sig. (2-tailed) .007 .005 .001 .035 .008 .033 .626 400 .302 .059 .803 486 544 .065 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .243 129 .258 | .592 AT76 1 .408 .298 243 | .334| .547 .200 .024| -.060 .165| .638
Correlation
y-6 Sig. (2-tailed) .196 496 .169 .001 .008 .025 .109 196 | .072 .002 .289 .901 752 .385 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .387 .098 .105 .456 .390 .408 1| .535 .655 .376 .370 .062 .167| -.080 .168| .676
Correlation
y-7 Sig. (2-tailed) .035 .606 .580 .011 .033 .025 .002 .000| .041 .044 745 .378 .674 374 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Pearson .044 -.118 .091| .491 .093 .298| .535 1| .657 .552 .599 294 .141| -.0%L| -.099| .636
Correlation
y-8 Sig. (2-tailed) .815 .533 .633 .006 .626 .109 .002 .000| .002 .000 115 456 .954 .604 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
9 Pearson -.028 -.351 -.120 421 .159 .243 .655 .657 1 437 .343 242 201 .057 -.048| .556
y: Correlation
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y.10

y.11

y.12

y.13

y.14

y.15

tot_y

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.885

30
-.036

.850

30
.163

.389

30
-.009

.963

30
.010

.959

30
-.101

.597

30
317

.088
30

401

.028
30

.057

30
=271

147

30
-.072

.704
30

*x

o938

.001

30
.053

.782
30
-.179
.345
30
.188

321

30
.070

715
30

527

30
.290

.120

30
.266

.155

30
-.104

.584

30
-.065

734

30
.164

.385
30
432

.017
30

*

456

.011
30

.021

30
582

.001

£l
559

.001

30
.385

.036

30
.038

.843
30
.000
1.000
30
-.020

916

=
709

.000
30

.400

30
195

.302

30
.348

.059

30
.048

.803

30
.132

486
30
LS
.544
30
.342

.065

30
623

.000
30

.196

30
.334

.072
30

547"

.002

30
.200

.289

30
.024

.901

30
-.060

.752

30
.165

.385
30

638"

.000
30

.000

30
376

.041

30
.370

.044

30
.062

.745

30
167

.378
30
-.080
.674
30
.168

374

20
676

.000
30

.000
30

552"

.002
30

599"

.000

30
.294

115

30
141

456

30
-.011

.954

30
-.099

.604
30

636"

.000
30

556"

30
437

.016

30
.343

.064

30
242

.198

30
.201

.288
30
.057
.764
30
-.048

.801
30

-

.001
30

.016
30

30

578"

.001

30
405

.026

30
.268

§52,

30
.257

171

30
129

497
30

695"

.000
30

.064
30

578"

.001
30

30

566

.001

30
.080

.675

30
.040

.832

30
-.053

.780
30

730"

.000
30

566"

.198

30
405

.026
30

.001
30

30
211

.263

30
.153

420

30
.040

.833
30

432

.017
30

.288

30
.268

152

30
.080

.675

30
211

.263
30

30
.234

.213
30
.323

.081
30

*

376

.041
30

.764

30
257

A71

30
.040

.832

30
153

420

30
234

213
30

30

460

.011

30
.229

.223
30

.801

30
129

497

30
-.053

.780

30
.040

.833
30
.323
.081
30
460

011
30

30

*

.390

.033
30

.001
30

695"

.000
30

730"

.000

30
432

.017

30
376

.041

30
.229

.223

30
.390

.033
30

30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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No.
Pertanyaan Rhitung Riabel Keterangan
1 0,401 0,361 Valid
2 0,118 0,361 Tidak Valid
3 0,477 0,361 Valid
4 0,679 0,361 Valid
5 0,665 0,361 Valid
6 0,641 0,361 Valid
7 0,672 0,361 Valid
8 0,597 0,361 Valid
9 0,533 0,361 Valid
10 0,681 0,361 Valid
11 0,703 0,361 Valid
12 0,396 0,361 valid
13 0,376 0,361 Valid
14 0,247 0,361 Tidak Valid
15 0,421 0,361 Valid

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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Uji Reliabilitas

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0

Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Lingkungan Sekolah (X2)

Case Processing Summary

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.781 10

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.794

N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Kreativitas Belajar (Y)
Case Processing Summary
N %
Valid 30 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.830

13
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Lampiran Il : Hasil Pengumpulan Data

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA DAN LINGKUNGAN
SEKOLAH TERHADAP KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS XI IPS MAN
WLINGI-BLITAR

Petunjuk pengisian:

1.
2.
3.

Bacalah setiap pertanyaan atau pernyataan dengan teliti dan seksama
Isilah dengan jujur sesuai kenyataan pada diri anda
Untuk angket status sosial ekonomi orang tua, pilihlah salah satu jawaban yang tersedia
dengan memberi tanda silang (X)
Untuk angket lingkungan sekolah dan kreativitas belajar, pilihlah salah satu jawaban yang
tersedia dengan memberi tanda check list (V) pada kolom yang telah tersedia, dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. Lingkungan Sekolah

SS apabila anda memilih jawaban Sangat Setuju

S apabila anda memilih jawaban Setuju

KS apabila anda memilih jawaban Kurang Setuju

TS apabila anda memilih jawaban Tidak Setuju

STS apabila anda memilih jawaban Sangat Tidak Setuju
b. Kreativitas Belajar

SL apabila anda memilih jawaban Selalu

S apabila anda memilih jawaban Sering

KD apabila anda memilih jawaban Kadang-kadang

JR apabila anda memilih jawaban Jarang

TP apabila anda memilih jawaban Tidak Pernah

5. Pastikan semua pernyataan dalam angket terisi semua.

Identitas Responden:
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A. Angket Status Sosial Ekonomi Orang Tua
1. Pendidikan terakhir ayah anda adalah . a. Lebih dari Rp. 1.500.000
. b. Rp. 1.250.000 — Rp. 1.500.000
a. Perguruan Tinggi c. Rp.1.000.000 — Rp. 1.249.000
b. SMA/ Sederajat d. Rp. 750.000 — Rp. 999.000
c. SMP / Sederajat e. Kurang dari Rp. 750.000
d. SD/ Sederajat 7. Berapakah pengeluaran orang tua
e. Tidak Sekolah untuk  pendidikan anda  (SPP,
2. Pendidikan terakhir ibu anda adalah . transportasi, pembelian buku, dan
: peralatan  sekolah lainnya) yang
a. Perguruan Tinggi diberikan orang tua setiap bulan?
b. SMA / Sederajat a. Lebih dari Rp. 500.000
c. SMP / Sederajat b. Rp. 450.000 s/d Rp. 499.000
d. SD/ Sederajat c. Rp. 400.000 s/d Rp. 449.000
e. Tidak Sekolah d. Rp. 350.000 s/d Rp. 399.000
3. Jenis pekerjaan apa yang dijalani ayah e. Kurang dari Rp. 350.000
anda? 8. Apa saja kendaraan yang dimiliki
a. PNS/TNI/ Polri orang tua anda?
b. Pegawai Swasta a. Mobil, Sepeda Motor & Sepeda
c. Wiraswasta / Pedagang b. Sepeda Motor & Sepeda
d. Petani c. Sepeda Motor
e. Tidak Bekerja d. Sepeda
4. Jenis pekerjaan apa yang dijalani ibu e. Tidak ada
anda? 9. Bagaimana kondisi rumah anda?
a. PNS/TNI/ Polri a. Bertingkat dan bertembok
b. Pegawai Swasta b. Bertembok
c. Wiraswasta / Pedagang c. Setengah tembok setengah kayu
d. Petani d. Terbuat dari kayu
e. Tidak Bekerja e. Terbuat dari bambu
5. Berapakah besar penghasilan ayah 10. Apa saja barang-barang elektronik
anda? yang dimiliki orang tua anda?
a. Lebih dari Rp. 1.500.000 a. Televisi, Lemari Es, Kipas Angin
b. Rp.1.250.000 — Rp. 1.500.000 b. Televisi & Lemari Es
c. Rp.1.000.000 — Rp. 1.249.000 c. Televis & Kipas Angin
d. Rp. 750.000 — Rp. 999.000 d. Televisi
e. Kurang dari Rp. 750.000 e. Tidak ada
6. Berapakah besar penghasilan ibu anda?
B Angket Lingkungan Sekolah
No. Pernyataan SS| S |KS | TS |STS
1. | Saya terbantu dalam belajar karena sarana dan

prasarananya (papan tulis, LCD, Ruang Laboratorium)
mencukupi

2. | Saya terbantu dalam belajar karena buku yang saya
butuhkan sudah mencukupi di sekolah

3. | Saya mengenal baik siswa satu kelas & siswa kelas
lain

4. | Saya akrab dengan semua guru disekolah

5. | Saya senang saat pelajaran karena guru sering
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menggunakan media dalam menyampaikan materi

6. | Saya nyaman belajar dikelas karena ruangannya bersih,
rapi dan jauh dari keramaian

7. | Saya senang karena guru mengajar dengan cara variatif
dan edukatif

8. |Saya senang kaetika mengikuti kegiatan ekstra

kulikuler

C Angket Kreativitas Belajar

No.

Pernyataan

SL

KD

JR

TP

1.

Saya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
materi yang disampaikan oleh guru

2. | Saya memiliki minat yang tinggi dalam meningkatkan
pengetahuan terhadap pelajaran

3. | Saya mengajukan pertanyaan mengenai materi yang
belum saya pahami

4. | Saya bertanya kepada guru atau teman ketika saya
merasakan kesulitan dalam pelajaran

5. | Saya mengajukan pertanyaan pada guru ketika proses
pembelajaran berlangsung

6. | Saya memberikan pendapat dalam suatu masalah

7. | Saya berusaha memberikan tanggapan terhadap
permasalahan yang terjadi

8. | Saya memberikan solusi/jawaban ketika ada yang
bertanya pada saya mengenai materi pembelajaran

9. | Saya mampu menyatakan pendapat secara spontan &
tidak malu-malu

10. | Saya mempunyai pendapat sendiri & mampu
mengungkapkannya

11. | Saya mampu mengajukan pemikiran gagasan
pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain

12. | Saya berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas
sebelum bertanya pada teman

13. | Saya berusaha untuk memperbaiki & meningkatkan

mutu hasil kerja sendiri
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DATA MENTAH

Status Sosial Ekonomi Orang Tua (X3)

total X1

X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

X1.2

responden X1.1

34
24

35
25
33
24
36

42

35

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
241"

38
36

30
26
21
25
23
24
40

23
26
30
39
26
32

22
23
24
25)
26
27
28
29
30
31

27
32

27
39
29
27

32

32

38
31

33
34
85!
36
37

22
46

21
25
39

38
39
40

41

42

43
44

45
46
47

31

24
a1

48
49

27
27
22
27
28
27
32

50
51

52

53
54
55
56
57

23
24
23
24
25
26
29
35

58
59
60
61

62

63

16
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ONVIVIN 40 ALISHIAINN JIAVTISI 31VILS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 4O

26
25
31
28
28
37
26
28
23
35
25
27
27
23
37
29
34
29
32

31
37
41
21
34
36
26
27
40
27
27
34
31
22
34
37
31
39
23
35
27
32
27
35
28
26
37
29
30
32
28
35
35
31
19
25
34
24
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38
37

122
123
124

23
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28
29
29
30
33
34
33
35
32
35
29
29
36
18
20
34
37
30
28
32
32
36
40
31
25
25
25
23
38
26
29
31
34
29
25
25
37
30
32
27
28
23
35
26
20
22
29
30
31
29
29
29
34
27
28

X2.6 xX2.7 X2.8 TOTAL X

Lingkungan Sekolah (X2)
X2.4 X2.5

X2.3

xX2.2

responden X2.1

1

2

3

4

5

6

7

8

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
2"
22
25
24
25
26
27
28
29
30
31
32
88
34
85
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58

N

™

N

”

™

™

59
60
61

<

<

™

<

<

[fe}

62

63
64
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22
13
28
30
26
27
35
27
35
31
26
33
29
32
35
29
30
30
30
38
34
28
32
33
27
26
30
30
20
20
29
30
30
31
20
34
34
25
32
27
31
33
29
31
25
23
27
32
25
25
32
23
26
33
32
22
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27

121
122
123
124

27
33

30
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Kreativitas Belajar (Y)

Y.11 Y.12 Y.13 total y

Y.10

Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9

Y.2

responden Y.1

58

45

45

61

47

53

47

49
63

45

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

53

28

48
31

31

45

59

42

37

40

40

48

22

61

23
24
25

60

24
26

26
27
28
29

42

27

50

30
31

51

45

32

52

33
34
35
36
37
38
39
40
41

45

43

41

50

46

55

36

51

38

42

38

43
44
45

33

41

46

35

47

45

48

43

49

37

50
51

40

42

52

49

53
54
55
56
57

29

39

42

32

47

58
59
60
61

45

48

42

46

62
63
64

28

35
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32
44
35
24
39
59
39
4
55
44
39
46
40
47
47
50
47
42
49
54
21
35
46
55
35
45
48
47
29
33
33
44
il
50
37
58
58
51
45
27
25
40
39
38
42
50
48
48
44
44
48
34
39
44
54
40
42
48
48
32
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Lampiran 111 : Uji Asumsi Klasik

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

121

Unstandardized
Residual
N 124
ab Mean .0000000
Normal Parameters™ —
Std. Deviation 7.67900919
Absolute .082
Most Extreme Differences Positive .055
Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 916
Asymp. Sig. (2-tailed) 371
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. Uji Heteroskedastisitas
Correlations
TOTAL X1 | TOTAL X2 | Abs Res
Correlation Coefficient 1.000 .081 .059
TOTAL_X1 Sig. (2-tailed) .372 .513
N 124 124 124
Correlation Coefficient .081 1.000 -.097
Spearman's rho TOTAL_X2  Sig. (2-tailed) 372 .285
N 124 124 124
Correlation Coefficient .059 -.097 1.000
Abs_Res Sig. (2-tailed) 151183 .285
N 124 124 124
Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
= o ° g 00 o
E @ 2 ° s0 & ODODO o
14 o 0% o o o o 2
E ) Ooomoc’%o@gcpoo =S
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Regression Standardized Predicted Value
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C. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 12.716 5.270 2.413 .017
1 TOTAL_X1 .188 117 .128 1.605 111 .988 | 1.012
TOTAL X2 .848 146 462 5.806 .000 .988| 1.012

a. Dependent Variable: TOTAL_Y



Lampiran 1V : Hasil Uji Hipotesis

A. Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji T

Coefficients?®

123

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 12.716 5.270 2.413 .017
1 TOTAL_X1 .188 117 .128 1.605 111
TOTAL X2 .848 .146 462 5.806 .000
a. Dependent Variable: TOTAL_Y
B. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2322.520 2 1161.260 19.373 .000°
s Residual 7252.963 121 59.942
Total 9575.484 123

a. Dependent Variable: TOTAL_Y
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1

C. Hasil Uji R Square

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 492° 243 .230 7.742

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y



Lampiran V : Surat Penelitian

A. Surat Penelitian Dari Universitas

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk _uinmalang@yahoo.com

Nomor

Sifat

Lampiran

Hal

Tembusan :

I
2

: Un.3.1/TL,OO.1/?9I /2017 05 April 2017
: Penting

: Izin Penelitian

Kepada
Yth. Kepala MAN Wlingi Blitar
di

Blitar 2

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut:

Nama : Riska Nurfauziah

NIM ;13130098

Jurusan ¢ Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2016/2017

Judul Skripsi . Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
dan Lingkungan Sekolah Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN
Wlingi Blitar

Lama Penelitian ;" April 2017 sampai dengan Juni 2017 (3 bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi wewenang
Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
a.n Dekan
Wakil Dekan Bid. Akademik,

Dr.'Hj. Sulalah, M.Ag
NIP. 19651112 199403 2 002

Yth. Ketua Jurusan PIPS

Arsip
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. Surat Keterangan Penelitian Dari Sekolah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

MADRASAH ALIYAH NEGERI WLINGI
NSM : 131135050002 NPSN : 20584136
TERAKREDITASI : A

Jalan PB. Sudirman 1 Kode Pos 66184 Telp. (0342) 693228 WIingi-Blitar
email : man.wlingi@yahoo.co.id Website : man.wlingi.sch.id

SURAT KETERANGAN RESEACH / PENELITIAN

Nomor : B.-217/Ma.13.31.02/KS.01.1/4/2017

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Negeri Wlingi Kabupaten Blitar dengan

ini menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama

NIM / NIRM
Semester
Fakultas/Prodi
Universitas
Tanggal Penelitian

Keterangan

: RISKA NURFAUZIAH

: 13130098

: VIII (Delapan)

: FITK / Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

: 05 April 5.d 29 April 2017

: Benar - benar telah melakukan Penelitian di MAN Wlingi Kab.

Blitar dalam rangka  menyusun Skripsi dengan judul :
"PENGARUH STATUS SOSIAL EKONOMI ORANG TUA
DAN LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP KREATIFITAS
BELAJAR SISWA KELAS XI IPS MAN WLINGI BLITAR”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




‘ [_._ampira_l VI: J
. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana No. 50, Telepon (0341) 552398, Faximile (0341) 552398 Malang
Website: fitk.uin-malang.ac.id E-mail: fitk@uin-malang.ac.id

BUKTI KONSULTASI
Nama : Riska Nurfauziah
NIM 113130098
Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Dosen Pembimbing : Luthfiya Fathi Pusposari, M.E
Judul Skripsi : Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan Lingkungan Sekolah
Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas XI IPS MAN Wlingi Blitar
No | Tgl / Bin / Thn Konsultasi Materi Konsultasi Ttd
1 [20/03/2017 Konsultasi Angket w |2
2 [24/03/2017 Revisi Angket
3 [24/04/2017 Konsul Bab 1 -3 WW
4 | 2870472017 Revisi Bab 13 DY
5 |15/05/2017 Konsul Bab 4 -6 ' ﬂ’rﬁw
6 |19/05/2017 Revisi Bab4-6 NIY%
(7 [23705/2017 ACC NI NW

Malang, 23 Mei 2017

Mengetahui,
Ketua Jurusan

N A

Dr. H.
NIP. 197610022003121003
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Lampiran VII : Tabel F

Titik Persentase Distribusi F
Probabilita = 0.05

Diproduksi oleh: Junaidi
http://junaidichaniago.wordpress.com
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

P— df untuk pembilang (M1}
penyebut

[HZ) 1 2 3 4 5 & T B 8 10 11 12 13 14 15
1 181 98 | M6 | 235 | 23| 284 | 27| X8| M M2 | 2% | M4 | 5| M5| ME
2| 1851 [ 19000 | 1916 | 1025 | 19.30 | 1933 [ 1935 | 1937 | 1008 | 19.40 | 1940 | 1941 | 1542 | 1042 | 19.43
3 13| 956 ) 928 492| 901 | 854 | ABS | BAS | BA1 | ATH| ATE | AT4 | BTAI | AT | ATOD
4| TN | G94 | B5 | 639 | 66| 6106 ( 609 | G04| 600 ) S586| G584 | 591 | GAD | GET | SA6
§| 681 | 679 | B41 | 519 S05| 4 488 | 482 | 477 474 470 | 488 | 466 | 464 | 482
6| G689 614 | 476 | 453 | 4. 428 | 43 | 416| 410 | 406 | 408 | 400 | 398 | 386 | 384
T| 669 | 474 | 435 | 492 367 | 387 | AT9 | 373 | 3AGA | A64 | A60 [ 357 | 356 | 353 (| AM
8| 532 446 | 407 | 3B4 | 368 | 358 350 | 344 | 339 | 3B5| 331 | 328 | 326 | A | 3R
9| G2 426 | 388 | B | 348 | 33T 32| 32| 38| 34| 30| 307 | 306 | 08| A
10 | 486 410 | 371 | 348 | XN | 322 394 | 307 | 302 | 28R | 264 | 2891 | 285 ( 2BG | 285
1] 4 398 | 359 ) 338 | 320 | 309 | A | 285 280 ( 2B5| 282 | 27| 76| LT4| 272
12 | 476 380 | 340 | A3 | 311 | 300 261 | 285 | 280 | 275 | 272 | 260 | 266 | 284 | 282
13| 487 | 381 | 341 | 318 | A0 | 202 ( 283 | 27F| 27 | 267 | 263 ( 250 | 258 255 | 253
14 | 4 A74 | 334 ) 3N | 256 ) 285 | 2T | 270 | 265 ( 260 | 2567 | 253 | 251 | 248 ( 246
18 | 454 | 368 | 320 | 306 | 280 | 278 2T | 264 | 289 | 254 | 251 | 248 | 245 242 | 240
16 | 440 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 2688 | 250 254 | 249 | 248 | 242 | 240 ( 237 | 238
17| 446 | 350 | 3200 | 266 | 281 | 270 | 261 | 256 ( 249 | 245| 241 | 238 | 236 | 23| 2W
18 | 441 | 355 | 318 | 288 | 277 | 268 | 258 | 251 | 246 | 241 237 | 254 | 231 | 24| 227
19| 438 | 352 | 313 | 280 | 274 | 283 | 254 | 24| 242 | 2| 234 | 23 | 228 | 2| 223
M| 435 | 340 30 | 2BAT | 2T | 280 | 251 | 246| 238 | 235 231 | 228 | 236 | 2| 220
21 | 432 | 347 | 307 | 284 | 2EA | 267 | 240 | 240 247 | 232 | 208 ( 235 | 232 | 2M( 21A
2| 430 | 344 | 306 | 2BR | 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 23| 223 | 232D | 217 | 216
| 428 | 342 | 303 | 2RO | 264 | 263 | 244 | 237| 2K | 27| 2M | 220 | 2B | 216 | 213
M| 42| 340 | 301 | 27| 262 | 261 | 242 | 238 230 225 | 222 | 21| 26| 293 | 2n
26 | 4 | 330 | 299 ( 2P| 260 248 | 240 | 234 | 23R | XM | 23| 216 | 214 | 211 | 208
M| 423 | 33T | 298 | 274 259 | 247 | 289 | 23| 227 | 2x:| 298| 215 | 212 | 208 | 207
| 4X | X35 | 208 | 2TH| 267 | 248 | 287 231 | 225 | 2M | 247 | 213 | 210 | 208 | 208
| 420 | X34 | 296 27| 268 | 245 | 238 | 220 224 | 219 216 | 212 | 208 | 208 | 204
A 418 | X33 | 2493 270 | 265 243 | 285 | 228 | 22| 278 244 210 | 20B | 205 | 208
3| 417 | 332 | 2482 | 289 | 263 | 242 | 233 | 227 22| 216 | 213 | 200 | 208 | 204 | 2iM
M| 416 | 330 | 291 | 28R | 262 | 244 | 232 | 226| 23| 215 211 | 208 | 205 | 208 | 200
2| 416 | 329 | 290 | 26T | 261 | 240 | 231 | 224 | 2989 | 214 | 290 207 | 204 | 201 | 188
33 44| 328 | 289 | 288 | 260 230 ( 230 ) 223 298| 293 | 200 ( 208 | 203 | 200( 194
M| 413 | 328 | 288 | 285 | 249 | 238 | 229 | 223 | 247 | 212 | 208 | 206 | 202 | 184 | 197
35 | 412 | 327 | 287 | 284 | 249 237 | 230 | 222| 296 | 21| 207 | 204 | 201 ) 184 | 198
M| 411 326 | 28T | 2563 248 236 | 22| 22| 295 | M| 207 | 203 | 200 | 188 | 196
37| 411 | 325 | 288 | 253 | 247 238 | 227 | 220 244 | 200 206 | 202 | 200 | 157 | 198
M| 410 | 324 | 2AE | 2E2 | 246 | 236 | 228 | 218 | 294 | 209 206 | 202 | 1485 ) 188 | 104
39| 400 | 324 | 285 | 281 | 246 234 | 23 | 21%| 293 208 24 | 201 | 198 185 143
40 | 408 | 323 | 284 | 281 | 245 234 | 236 | 2B 242 | 208 | A4 | 200 | 187 | 185 182
41 | 408 | 323 | 283 | 280 | 244 233 | 23 | 247| 242 | 207 208 | 200 | 1487 | 184 | 182
42 | 407 | 322 | 283 | 288 244 | 232 2M | 27| 291 208 | 203 | 185 | 1898 | 184 | 1MW
43 | 407 | 321 | 2A2 | 288 243 | 232 | 23| 26 211 208 | 202 | 199 | 198 | 183 | 1MW
dd | 406 | 321 | 282 | 258 243 23 | 23| 28| 290 208 ( 20 | 188 | 1485 ) 182 | 180
45 | 406 | 320 | 281 | 2658 | 242 ] 289 | 220 ] 246) 240 ) 205 ) 204 ) 1487 | 184 | 152 | 189
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
Atk df untuk pembitang (N1}
pe
{N2) 1 2 1| 4 8] & 7| ® g 10| 1| 12| 13| 4] s
46 | 408 | 320 | 281 | 257 | 242 | 230 | 222 (215 | 200 | 204 | 200 | 157 | 184 | 181 | 188
47 | 408 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 [ 214 | 200 | 202 | 200 | 196 | 183 | 191 | 188
48 | 404 | 399 | 280 | 257 | 241 | 220 | 221 [ 214 | 208 | 200 | 190 | 106 | 183 | 100 | 188
48 | 404 |219 | 270 | 286 | 240 [ 220 | 220 [ 213 | 208 | 200 | 190 | 106 | 183 | 100 | 188
S0 | 400 | 398|270 | 286 | 240 | 229 | 220 [ 213 | 207 | 200 | 180 | 105 | 182 | 189 | 187
81 | 403 |38 | 270 | 255 | 240 [ 228 | 220 [ 213 | 207 | 202 | 198 | 195 | 182 | 189 | 187
g2 | 400 |38 | 278 | 255 | 230 [ 228 | 210 [ 242 | 207 | 202 | 198 | 104 | 181 | 189 | 188
g3 | 402 | 347|278 | 255 | 2930 [ 228 | 218 [ 212 | 206 | 201 | 197 | 192 | 181 | 188 | 188
g4 | 402 | 397 | 278 | 25¢ | 230 | 227 | 218 [ 212 | 206 | 201 | 197 | 104 | 181 | 188 | 188
88 | 402 | 398 | 277 | 254 | 238 | 227 | 218 [ 211 | 206 | 201 | 197 | 100 | 1.90 | 1.88 | 185
86 | 401 | 318 | 277 | 25¢ | 238 [ 227 | 218 [ 211 | 208 | 200 | 196 | 150 | 1.80 | 187 | 188
&7 | 401 | 398 | 277 | 283 | 238 | 226 | 218 [ 211 | 206 | 200 | 196 | 100 | 1.80 | 187 | 188
g8 | 401|398 | 278 | 283 | 237 | 226 | 297 [ 210 | 208 | 200 | 196 | 102 | 180 | 167 | 184
g9 | 400 | 315 | 278 | 283 | 237 | 226 | 297 [ 210 | 204 | 200 | 196 | 102 | 188 | 188 | 184
g0 | 400 | 315 | 278 | 283 | 237 [ 225 | 297 [ 210 | 204 | 189 | 196 | 102 | 189 | 186 | 184
81 | 400 | 315 | 278 | 282 | 237 | 225 | 216 [ 200 | 204 | 189 | 196 | 101 | 1.88 | 1.88 | 1.83
g2 | 400 | 315 | 278 | 282 | 296 | 225 | 216 [ 200 | 203 | 189 | 196 | 101 | 188 | 185 | 1.83
g3 |a0o | 314|278 | 2852 | 296 [ 225 | 216 [ 200 | 203 | 158 | 184 | 191 | 188 | 185 | 183
g4 | 200 | 314|278 | 282 [ 296 [ 224 | 296 [ 200 | 203 | 108 | 194 | 101 | 188 | 185 | 1.8
68 | 200 | 314|278 | 2851 | 296 [ 224 | 215 (208 | 203 | 108 | 194 | 100 | 1.87 | 185 | 182
BE | 200 | 314 | 274 | 251 | 235 [ 224 | 216 [ 208 | 203 | 168 | 194 | 100 | 1.87 | 184 | 182
&7 | 208 | 313|274 | 2851 | 235 [ 224 | 215 [ 208 | 202 | 108 | 199 | 100 | 1.87 | 184 | 182
g8 | 208 | 313|274 | 2851 | 235 [ 224 | 215 [ 208 | 202 | 167 | 190 | 100 | 1.87 | 184 | 182
#0 | 208 | 313|274 | 2850 | 235 (223 | 215 (208 | 200 | 167 | 100 | 100 | 188 | 184 | 181
70 | 308 | 313 | 274 | 280 | 295 (223 | 214 | 207 | 202 | 107 | 183 | 180 | 188 | 184 | 189
71 | 308 | 313|273 | 280 | 294 (223 | 294 | 207 | 201 | 167 | 183 | 189 | 185 | 183 | 181
72 | 207 | 312 | 273 | 250 | 234 (223 | 214 (207 | 201 | 108 | 102 | 180 | 188 | 188 | 1.8
73 |a07 | 392|273 | 2850 | 234 (223 | 214 (207 | 201 | 108 | 102 | 180 | 188 | 188 | 1.8
74 (3907 | 312 | 273 | 2850 | 234 (222 | 214 | 207 | 201 | 188 | 192 | 189 | 1.85 | 1.83 | 1.80
78 | 397 | 312 | 273 | 249 | 234 (222 | 213 | 208 | 201 | 188 | 192 | 188 | 185 | 1.83 | 1.80
76 | 807 | 312 | 272 | 2490 | 233 (222 | 213 | 208 | 201 | 188 [ 192 | 188 | 1.85 | 182 | 180
77 | 297 | 312 | 272 | 249 | 233 (222 | 213 | 208 | 200 | 198 | 192 | 188 | 185 | 1.82 | 1.80
T8 | 306 | 311|272 | 249 | 233 (222 | 213 | 208 | 200 | 185 [ 191 | 188 | 1.85 | 1.82 | 180
7o | 306 | 311 | 272 | 249 | 293 (222 | 213 | 208 | 200 | 185 [ 191 | 188 | 185 | 182 | 1.7
w0 | 206 | 311|272 | 249 | 233 [ 221 | 213 [ 208 | 200 | 185 [ 191 | 188 | 184 | 182 | 170
#1 | 206 | 311|272 | 248 | 233 [ 221 | 212 | 208 | 200 | 185 | 191 | 187 | 184 | 182 | 1.7
g2 | 206 | 311|272 | 248 | 238 [ 221 | 212 | 205 | 200 | 185 | 191 | 167 | 184 | 181 | 178
g3 | 206 | 311 |27 | 248 | 232 [ 221 | 292 [ 2085 | 100 | 185 [ 191 | 167 | 184 | 181 | 178
ga | 208 | 311 |27 | 248 | 232 [ 221 | 212 [ 208 | 100 | 185 [ 180 | 187 | 184 | 181 | 170
w8 | 206 | 310 | 271 | 248 | 232 [ 221 | 212 [ 208 | 100 | 182 | 180 | 167 | 184 | 181 | 178
ok | 206 | 310 | 271 | 248 | 232 [ 221 | 212 [ 208 | 100 | 184 | 180 | 167 | 184 | 11 | 178
o7 | 208 | 310 |27 | 248 | 232 [ 220 | 212 [ 208 | 100 | 102 | 180 | 187 | 183 | 1m1 | 17
gh | 306 | 310|271 | 248 | 232 [ 220 | 212 [ 208 | 100 | 184 | 180 | 186 | 183 | 181 | 178
w8 | 206 | 310 |27 | 247 | 232 [ 220 | 201 [ 204 | 100 | 182 | 180 | 186 | 183 | 180 | 178
90 206 | 210|271 | 247 | 235 (220 ]| 211 | 204 | 100 | 104 | 100 | 986 | 183 | 180 | 178
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

S urtbuk df untuk pemibitang (M1}
penyebut

M2} 1 2 3 4 5 & T 8 6| 18] 11| 12| 13| 14| 18
81 | 385 | 340 | 270 | 247 | 254 (220 | 244 | 204 | 08 | 104 | d00 | 188 [ 183 | 180 | 178
62 | 304 | 390 | 270 | 247 | 231 (220 | 291 | 204 | 108 | 102 | 189 | 188 [ 183 | 180 | 178
83 | 304 | 209 | 270 | 247 | 231 (220 | 291 | 204 | 198 | 153 | 189 | 186 | 183 | 180 | 178
B4 | 304 | 209 | 270 | 247 | 231 (220 | 291 | 204 | 198 | 153 | 189 | 186 | 183 | 180 | 137
65 | 304 | 200 | 270 | 247 | 284 (200 | 244 | 204 | 08 | oa | dee | 18s | 82 | 188 | 437
86 | 304 | 300 | 270 | 247 | 231 (299 | 241 | 204 | 108 | 153 | 189 | 185 | 182 | 180 | 137
87 | 304 | 309 | 270 | 247 | 231 (299 | 291 | 204 | 198 | 153 | 189 | 185 | 182 | 180 | 137
68 | 304 | 2300 | 270 | 246 | 231 (299 | 240 | 203 | 108 | 13 | dee | 18S | de2 | 1e | AT
89 | 204 | 200 | 270 | 248 | 231 (299 | 290 | 203 | 108 | 13 | 489 | 185 [ 182 | 17e | 137
00 | 304 | 300 | 270 (246 | 231 (299 | 290 | 208 | 107 | 163 | 189 | 185 | 182 | 179 | 137
01 | 304 | 309 | 260 | 246 | 230 [ 249 | 290 | 208 | 197 | 153 | 188 | 185 | 182 | 178 | 197
62 | 303 | ar0m | 260 | 246 | 290 (249 | 240 | 208 | 107 | 102 | 188 | 185 | i82 | 1e | iTT
63 | 303 | A0k | 260 | 248 | 290 [ 249 | 240 | 208 | 407 | o0 | 488 | 1885 [ 482 | 178 | T8
104 | 303 | 308 | 260 246 | 230 (249 | 290 | 208 | 1097 | 150 | 188 | 185 | 182 [ 179 | 178
105 | 3063 | 308 | 289 (246 | 230 | 219 | 210 | 208 | 187 | 192 188 | 185 | 181 | 179 | 198
106 | 393 | 308 | 260 | 246 | 230 [ 299 | 20 | 208 | 197 | 152 | 188 | 184 | 181 [ 179 | 17e
467 | 303 | 308 | 260 | 248 | 290 [ 248 | 240 | 208 | 497 | 150 | 188 | 184 | 484 | 178 | T8
108 | 303 | 308 | 280 | 246 | 230 (298 | 290 | 203 | 197 | 160 | 188 | 184 181 | 178 | 178
109 | 303 | 308 | 269 | 245 | 230 (298 | 200 | 202 | 197 | 182 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
110 | 383 | 3.08 | 269 | 245 | 230 298 | 209 | 202 | 187 | 182 | 188 | 184 | 181 | 178 | 178
141 | 303 | 308 | 260 | 245 | 290 (298 | 200 | 200 | 197 | 102 | 188 | 184 | 484 | 178 | T8
112 | 203 | 308 | 288 | 245 | 290 (298 | 200 | 200 | 196 | 160 | 188 | 184 181 | 178 | 178
113 | 3063 | 308 | 288 (245 [ 220 | 218 | 200 | 200 | 196 | 182 [ 187 [ 184 | 181 | 178 | 178
114 | 392 | 308 | 268 | 245 | 220 (298 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 181 | 178 | 178
118 | 392 | 308 | 268 (245 | 290 (248 | 200 | 200 | 106 | 101 | 187 | 184 | 484 [ 178 | 178
116 | 302 | 307 | 288 | 245 | 290 (248 | 200 | 200 | 196 | 191 | 187 | 184 181 [ 178 | 178
117 | 382 (307 | 268 | 245 | 220 | 298 | 200 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 180 | 1.78 | 1.76
118 | 392 | 3.07 | 268 | 245 | 220 (298 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 184 | 180 | 178 | 178
118 | 302 | 307 | 268 | 245 | 290 (2948 | 200 | 200 | 106 | 151 | 487 | 483 | 180 | 178 | 478
120 | 302 | 307 | 268 (245 | 220 (248 | 200 | 200 | 106 | 191 | 187 | 183 | 180 | 178 | 178
121 | 392 | 307 | 268 | 245 | 220 (247 | 200 | 200 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 197 | 178
122 | 302 | 307 | 268 | 245 | 220 [ 247 | 209 | 202 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 197 | 178
123 | 397 | 307 | 268 245 | 290 (247 | 208 | 201 | 106 | 191 | 187 | 183 | 180 | 197 | 178
124 | 392 | 207 | 268 | 244 | 290 (247 | 208 | 201 | 106 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 197 | 178
125 | 3092 | 207 | 268 | 244 | 220 [ 247 | 208 | 201 | 196 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 197 | 178
126 | 392 | 307 | 268 | 244 | 220 [ 247 | 208 | 201 | 195 | 191 | 187 | 183 | 180 [ 197 | 178
127 | 392 | 307 | 268 | 244 | 290 (247 | 208 | 201 | 195 | 101 | 188 | 183 | 480 [ 197 | 178
128 | 392 | 207 | 268 | 244 | 299 (247 | 208 | 201 | 195 | 101 | 188 | 183 | 180 [ 197 | 178
128 | 381 | 307 | 267 | 244 | 228 [ 247 | o8 | 201 | 185 | 190 | 188 | 183 | 180 | 197 | 174
130 | 381 | 307 | 267 | 244 | 228 [ 2497 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 183 | 180 [ 197 | 174
i3 | 381 | 307 | 267 | 244 | 208 [ 2497 | 208 | 201 | 195 | 100 | 186 | 183 | 180 | 197 | 174
132 | 301 | 206 | 267 | 244 | 298 (247 | 208 | 201 | 1095 | 100 | 188 | 183 [ 170 [ 197 | 174
133 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 [ 2497 | 208 | 201 | 195 | 100 | 186 | 183 [ 179 [ 197 | 174
134 | 381 | 306 | 267 | 244 | 228 [ 2497 | 208 | 201 | 195 | 180 | 186 | 183 | 179 | 197 | 174
135 [ 391 | 306 | 267 | 244 | 208 [ 247 [ 208 [ 201 | 195 | 100 | 186 | 182 | 179 | 197 | 1.74
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05
R df untulk pembilang {N1j
myebut
[l 1 2 3 4 B [ T L. 8] 10 11 12 13 14 18
196 | 381 | 306 | 287 | 244 | 228 | 297 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1E2 | 179 | 1.7 | 174
137 | 381 | 306 | 287 | 244 | 228 | 297 | 208 | 201 | 195 | 150 | 186 | 1E2 | 17O | 176 | 174
138 | 381 | 306 | 287 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 195 | 150 | 186 | 1E2 | 179 | 176 | 174
1399 | 391 | 306 | 287 | 244 | 228 | 216 | 208 | 201 | 1.85 | 190 | 1.BE | 1.E2 | 179 | 176 | 174
140 | 391 | 306 | 267 | 244 | 228 | 206 | 208 | 201 | 195 | 190 | 186 | 1E2 | 179 | 176 | 1.T4
141 | 3891 | 306 | 267 | 244 | 228 | 216 | 2008 | 200 | 195 | 1.90 | 186 | 1E2 | 179 | 176 | 1.T4
142 | 381 | 306 | 267 | 244 | 228 | 216 | 207 (200 | 196 | 190 | 186 | 1E2 | 179 | 1.76 | 1.74
143 | 381 | 306 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 (200 | 195 | 190 | 186 | 1&2 | 179 | 1.76 | 1.74
144 | 3871 | 306 | 267 | 243 | 228 | 218 | 207 (200 | 195 | 150 | 186 | 1E2 | 17O | 176 | 174
145 | 307 | 306 | 287 | 243 | 228 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 190 | 186 | 18E2 | 179 | 176 | 174
146 | 3971 | 306 | 287 | 243 | 228 | 216 | 207 (200 | 1.94 | 190 | 1.85 | 182 | .79 | 1.76 | 1.T4
147 | 391 | 306 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 (200 | 194 | 190 | 185 | 1&2 | 1.79 | 1.76 | 1.7
148 | 3871 | 306 | 267 | 243 | 228 | 216 | 207 (200 | 194 | 190 | 185 | 18E2 | 1.79 | 1.78 | 1.T3
149 | 300 | 306 | 267 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 18&2 | 1.79 | 1.78 | 1.T3
150 | 3.60 | 306 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 154 | 189 | 185 | 1.82 | 176 | 1.76 | 1.73
181 | 380 | 306 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 185 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.T3
152 | 380 | 306 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 182 | 1.79 | 1.76 | 1.T3
153 | 360 | 306 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 1&2 | 1.TA | 1.76 | 1.T3
184 | 380 | 305 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 1E2 | 1.TE | 1.76 | 1.TQ
188 | 300 | 305 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 1&2 | 1.TR | 1.78 | 1.T3
156 | 380 | 305 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 185 | 181 | 178 | 1.6 | 17D
187 | 3.90 | 305 | 266 | 243 | 237 | 216 | 207 | 200 | 194 | 189 | 185 | 1.81 | 178 | 1.6 | 173
158 | 3890 | 305 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.T3
189 | 3890 | 305 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 | 2.00 | 1.94 | 189 | 1.85 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.7
180 | 380 | 305 | 266 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.TQ
181 | 380 | 305 | 286 | 243 | 227 | 216 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.TA | 1.75 | .73
162 | 380 | 305 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 (200 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.T3
163 | 380 | 305 | 286 | 243 | 237 | 215 | 207 | 200 | 184 | 189 | 185 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.73
164 | 380 | 305 | 286 | 243 | 227 | 215 | 207 | 200 | 1.94 | 189 | 1.85 | 181 | 1.T@ | 1.75 | 1.T3
165 | 3890 | 305 | 286 | 243 | 227 | 215 | 207 | 1.29 | 194 | 189 | 1.85 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.7
166 | 380 | 305 | 266 | 243 | 227 | 215 | 207 | 189 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.T8 | 1.75 | 1.TQ
167 | 380 | 305 | 266 | 243 | 227 | 215 | 2006 | 189 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.TQ
168 | 350 | 305 | 286 | 243 | 227 | 215 | 2006 | 1.99 | 1.94 | 189 | 185 | 181 | 178 | 1.75 | 17D
188 | 380 | 305 | 286 | 243 | 237 | 2495 | 206 | 189 | 194 | 189 | 185 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.73
170 | 380 | 305 | 286 | 242 | 237 | 2495 | 206 | 189 | 184 | 189 | 185 | 181 | 1.78 | 1.75 | 1.73
171 | 380 | 3.05 | 286 | 242 | 227 | 215 | 206 | 1.89 | 193 | 189 | 1.85 | 181 | 1.T@ | 1.75 | 1.T3
172 | 380 | 305 | 266 | 242 | 227 | 215 | 2006 | 1599 | 193 | 189 | 184 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.T2
173 | 380 | 305 | 2686 | 242 | 227 | 215 | 2006 | 199 ) 193 | 189 | 184 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.T2
174 | 380 | 305 | 286 | 242 | 227 | 215 | 206 | 189 | 193 | 189 | 184 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.72
178 | 380 | 305 | 286 | 242 | 227 | 215 | 206 | 189 | 193 | 189 | 184 | 181 | 1.7TE | 1.75 | 1.72
176 | B9 | 305 | 286 | 242 | 227 | 215 | 206 | 189 | 193 | 188 | 184 | 181 | 1.7E | 175 | 172
177 | 380 | 305 | 286 | 242 | 227 | 215 | 206 | 189 ) 183 | 188 | 184 | 181 | 1TE | 175 | 172
178 | 389 | 305 | 286 | 242 | 2.26 | 215 | 2006 | 199 | 193 | 188 | 184 | 181 | 1.TE | 1.75 | .72
178 | B9 | 305 | 266 | 242 | 2.26 | 215 | 2006 | 1.99 | 193 | 188 | 184 | 181 | 1.TE | 1.75 | 1.72
180 ) 380 | 305 | 285 [ 242 [ 206 | 215 | 206 | 1.99 ) 190 | 168 | 184 | 181 | 177 | 176 | 172
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk Wi
S untbul pemibilang (N1}

penyobut

M2} 1 2 3 4 & T 8 g 0| w1 ] 12| 1] 14] 18

]

181 | B89 | 305 | 285 | 242 | 226 | 295 | 206 | 199 | 1083 | 188 | 184 | 181 | 17T | 1S | T2
182 | BBS | 305 | 285 | 242 | 226 | 295 | 206 | 1.9 | 1083 | 188 ) B4 | 181 | 17T | 1S | T2
183 | 380 | 305 | 285 | 242 | 226 | 215 | 206 | 1.9 | 1083 | 188 | 184 | 181 | 17T | 1.7S | 172
84 | BB | 05 | 285 | 242 | 226 | 295 | 206 | 159 | 183 | 1EE | 184 |1
185 | 389 | 304 | 285 | 242 | 226 | 295 | 206 | 1.99 | 1.53 | 188 | 1.84
186 | 3BS | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 199 | 183 | 188 | 1.84
187 | EB9 | 304 | 265 | 242 | 226 | 295 | 206 | 1.599 | 1.93 | 188 | 1.84
188 | 3BG | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84
185 | 38G | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84
190 | 389 | 304 | 285 | 242 | 226 | 215 | 206 | 159 | 1.93 | 188 | 1.84
191 | 3BS | 304 | 2858 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84
192 | 38G | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84
153 | 3BG | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84
154 | JBG | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 1.93 | 188 | 1.84
155 | 3B | 304 | 285 | 242 | 236 | 215 | 206 | 1599 | 193 | 188 | 1.84
196 | JBS | 304 | 2858 | 242 | 236 | 215 | 206 | 159 | 193 | 188 | 1.84

107 | 175 | .72
17T | 175 | .72
1LI7 | 176 | .72
17T | 1.4 | .72
1LI7 | 1.7 | 1L.72
1LI7 | 1.7 | 1L.72
1LI7 | 1.74 | 172
1LI7 | 1.7 | 1L.72
1LIT | 174 | 172
1LIT | 174 | 172
1LI7 | 1.7 | 172
177 | 1.74 | 1.72
1LI7 | 174 | 172

157 | 18D | 304 | 2858 | 242 | 206 | 214 | 206 | 189 | 103 | 188 | 184 |1 1LIT7 | 1.7 | 172
158 | BED | 304 | 2858 | 242 | 206 | 214 | 206 | 150 | 103 | 188 | B4 |1 1LI7 | 1.7 | 172
1948 | LA | 304 | 2858 | 242 | 206 | 214 | 206 | 180 | 193 | 188 | 184 | 1 1LIT7 | 1.7 | .72
60 | BED | A04 | 285 | 242 | 206 | 214 | 206 | 158 | 103 | B8 | 184 |1 1LIT7 | 1.9 | 1.72

1 | 380 | 304 | 285 | 242 | 226 | 244 | 206 | 158 | 193 | 18R | 184
B0 | 304 | 265 | 242 | 236 | 214 | 206 | 158 | 195 | 188 | 184
242 | 235 | 214 | 206 | 158 | 195 | 188 | 184
JA0 | 304 | 265 | 242 | 226 | 214 | 205 | 158 | 195 | 188 | 1.84
208 | 385 (304 | 265 | 242 | 226 | 214 | 206 | 1.5E | 195 | 188 | 1.84
2f | 3RO [ 304 | 268 | 242 | 225 | 214 | 206 | 158 | 195 | 188 | 1.84
T | 380 (304 | 268 | 242 | 225 | 214 | 206 | 158 | 195 | 188 | 1.84
Jf | 3RS (304 | 265 | 242 | 236 | 214 | 206 | 158 | 195 | 188 | 183
29 | 3BG [ 304 | 265 | 241 | 225 | 214 | 206 | 158 | 1.92 | 188 | .83
20 | 380 [ 304 | 268 | 241 | 225 | 214 | 206 | 158 | 1.92 | 188 | 183
21 | 3BG [ 304 | 268 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 192 | 188 | 183
M2 | 3AS | 304 | 268 | 241 | 225 | 214 | 206 | 158 | 192 | 188 | 183
I | 380 |04 | 2686 | 241 | 226 | 244 | 206 | 188 | 192 | 188 | 183
M4 | 3RS | 304 | 265 | 241 | 225 | 214 | 206 | 158 | 192 | 188 | .83
28 | 3AS [ 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 182 | 1.87 | 1.83
26 | 3BE [ 304 | 265 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 182 | 1.87 | 1.83
JAE | 304 | 2685 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 192 | 1.87 | 1.83
SAE | 304 | 265 | 241 | 226 | 294 | 206 | 158 | 182 | 1.87 | 1.83
285 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 1.82 | 187 | 1.83
285 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 1.82 | 187 | 1.83
285 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 1.82 | 187 | 1.83
241 | 226 | 214 | 206 | 1.58 | 1.92 | 1.87 | 1.83
285 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 1.82 | 187 | 1.83
264 | 241 | 226 | 214 | 206 | 158 | 192 | 187 | 1.3
264 | 241 | 225 | 214 | 206 | 1.58 | 182 | 187 | 1.83

1LI7 | 1.7 | 172
1LI7 | 1.0 | 1L.72
1LI7 | 1.7 | 172
177 | 174 | 1.72
1.7 1.7z
177 | 1.74 | 172
1LI7 | 1.4 | 1.1
1LI7 | 1.7 | 1.
1LI7 | 1.7 | 1.1
1.7 | 1.7 | 1.1
1LIT | 1.7 | 1.
1.7 | 1.7 | 1.1
1LIT | 1.7 | 1.1
1LIT | 1.7 | 1.1
1LIT | 1.4 | 1.1
1LIT | 1.4 | 1.1
1LIT | 1.7 | 1.1
1LIT | 1.7 | 1.1
1LI7 | 1./ | 1.1
.76 | 1.7 | 1.1
.76 | 1.7 | 1.1
.76 | 1.4 | 1.1
.76 | 1.7 | 1.1
.76 | 1.4 | 1.1
176 | 1.7 | 1.T1
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Lampiran VII : Tabel T

Titik Persentase Distribusi t
df. =1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
hitp:/fjunaidichaniago .wordpress.com
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Titik Persentase Distribusi € (df = 1 — 440)

134

Pr 025 [ e 005 0.5 ouad 0005 .00
dif 0.50 020 016 0.650 0o 001G 0.002
1 1.00000 A.07TEE 631375 12.70E20 51.52052 6365674 | 318 3I0&EAL
i 0.&1650 1.BBSE2 281589 4 5065 . 56456 9. a34R4 2 RITZ
3 0. 76«88 1.63774 2 35336 318245 4. 54070 S.E40E1 1021455
4 0. 74070 1.563521 213185 2. TT6d5 3. 745495 4 G005 T ATEIE
-] 0. 72660 1.4T5HE 2.01805 257058 3.564493 403214 588345
L] 0. 71756 1.436876 1843518 2 44691 314287 A TOT4E 520765
T 0.7Fi114 1.41492 1.B0458 2 SB4R2 2.6091a5 140045 4 7TBS39
& 0. 70E38 1.306H2 1.&5855 2. 50600 2 BOGAE 3 55538 £ 50078
) 0. 072 1.38305 1.83511 228216 282144 3. 24984 £ 28681
1@ 0.6595A1 1.3T218 1.E1246 223814 2. TBATT 3 168827 £ 14370
11 0.659745 1.368345 1. 7eSHE 220088 2. 71e08 3.10681 £024T0
12 0.6G8545 1.35622 1.7BZF29 2. 17EA1 2.G6B100 305454 1. 93965
13 0.65GR5 1.35017F 1.770E5 2. 18037 2 65031 & o oy 1 851068
14 050242 1.34503 176131 2.14478 262445 207584 3178730
18 0659120 1.34061 175305 213145 2 60248 284671 1 732BS
16 0.659013 1.33676 1. 74588 211881 258340 20307 E 388615
17 0.G6B=20 1.335386 1. 73661 2. 10882 2 566493 2 BOEDE A B45TT
18 0.GBEIE 1.33039 1.7 34006 210082 255238 2ETEB44 381048
18 0.GATE2 1.3377H 1. r2815 208602 2 530848 2 BAEOAESE 357840
20 0.GBEAS5 1.33534 172472 2.0B596 252748 2.B4534 3.55181
21 0.GBE3S 1.33518 172074 20781 2. 51785 2 BI36 1. 53715
23 0.G6B5A1 1.533124 171714 2.075AT 2. 50E32 2 B1ETE 350485
2% 0.6B531 1.31846 1. 71387 208886 2. 40GRT 2 B0T34 3 4B486
24 0.GB4AS 1.31784 1. 71088 208530 248216 2. T8604 A 4B6TE
28 0.6B443 1.31635 170814 2.055854 248511 2.TBT44 3.45018
26 0.GB404 1.314487 1. T0G6E2 206553 2. 4TEBE3 2 TTE 3143500
27 0.6B3E8 1.31370 1.n0G29 2.05183 2.4 TH56 2. TT0EE 34105
28 0.G6BEIS 1.31258 170115 2.04dE41 246714 2 TEE2E i 40&16
28 0.6B&04 1.31145 1.659915 204525 24602 2_ThE38 1 38634
K{n] 0.GBZTE 1.31042 1.68726 2.04227 245728 275000 i 3BS18E
31 0.68240 1.5306946 1.58652 2.03451 245583 274404 3.37480
32 0.6BZ2S 1.30857 1.68GAS 203695 2. 44BRR 2 TIB4E 136531
i3 .60 1.30774 1 6836 203452 244475 2 TAEE 1 35634
i34 0.6GB17T 1.306€485 1.58082 2.03F24 244115 2.T2E38 1.34785
35 0.G6B156 1.30621 1.GBE5T 2.03011 243772 2 TR 1.34006
36 0.6B137 1.30651 1.6BEI0 2.02809 243480 271848 3. 33262
3T 0.GB118 1.530485 1.6BT0S 2.03618 243145 271541 3 33565
is 0.6B100 1.50425 1.6BS45 203438 2. 43857 271156 1 31906
il 0.GBOAS 1. 30664 1.GB4AE 208 243584 2.70man 331278
1] {.GBOE T 1. 50G0E 1.GBREAS 20108 2435 2 TA5 A 30GRE

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yvang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah leas daerah
dalam sam ujung. sedangkan probabilitas vang lebih besar adalal luas daerah dalam

kods wjung

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Titik Persentase Distribusi € (df =41 — 80)
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“ 0.25 .10 0.05 0.025 001 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.1 0.050 002 0.810 0.002
41| osBosz | 130254 | 16Bz8a | 201054 | 24z00 [ 270118 | 330127
42| oeBoae | 130004 | 1ee1os | 2oweos | 24tee7 | 2moeo7 | 3.00sms
43| oeBoza | 130155 | 18807 | 20teso | 2415 | 28osi0 | 320080
44 | o0EBO11 130100 | 168023 | 201537 | 241413 | 288eem | 3.2ms07
45| oe7eoe | 130085 | 1678a3 | 201410 | 241212 | 28Rese | 32148
46| oeE7e8s | 130023 | 167eee | 2o01ze0 | 24018 | 28870l 327710
47| oemors | 120eR2 | 167703 | 201174 | 240835 | 288458 327289
48 | 067084 | 120084 | 167722 | 201083 | 240658 | 2.8E20 3 26801
48| oemes3| 120007 | 167855 | 200658 | 240dm0 | 2870ms 3 26508
so | 067083 | 128874 167561 | 200856 | 240807 | 267770 326141
51 | o0E7o3z| 120837 | 167s2m | 2oo7se | 2apiv2 | 287ETR 3 25780
52 | ogE7oza | 120805 | 167480 | 2ooess | 24ocez | 2eTIvs 3 25451
53 | 067015 | 120773 | 187412 | 200575 | 23sevn | 2&7iEn 325127
s4 | oeE7o08 | 120743 | 167356 | 20088 | 23%7s1 | 2.68c0s 324815
55| o67eoB | 129713 | 167303 | 200404 | 23%e08 |  288E22 324515
s6 | o67Eo0 | 120e85 | 167252 | 2opan4 | 230d4m0 | 268851 324296
57| oeE7eAz | 120658 | 167203 | 200287 | 23sasy | 256487 323048
se | o&7E74 | 12032 | 167155 | 20072 | 23sess | 2sewo | 323880
ss | oemesy | 12oe07 | 1e70o| 200100 | 23mi2a | 2sei7e | 323424
eéo | oemesn0 | 12osA2 | 1e7oes | 200030 | 23mo1z | 2secoe | 32317
€1 | o0E7es3| 12058 | 1e67oe2 | 1oooaz | 23eoos | 2esmes | 329030
€2 | oE7Be7 | 120838 | 1eesen | 1ooeov | 23es01 | 28sves | 3.20eme
63| o6E7Be0 | 128513 | 166920 | 1ooe3a | 23evo1 | 2sseis | 32247
64 | o067EI4 | 128492 | 1sEm01 100773 | 238604 | 265485 | 329983
65 | oe7TEE | 128471 166864 | 100714 | 238510 | 265380 329041
66 | oeTE23 | 1.28459 166827 | 100658 | 238418 | 285230 321837
67 | o&7EI7 | 128432 | 1se7a2 | 1ome01 | 23exs0 | 285122 321630
68 |  0.E7EI 120413 | 186757 | 1.00587 | 238245 | 255008 321445
eés | oemeoe | 120804 | 1me724 | 1omeos | 23mie1 | 284m0e 321260
70 | 0.E7TBO 120076 | 1.88801 100484 | 238081 | 284700 321078
71| 067798 | 128350 | 166880 | 1oowe4 | 238002 | 2.84e88 320006
12 | 0ETTOM 170847 | 166620 | 100888 | 237028 | 2.B4s8s 320733
73| oe77ar | 128306 | 166800 | 1ommon | 237Es2 | 264487 3 20667
74 | oe7raz | 128mi0|  18esT1 100054 | 237780 | 284391 3 20406
75 | o&77PR | 128204 | 1sese3 | 1omio | 237ri0 | 284208 320248
76 | o0&77ra | 128070 | 1sesi5 | 19867 | 2a7esr | 2848 3 20006
77| oeE7ree | 120984 | 166488 | 109125 | 237578 | 284120 310048
78 | o&77es | 128250 | 1se482 | 1oooes | 237514 2 64034 310804
78 | 0E7TE1 120096 | 168437 | 100085 | 237428 | 283050 | 3.10863
g0 | oe7rsy | 120092 | 1ees12 | 1ooooe | 237mey | 2s3meo | 3.1os0e

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Catatan: Probabilita vang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tap kolom adalah leass daerah
dalam sam ujung. sedangkan probabilitas vang lebih besar adalal heas daerab dalam
kodua wjung
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Titik Persentase Dvstribusi ¢ (df = 81 —120)

\{ 0.25 010 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.2 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 067753 1.28208 1.BE38E 108080 | 2a37xe7 | 263790 3.18m62
82 | 0ETT4E 1.28196 166365 18893z | 2a37m8n | 263712 318262
83 | 0.ETT4E 1.20183 156342 1.08896 | 247212 | 2.63637 319135
B4 |  0ETT4Z2 1.28171 1.56320 1.0B881 237156 | 2.63583 3.18011
88 | 0ET7Ie 1.28159 166298 108827 | 2a3moz | 26349 318880
BE | 0ETTAS 1.28147 168277 188793 | 2a3704m | 2E34M 318772
87 | 0.ETTaZ 1.20136 156256 1.0B781 236008 | 253353 3. 1BEET
88 | 0ETT 1.28125 1.66235 198728 | 2.38047 2 BIZAE 3. 18544
B8 |  0ETTIE 1.28114 166216 108608 | 236898 | 263220 3. 18434
80 | 0ETTE3 1.28103 166196 108867 | 2.38850 | 2.63157 3. 18827
91 0.67720 1.20092 156177 1.0B638 | 2.36803 | 2.63004 3.18222
82 | 0BT 1.28082 166158 188608 | 236757 | 263003 3.18118
8% | 0ETTI4 1.28072 166140 188580 | 2.36712 | 262973 3. 18018
84 | 0ETTI 1.20082 166123 108552 | 238887 | 262015 3.17821
88 | 0ET7O8 1.28053 166105 188525 | 2.36E24 2 BIBSE 3. 17825
86 | 0ETTOS 1.28043 1. GEOAE 188498 | 238582 | 267802 31773
87 | 0ETTO3 1.20034 166071 108472 | 2.38541 2 BITAT 317638
88 | 0ETTOO0 1.20025 1.GBOSE 108447 | 236500 | 262693 3.17649
g8 | 0ETE9E 1.28016 166039 188422 | 2.36481 2 G641 317460
100 | 0.ETEAS 1.28007 1.BBOZS 108397 | 238422 | 262580 317374
101 0.6TE93 1.28099 1. BEO0E 108373 | 2.36384 2 B2530 3.17288
102 | 0.ETEDO 1.28091 1.65093 1.0B350 | 2.363%6 | 2.62480 3. 17206
103 | 0.ETERE 1.28082 1 BSETE 198326 | 238310 | 262441 317125
104 | 0.ETERE 1.28074 155084 108304 | 2.38274 2 G203 317045
108 | 0.ETEAS 1.2B087 165050 108282 | 238230 | 2.E2547 316067
106 | 0.E7ER1 128050 1.55036 1.0B280 | 2.36204 2 62301 3. 16880
107 | 0ETETE 1.2B051 1.65E22 188238 | 238170 | 262256 3. 16815
08 | 0ETETT 1.28044 165000 108217 | 238137 | 262212 3. 16741
108 | 0.ETETS 1.28037 165895 1.08197 | 2368105 | 2.62180 3. 16669
110 | 0.ETETS 128930 1.65882 108177 | 2.38073 | 262126 3. 16506
111 0.6TET1 1.28822 165870 188157 | 2.38041 2 BI0AS 3. 165628
112 | 0.ETEAD 1.28016 1.BEB5T 188137 | 236010 | 262044 3. 16460
113 | 0.BTEST 128909 156845 108118 | 2.35080 |  2.62004 3. 16302
114 | 0ETEES 1.28002 1.BSE33 108098 | 235050 | 261064 3. 16326
118 | 0.67EA3 1.2B806 1 BEE21 1.0B08 1 2.35821 2 B1E2E 3. 16262
116 |  0.ETEE1 128880 165810 108083 | 235802 2 B1BAR 3.16198
117 | 0.ETESD 1.28883 1.65798 1.0B045 | 2.35884 2 1850 3.16135
118 | 0.E7EST 1.2B&77 165787 1.8B027 | 2.35837 2E1814 316074
118 | 0.ETESE 1.2B871 1. BETTE 188010 | 235808 | 261778 316013
120 | 0.E7ES4 128885 1.BETE5 107003 | o2a3s7A2 | 261742 3.15054

Catatan: Probahilita yvang lebih kecil vang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam sam wjung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah hess dserah dalam
kodua wjung

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Titik Persentase Distribuosi t (df = 121 —160)

“\"" 025 010 0.05 0.825 001 0.005 0.0
df 0.50 0.20 010 0.050 0.02 0.010 0.002
121 | obE7es2 | 12eeso | 165754 | 107976 | 2357s8 | 2ei7o7 | 3.isess
122 |  0.67E51 128853 | 185724 | 10780 | 235t30 | 261673 | 315838
123 | oEvesn | 128ss7 | 185734 | 1o7ms4 | 235705 | 2etesn | 3isTEA
124 | 0657847 | 1288s2 | 165723 | 1o7ees | 2a3sesp | 2et608 | 315728
125 | oEvese | 12835 | 185714 | 1072 | 23sess | 2eis73 | 31sem
126 | o0E7Ee4 | 128834 165704 | 1o7ea7 | 238831 | 281541 315617
127 | 0657843 | 128825 | 165804 | 1o7mR2 | 235807 | 281510 316565
128 |  0.57541 128820 | 166685 | 107867 | 235583 | 261478 316512
120 | o06E7E40 | 128815 | 185675 | 107@s2 | 235580 | 261448 315461
130 | 057538 | 1.2B810 | 155666 | 10738 | 235537 | 261418 315411
131 | 0657637 | 128805 | 165657 | 10724 | 235515 | 251388 315361
132 | 067835 | 128m00 | 165648 | 197810 | 235483 | 261350 316312
133 | 0657834 | 128795 | 185630 | 197796 | 235471 | 25130 315264

134 0.GTE33 1.28780 1 65630 1.97785 2. 55450 2615012 318217
135 0.ETEI 1.2BTAS 1 65622 1.97RE0 2. 55420 281274 318170
136 0.6TE30 1.2BF81 1 666135 1.87F56 2. 55408 261246 315124
137 0.GTE2SE 1.2BT76 1. 65605 1.977435 2. 555HT 261218 31507

13& O.67E2T 1.2B7F72 1.665497T 1.857F30 2. 355ET 261193 315034
135 067626 1.2BTET 1 GE5A8 1.87T18 2. 55547 261166 314580

140 0.ETE2S 1.2BT7E5 1 65581 1.89700S 2.55528 261140 A.14047F
141 067625 1. 2BT58 1. GE5TS 1.87E95 2 35509 261115 3 14604
142 0.ETE22 1.28754 1. 65586 1.97E81 2. 552H0 261090 3 14882

143 O.ETE21 1.2BF50 1.5E558 1.87568 235271 261085 3 14820
144 067620 1.2BT46 1 66550 1. BTG58 2 35252 261040 31478
145 067618 1.2B742 1 65545 1.87646 2 %5234 261016 3 14730
146 067617 1.2BT38E 1 66536 1.8T635 2 35216 2 60es2 3 146845
147 0.6TE16 1.2B734 1 66528 187625 2. 55198 2 6DaG8 3 14660
14E& O.6TE15 1.2BF30 1.66521 1.87E12 2.35181 260045 314621
145 067614 1.2BT26 1 66514 1.87601 2 %5183 2 60825 I 14585
150 O.6TE13 1.2B722 1.65508 1.87591 2.35146 2560500 314545
151 d.67E12 1.2B718 1.65501 1.87580 2.35130 2.60E7E 314508
152 O.6TE11 1.2BT156 1 G5494 1.87568 2.35113 2 GDESE 3144
153 O.67E10 1.2B711 1.GE48T 1.87558 2.35007T 2.60E34 3 14435

154 0.6TE09 1.28F07F 1 65481 1.897548 2.55081 260815 314400
155 0.67E08 128704 165474 1.897530 2.55085 2602 314564
156 0.67&07T 1.2B700 1 GE4ARSE 1.87528 2. 55040 260771 3 14530
157 0. 5TE06 1.2BE9T 1. 65482 1.87519 2.55033 260751 314285

158& 067805 1.2BE95 1 66455 1.87508 2. 535018 2 60F30 3 14281
1548 067504 1. 2B530 1 G6448 1.87500 255003 260710 A 14238
160 0.67E03 1.2BEAT 1 65445 1.87490 234588 2_60Ea1 314185

Catatan: Probabilita vang lebih kecil yvang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalkam sam ujung, sedangkan probabilitas vang lebih besar adalal heas daerah dalam
kedus wjung

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 161 —204)

138

\\\i 0.25 0.10 0.05 0.028 0.01 0.008 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 | 067e02 | 128683 | 185437 | 107481 | 234073 | 260671 | 314162
162 | 067801 | 128680 | 185431 | 107472 | 2.34pS0 | 2e0es2 | 314130
163 | 067800 | 128677 | 185426 | 107482 | 234844 | 260633 | 314008
164 | 067500 | 128673 | 185420 | 107453 | 234000 | 260614 | 314067
165 | 067508 | 128670 | 185414 | 107445 | 234016 | 260895 | 314038
166 | 067507 | 128667 | 155408 | 107436 | 234002 | 260577 | 3.14005
167 | 067506 | 1.28884 | 185403 | 107427 | 234888 | 260550 | 3.13875
168 | 067595 | 128661 | 165307 [ 107410 | 234875 | 260541 | 3.13045
165 | 067594 | 128658 | 1853092 | 197410 | 234mE2 | 260523 | 313815
170 | 067504 | 128655 | 165387 | 107402 | 234848 | 260506 |  3.13888
171 | 067503 | 128852 | 185381 | 107393 | 234835 | 260480 | 3.13857
172 | 067502 | 128640 | 185376 | 107385 | 234me2 | 260471 | 313820
173 | 067891 | 128645 | 185371 | 107377 | 234810 | 26M455 | 313801
174 | 067500 | 128644 | 185386 | 107380 | 234707 | 260438 | 313773
175 | 067580 |  1.2B841 | 185381 | 107361 | 234784 | 260421 | 313745
176 | 067580 | 128638 | 165356 | 107353 | 234772 | 260405 | 313718
177 | 067588 | 128635 | 185351 | 107346 | 234780 | 260388 | 313801
178 | 067587 | 128633 | 165346 | 107338 | 234748 | 260073 |  3.13665
179 | 067588 |  1.2B630 | 185341 | 107331 | 234736 | 260357 | 3.13638
180 | 067588 | 128627 | 155336 | 107323 | 234724 | 260042 | 313612
181 | 067585 | 128625 | 185332 | 107316 | 234713 | 260038 | 3.13687
182 | 067584 | 128622 | 185327 | 107308 | 234701 | 260811 |  3.13661
183 | 067583 | 128618 | 185322 | 187301 | 234800 | 260296 | 3.13638
184 | 067583 | 128617 | 185318 | 107204 | 234678 | 260281 | 313611
185 | 067582 | 1.2B614 | 185313 | 107287 | 234867 | 260067 |  3.13487
186 | 067581 | 128612 | 1655300 | 197280 | 234656 | 260252 | 3.13463
187 | 067580 | 1.2B610 | 185304 | 107273 | 234845 | 260238 | 313438
188 | 067580 | 1.28607 | 165300 | 107286 | 234835 | 260223 | 313415
183 | 067570 | 128605 | 185206 | 107280 | 234824 | 260000 | 313301
190 | 067578 | 128602 | 185201 | 197253 | 234813 | 260195 |  3.13868
191 | 067578 | 128600 | 165287 | 107246 | 234803 | 260181 |  3.13845
192 | 067577 | 1.28s0e | 165283 | 107240 | 234503 | 260188 | 313
193 | 067576 | 128595 | 185279 | 107233 | 234582 | 260154 | 313200
194 | 067576 | 1.28sa | 185275 | 197227 | 234572 | 260141 | 313277
195 | 067575 | 128801 | 185271 | 107220 | 234562 | 260128 | 3.13255
196 | 067574 | 1.28s8n | 185267 | 107214 | 234552 | 260115 | 313233
197 | 067574 | 128588 | 185283 | 107208 | 2.345¢3 | 260002 | 313212
198 | 067573 | 128584 | 185250 | 107202 | 234533 | 260080 | 3.13100
190 | 067572 | t2esaz | 1ssess | 107196 | 234503 | 260076 | 313160
200 | 067572 | 1oesan | 185251 | 197190 | 234514 | 260083 | 313148

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Catatan: Probabilita yang lehih kecil vang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah leas daerah
dalkam sam vjung, sedangkan probabilitas yvang lebih besar adalah leas daerah dalam
kedus wjung



Lampiran IX : Tabel r

Tabel r (Koefisien Korelasi Sederhana)
df=1-200

Diproduksi oleh: Junaidi
hittpeffjunaidichaniago. wordpress_com
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Tabel r untuk df = 1 « 50

T signifikarsi untuk uji satu arah
o) o0s | omes| emi| ooos| oooes
Tinghat signifikansi urtuk uji dua arah
ol LS nnz L) LE i)
1 OedTT [ ] L5995 R 1 JOa0iH]
2 [ 1 LS LR 1] .55
3 LETE3 09557 oSl
4 mE1E4 0e172 05741
5 L1 ] D.ET45 055049
] oAZ1S L ILTHAT K3 0532449
7 O5H2T L] L7498 07977 03543
L] 054594 LR L L7155 . TEdh NAa721
9 05214 LI | N&A 51 {1 e 03470
10 04973 1.5 Tl LS H1 07O N3I33
11 DATHT 5539 L5339 DEEIS OEDL0
12 DA5TS 5324 L& 20 LR 0. TR0M]
13 [ 0.5140 L S923 eill 0.7l
14 04259 £973 05742 1 el 0.7419
15 04124 LEET] L5577 iass 0. 7247
14 (R ] 5425 D.5ES7 0704
17 0 3HET 15285 05751 N&%32
18 D3TEZ 5155 05604 N&THR
19 D3GBET 50354 05287 15552
1] O_359E 04921 0% 55 0s524
21 03515 4315 I.5256 002
I 0343 04716 05151 N&IAT
23 D336% L4622 05052 N&ITH
24 03297 04534 405 H D074
25 [k L4451 £ Ra 05574
Ih Lo e 37349 4372 DAETES 05530
27 o311s 3673 04297 .4 TS 057940
IH 03061 3600 L4236 DE639 05703
29 0 3N L3550 L4158 D556 05620
i 02960 345 04093 n.5541
3l 02913 0. 3.8400 04052 (1| 054655
3z 02369 3E8H 3972 DAEEET 15392
33 02326 L3334 L3916 .4 754 .53332
a4 D2TES LI ] | 3452 1k 05354
35 02 74h k3246 034 10 D152 05189
A 027 LI e 03750 D128 05126
a7 02673 .3 1&0 13712 0.E0TH 0506
kL] D_263E 31210 36465 A0 05007
L] 0260% 0305 3621 03974 04550
40 02573 03044 357K I3F932 04594
41 @I547 [ ] L3536 LIEST 045843
4% o251E L2973 L34 56 IEEd3 47w
43 D243 2540 03457 (1] | 04742
44 02455 k. 2907 03420 {1 | 04a99
45 02429 L. ZETh 03384 {1 | 04547
i 02403 L.ZE4S L3348 05683 0]
47 02377 L.ZENiG 03314 5644 04557
48 2353 L.ZTE7 03231 D.E600 n4514
49 02329 LZTEY 03249 I.E5TS 04473
L] 0 2306 2732 0321 03542 04432
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Tabel r uniuk df = 51 « 1040

T signifikarsi urtuk uji satu arah
a2 o0s| oors| oo01| ooos| oooes
Tinghat signifikansi urtuk uji dua arah
.l LS L g LD L X i}
51 [l T I T T L3 BE 03 S0 04393
52 [ e e IG5 L3l 5E 0.EET7 04354
53 2241 L1 03129 L ] n4317
=4 m2221 LI e o310z 0.EE0S5 042380
55 B_I2301 Ik 260 13074 k- b 04344
Sis D21E] 2550 L3048 DLEES D410
57 02 AT T %5 3022 0.E32H D407hH
s4 Loy HI%2 01997 L | 04043
59 02136 L1 | I ¥372 L | D400
il o2 IOE 0T Sl 004K [l 0 4079
il 02091 I T80 [ ¥332% 0 EF13 etk
[ 02075 L1 e Y | 2902 nE154 D4ol 3
63 205K [ | ] 0.E173 03584
L] O 20T 0 2423 0 IHSE 03150 03559
65 020ZT I T4 LIH3T 0.3 126 n3sE1
iy 02z Lk 024 16 010 03503
67 o7 LI 0 T7%6 0 =051 0 357hH
[E] [EI L Lk X7 7h LI 03550
64 O] 96E [ ke ] L7560 ek ] 03523
il o954 LIZE1G L2737 0 =007 03738
Tl (AW ] . Z303 0 I71E 0 957 a3773
T2 O_I9zT L - 0_271H0 0 2977 03744
73 olal4 HZFT2 0 IhHAT 0 ER57 03724
74 [ o] [ a7 I Thihl 0 .T934 0371k
75 0| HEE L2342 03547 2919 03&7H
Th O_IETH L ] 0230 [ 0 0 3&55
77 0| 264 I.ZZ13 (e 0 ZTEE2 0 3&33
k| [E NI b 02155 L3597 [ ] 03511
79 ool HE] L2185 02581 O.ZE47 03539
Hil O_IHZR 2172 1565 0 .ZE30 03564
dl O_IHIE H.I159 02550 0_ZEI3 03547
Az o807 B.Z1446 1 I53% I T 3527
A3 Ol 736 II133 2520 0T TEI0 03507
LE] Ol TEA 02120 1505 LT 034387
a5 Lo k] H.Z10H 02491 D744 0 3464
Hib Ol 7hS Ik D5 02477 0732 03449
A7 LTSS 1 = ILT463 DLETI7 03430
LE] oLl 7E5 03072 ILI349 1 Ry rd 03412
Ha O_I7TES 0. 30E1 0 T43% 0 Z6ET 03393
a1 Ol 736 L 2427 D.Z6HT3 43375
kg ol 716 2% 02405 0 ZHSS 03354
22 L30T | e 1 | L7556 0 Z645 03341
a3 0l 59 3017 [ile] T .Za31 03323
a4 ol GET I 2w n2371 0.2al7? 03307
a5 o_lBED Ik 15954, II359 Db 03290
iy laT] Ik 15515 L3347 | 03274
27 Ol iBh3 01975 MLI533% Z5TH 03353
EE] 0BS54 I, 158545 N I524 5SS n3z42
99 0_] 526 LU R MI3IZ 25532 032326
1l O_laEE 15 T30 25 a3zl
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Tabszl r sniwk df =101 - 150

T signifikarsi untuk wji satu arah
ar ) 00s| oos| eo1| ooos| oooos
Tingkat signifikansi urtuk uji dua arah

ol LS nnzx LD LX)

10l oLl 530 01937 L3200 2528 0.3 194
102 Lo e 01927 3279 2515 n3adl
[ [1k] olald U] 325K 250 03056
g ol 506 LR 03257 I 2452 n3052
1ns N ) Ik 1 Sk 43347 [k 2 E8F 03837
Nl oL59] 1=l L3236 1l 03023
{1l Ol 5EL 01 B2 il 17226 I Z&5H 031049
[1E] L ] m1ETS 022 |6 I 2adiy 03095
1na ol 569 1 S 2121 L1 0 302
1LO O_1l56a3 0.1 ES7 LT %6 .Z435 0 _JadesH
111 OLLS5S 0] B [LY] 36 2404 03055
112 L B ] 1 B o977 I 2403 03042
113 ol 5L m1E32 0 XI6T I 2353 030249
14 L ] LU B | Y] 5K {1 ek ] 0301 &
115 OLLSTE L1ELG 02| 35 2373 ._3i004
Il BLISTZ? LR x| 39 {1 ko | 0259
117 L M ] Lol X131 I I2XE3 02579
118 ol 509 LU k| ¥ 32 {1 ek | 02547
119 Lo B .1 755 g 2333 21555
120 0Ll 386 L i 07| O 1 ke | 02543
121 Ol 3530 LU B | 0 {1 k] k] 032531
122 ol 384 LU By | 0T {1 k] 02520
123 OL4TE L1 757 079 [ ek 02504
124 LN I B .1 750 L7 1 ke i) 1397
125 Ol 366 01743 MWD F2XTH A Ber b
126 ol 360 0.1 736 | L1 ks = 1575
127 L B k] LU B 036 {1 e = 0 185
128 0l 359 01723 IS5 1 ] 1853
129 Ol 3453 L1TG L IM3E1 2243 02843
130 L R 1T 02023 23S X332
131 Lo I R 0.1 73 0 S {1 ] e e
132 ol4zZ7 01657 0 FZ21 [ifer A
133 [N I P I 165540 [_IMHE] 2200 0 _28IF]
134 oldla 0165 01993 {1 ke o P 027l
135 oLan 0 16TH 01936 2154 e N |
136 0.l 306 1672 01979 1 g 02771
137 ool 3l I 1 sy 1972 IZ21TH 02T
138 0Ll 396 . 1 sl L] 2170 .X7T53
kL] oL3F91 0165 195K I Z1&3 nz7Fa2
140 Ol 3E6R 0164 01951 F21E5 NIT33
141 OLL3E] 01642 01944 [ E L 02723
42 GLL3Th e ALEYST =y 174
143 1371 o.16&31 iasn =133 02705
144 OLl36T LU E ] LLL et I 2125 [l =t
145 OLl36T 0162 LIvlT 2108 neA7
L] OLL35T R EIE] gl 2101 0_3s7TH
147 OLL3%3 e L 1S 210 i Tsnd
148 0Ll 34K 1603 LIHSE I E7 [ =t
149 ol 344 LU ] LIEez {1 i o1 ohe52
150 o_13F9 1553 MLEHEG .3 nIed3

142



Tabszl r sniwk df = 151 « 200

T signifikansi untuk wji satu arah
ot m.2) oos| omes| we0o1| ooos| oooces
Tinghat signifikansi untuk uji dua arah

.l L I.nx L) L i)

151 OLL3ES 1587 ILIETY 2077 O3635
152 O_L3E0 1553 ILIETE 1 g1 036216
153 O_l336 mE1577 ILIEGT I D3 o3&l
154 OI3ZZ2 E1572 ILIHA] 03057 o2&l
155 N ENE] .1 %&7 LIRSS 1 e 1 0302
156 OLL31% k1 %52 LIRSS 02044 02593
157 o_L309 1557 I 337 0535
158 o_1505 E1552 [LIE3E 3031 0 257d
159 o_1301 1547 01832 0 =025 02570
Nl o297 1543 LIEZ6 .09 2553
11 O_LZ93 1534 LI%21 3012 X554
([ O_LZER m1533 LIXLS I 20wy 02546
163 O_LZES 15248 AL I Dm0l 02539
L O_LZE] 1524 0l H02 195 02531
165 OLLZTT 1519 1799 15984 3524
N OLIZTE E1515 1792 15932 0 F5L7
167 O_LZT0 mE1510 LITHEE 19764 025049
s o1 266 1.1 50w LI7THE 1971 02502
165 OLL2AZ (1 ] | LITTE [ ] 02495
170 OLLZSE 1457 L1773 159549 02448
171 O_I255 1453 I 1756E 01954 o244 1
172 o251 . 1£84 LITHI 15944 02473
173 O_l2&7 [N ) L1757 m1942 024567
174 .1 £800 L1752 1937 0 240
175 1470 LI74T7 1932 03453
17h (10 Ep L1743 1925 02446
177 1857 LIT3E m1921 02439
174 14853 [LIT3Z L1915 0.2433
179 . 1.&54 LITZR 1910 02426
[EL] I 1&55 1723 LRt ] 02419
131 1451 Li719 k. 158040 02413
142 m14847 Li71E .1 BSS 0 T4
183 Lo e ] 1443 L1709 k.1 54l 0 24040
184 o_l2Z10 1439 L1705 1 K8 02394
145 o_l207 m1435 170D m1ETS 02387
134 o_l203 m1432 15596 m1ETd 02381
147 oL 200 14345 1] k.1 Bsd 1.375
144 ol1er 01434 LIGAT .1 B&S 023549
149 ol 1ss 14210 I e LB 0323463
194 ol 191 1£L07 IL_IG7TE I ESS 0.x¥s7
191 Ol LEE m1203 LiGTS 1 B0 02351
192 Ol LES 0, Sa0d L1559 01 EdS 03335
193 oLl 1E] 1. ] Sa0ws ILIGGS MY 032339
194 OlITE 14802 L&l 1 E3iG 032333
195 ollTS 1354 ILIGST m1E31 032327
194 OLLITE .1 355 LIGSE 1 K27 03321
197 ol L&9 01351 L IaE 01 K33 03315
198 ol L&66a 1389 LI m1EIA o231n
199 ol L&sE 1383 OiGa0 H1EIS 02304
] ol 1Al m1EE] ILIB36 k.1 Kol 032394
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Lampiran X : Biodata Peneliti
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BIODATA PENELITI

Nama
NIM
Tempat dan Tanggal Lahir

Alamat

Jenis Kelamin

Agama

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu

E-mail

: Riska Nurfauziah
: 13130098
: Blitar, 16 Mei 1995

Kampung Baru, Desa
Anakalang, Kecamatan
Katikutana, NTT
: Perempuan

:Islam

: Imam Supingi
: Istiani

: Riska.riska99@yahoo.com

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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